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Prolog 


Halina Mevia Azhira atau yang sering disapa Hana 
adalah seorang perempuan berusia 20 tahun. Karena sebuah 
rahasia membalas dendam, Hana menyamar menjadi anak 
sma berusia 17 tahun. 

Hana adalah perempuan misterius. Ia bisa mengetahui 
sifat semua orang hanya dengan melihat wajah bahkan 
dapat menebak apa yang mereka lakukan sebelum dan 
sesudah mereka lakukan. 

Hana adalah pemimpin suatu organisasi dan semua 
orang mengenalnya dengan nama Azhera. 

Pertemuan Hana dengan 7 laki-laki membawanya 
masuk ke dalam hidup Zrand. 

Zrand terdiri dari 7 laki-laki direktur kaya yang sangat 
dikagumin banyak perempuan termasuk remaja. Erlan, 
Kenzo, Arfan, Wisnu, Dion, Andre dan Haris. 

Bersama dengan Hana, Zrand berusaha mencari 6 
kekasih/tunangan mereka yang hilang secara misterius, 
sudah 1 bulan mereka mencari tetapi tidak ada satupun yang 
berhasil. Akankah Hana membantu mereka untuk mencari 6 
kekasih/tunangan mereka kecuali Haris yang saat ini masih 
jomblo... 

Pagi ini Zrand sedang rapat mengenai rencana untuk 
mencari keberadaan kekasih mereka yang hilang, Haris ikut 
membantu meskipun dia tidak memiliki kekasih. 

Mereka juga akan dibantu seorang Detektif yang 
terkenal dengan kepintaran dan kecerdasaan. 

“Selamat pagi nona Azhera.” sapa salah satu penjaga 
hormat. 
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Mendengar nama Azhera disebut membuat Zrand 
mendongak, mereka tidak menyangka jika ternyata orang 
yang akan membantu mereka adalah seorang perempuan. 

"Nama saya Halina Mevia, kalian boleh memanggil saya 
Hana." ucapnya datar tanpa ekspresi. 

Cantik sih tapi dinginnya ngalahin Kenzo.' Batin 
seseorang bernama, Arfan. 

Spesies Kenzo nih, tapi lebih dingin dia.’ Batin Erlan 
menatap Hana. 

Yaelah.. kenapa harus cewek sih, sejago apa dia.' Batin 
Dion remeh menatap Hana. 

"Nona Hana akan membantu kalian dalam menemukan 
6 kekasih/tunangan kalian yang hilang misterius." 

Hana berjalan mendekati salah satu dari mereka yang 
membuatnya terbelalak dan terkejut. 

"Jika lo bertanya sejago apa gue dalam mencari 
tunangan kalian, gue sangat jago, sejago lo yang seorang 
playboy dan bisanya mempermainkan perempuan," 

"Darimana lo tau?" 

"Jika lo berani membicarakan hal jelek lagi, gue bisa 
bongkar semuanya. Jadi hati-hati, gue nggak suka." 

"Satu lagi gue bukan kulkas ataupun spesies Kenzo yang 
kalian maksud." Hana berjalan kembali ke tempatnya. 

"Saya permisi dulu Nona Azhera, anda boleh 
membicarakan masalah ini bersama mereka, permisi Nona 
Azhera." 

Kini hanya tinggal Zrand dan Hana saja di dalam 
ruangan. 

Hana mengeluarkan kertas dan menaruhnya di atas 
meja membuat Zrand bingung maksud kertas yang Hana 
berikan. 
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"Karena gue nggak tau wajah kekasih/tunangan kalian, 
jadi.. hubungi whatsApp gue untuk kalian kirim foto 
kekasih /tunangan kalian. Sekarang gue harus pergi dulu 
karena 5 menit lagi pelajaran akan dimulai." 

"Lo pelajar," celetuk Andre dengan ekspresi terkejut. 

"Why! Lo kira gue umur berapa, 20 tahun ke atas kayak 
kalian? Gue masih 17 tahun tapi gue nggak suka kalian 
anggap anak kecil karena kalau gue tau, gue bisa melakukan 
sesuatu sama kalian." 

"Jangan lupa telfon gue, biar gue tahu nomor telfon 
kalian.” Hana lalu pergi meninggalkan Zrand yang belum 
berbicara. 

"Gila sih tuh perempuan, masih 17 tahun woy tapi hebat 
banget menerawang," ucap Arfan kagum. 

"Iya betul banget tapi gue merasa tua ah, bayangin woy 
bedanya gue sama dia 5 tahun, masih mending Haris hanya 
beda 2 tahun," kata Erlan jadi curhat. 

"Itu karena lo nya aja yang ketuaan." celetuk Andre yang 
membuat Erlan menggeplaknya. 

"Kalian yakin itu perempuan bisa bantu kita?" tanya 
Kenzo sedikit tidak percaya. 

"Kalau gue sih percaya nzo, buktinya dia tau tentang 
gue," balas Dion tanpa keraguan. 

"Nggak ada salahnya juga sih kita percaya.” Haris 
menjadi penasaran dengan perempuan bernama Hana. 


lt. Ka Kao. P tao ta. ka. ta. P 
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SMA Violet 


Dengan langkah santainya, Hana berjalan menuju kelas 
sembari memasang wajah datar membuat murid banyak 
yang takut padanya padahal Hana bukan pemakan orang. 

"Baru masuk na?" 

"Lo siapa nyapa gue, kita nggak akrab pun." Hana 
kembali berjalan. 

"Sudahlah bro, sampai kapanpun Hana nggak bakal 
tertarik sama lo, ketemu lo aja dia sudah menolak mentah, 
gimana lo bakal mendapatkan hatinya," 

"Dengar yah wan, seorang Reno Adipura yang terkenal 
dikalangan perempuan nggak akan menyerah untuk 
menakhlukan hati Hana, lihat saja nanti," 

"Gue tunggu saat itu." 

Sk ok ok KK KK k KKK kkk 

Hana menatap foto kekasih yang Erlan kirimkan lewat 
WhatsApp. Keputusan pertama adalah mencari jejak kekasih 
Erlan yang bernama Aisha. 

"Seorang model.” Hana menyimpan ponselnya ketika 
guru mulai masuk untuk pelajaran pertama. 

Cantik, kaya, incaran para laki-laki, usia 25 tahun. Sudah 
ketebak sih dia bucin.' 

Hana menatap guru yang menjelaskan pelajaran, sejak 
awal masuk Hana memang tidak pernah menyimak 
pelajaran tetapi selalu dapat menebak apa yang dipelajari. 

"Jelaskan apa yang ibu uraikan barusan, Hana." ucap Ibu 
Fira menatap Hana. 
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Hana menghela nafas dan mulai menjelaskan semuanya 
dengan jelas, rinci dan padat membuat teman sekelas 
menatap kagum Hanam 

"Bagus Hana, kamu memang pintar. Sekarang kita 
lanjutkan halaman berikutnya." 

Hana menatap handphone nya bergetar dan melihat 
nomor masuk yang tidak dikenal. 

"Salah satu anggota Zrand." gumam Hana membiarkan 
saja handphone nya terus bergetar. 

Meskipun Hana sangat pintar, ia tetap menghormati 
guru yang sekarang mengajar di depan gelas. 

"Nih perempuan ngapain aja sih. kenapa telfon gue 
nggak diangkat," omel Andre kesal. 

"Sudahlah ndre, tuh anak kan masih sma palingan juga 
lagi belajar," sahut Kenzo. 

"Nanti juga diangkat, yang penting dia tau kalau ada 
telfon," setuju Arfan. 

"Gue ke kantor dulu, ada meeting." Pamit Haris keluar. 

"Hati-hati Haris!" Teriak Dion keras. 

“Berisik.” tegur Kenzo membuat mereka ciut. 

Hana memilih berada di taman setelah membeli agua 
dan roti untuk mengganjal perut. 

"Lama banget sih lo ambil laptop gue!” omel Hana ketika 
laki-laki itu datang. 

"Maaf yah, gue ngumpulin tugas dulu tadi hehehee" 
ucapnya menyengir sembari memberikan laptop Hana. 

“Hehehee.. makan tuh roti.” ucap Hana ketus setelah 
melempar satu roti yang langsung ditangkap laki - laki itu. 

"Serius banget sih zhera, gue duduk yah?" 
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"Kenapa harus tanya gue, duduk yah duduk aja kali." 

"Kenapa lagi lo?" tanya Hana pada laki-laki di 
sebelahnya. 

"Gue pergi yah, mau dinner dulu sama neng Lisa" 
katanya yang baru saja duduk kurang dari 10 detik 

"Oh. Yang kelima?" 

"Kok lo tau sih hehehee tapi tenang aja ra gue tetap setia 
sama neng Zea kok," 

"Seterah lo Lian, pergi sana!" Lian berdiri lalu hormat 
dan pergi meninggalkan Hana sendirian. 

"Yang menculik Aisha adalah orang yang kalah dari 
Andre.." gumam Hana menatap laptopnya. 

Hana mencari hal lain mengenai hilangnya 
kekasih/tunangan Zrand. 

"Aishhh! Hidup gue nggak pernah tenang, selalu saja ada 
yang menganggu." gerutu Hana menatap kesal laptop di 
tangan nya. 

Hana mengambil hp dan menelfon seseorang. 

"Hq..." 

"Temuin gue di taman sekolah sekarang!" 

Hana menekan tombol mati secara sepihak untuk 
melanjutkan pencarian. 

"Hhhh... kenapa sih Zhera nyuruh gue kesini cepat, capek 
tau lari dari halaman depan" protesnya lelah. 

"Minum. Lo siapa gue? Asisten gue kan, jadi apapun yang 
gue minta lo datang kan? Gue mau lo kirim file tentang 
model bernama Aisha Faneatha, gue tunggu 3 jam dari 
sekarang." 

"Aisha Faneatha, model yang terkenal dan dikabarkan 
hilang begitu saja, tumben sekali lo ingin mencari informasi 
tentangnya?" 
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"Cari sekarang dan kirim sekarang juga!" 

"Baik, Zhera. Gue pergi." 

"Zea!" 

"Ada lagi yang lo butuhkan, Zhera?" 

"Kekasih lo dinner di kantin sama Lisa," 

"Apa! Lian!" Zea segera berjalan menuju kantin. Awas 
saja kalau mereka berdua bermesraan. 

Hana selalu kesal jika Zea dan Lian ribut, tapi entah 
mengapa Hana selalu mengandalkan keduanya.. 

Lisa dan Lian sedang mengobrol bersama di kantin, Lian 
bahkan berani menggoda Lisa. 

"Neng Lisa makan apa sih, kok setiap hari bisa 
memancarkan kecantikan yang tiada taranya" ucap Lian 
menggombal Lisa. 

"Gue makan nasi lah Lian, makan apalagi" 

"Yah kan siapa tau ada makanan khusus gitu yang 
membuat neng Lisa cantik" 

"Jangan gombalin gue mulu, nanti kalau ada Zea lo 
diamuk" 

"Lo tenang aja, Zea sedang sibuk di kelasnya. Kan lo tau 
dia sekretaris," ucap Lian dengan kedipan mata 

"Neng Lisa kalau mau nambah tinggal pesan aja neng, 
tenang aja ada aa Lian yang akan membayar semuanya." 

"Pesan sebanyak mungkin.” Lian terdiam ketika 
mendengar suara seseorang dari belakang. 

"Eh ada ayang Zea yang paling cantik" 

"Jadi begini kerjaan lo nggak ada gue haa! Gombalin 
perempuan mulu. Kemarin siapa aja yang lo gombalin haa! 
Sekarang lo gombalin friends gue, mau gue bikin hancur 
badan lo." 
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"Aww! Aduh yank sakit, yaelah jangan dijewer kenapa 
nih telinga" 

"Rasain! Siapa suruh godain perempuan lain, sekalian 
aja telinga lo putus." Zea terus menjewer telinga Lian dengan 
kesal. 

"Ayo pergi." Zea menyeret Lian pergi dari kantin. 

Lisa yang melihat itu hanya menggelengkan kepala. 
Kenapa Zea betah banget si sama playboy cap ayam. 

"Heran gue, kenapa polisi tidak bisa melacak dan 
menemukan keberadaan mereka. Sebenarnya apa alasan 
dibalik hilangnya mereka berenam, pasti sesuatu terjadi 
karena tidak mungkin mereka hilang sendiri." 

"Lapar gue jadinya gara-gara masalah ini, ke kantin dulu 
kali yah.” Hana berdiri membawa laptop menuju kantin. 

"Mau ke kantin yah na, bareng yuk?" 

"Lo bisa nggak sih jangan ganggu gue terus, gue nggak 
suka." Hana menatap kesal Reno dan temannya. 

"Gue nggak suka sama lo jadi jangan berharap gue 
tertarik sama lo." Hana berjalan meninggalkan Reno yang 
mulai emosi. 

Siapa dia berani menolak Reno, anak pejabat yang 
dipandang tinggi masyarakat. Lihat saja nanti, ada waktunya 
Reno membuat Hana tunduk dan menerima cintanya. 

“Lo jadi perempuan jangan sok kegenitan deh, nggak 
punya malu." 

Hana berhenti tanpa menatap 3 orang di sampingnya. 

“Lo bisa bedain nggak sih mana orang yang menolak 
ajakan seseorang dan mana orang genit, makanya banyak 
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nonton tv biar otak lo pintar, jangan bisanya main cowok 
mulu, mengerti Dita.” Hana berjalan meninggalkan Dita cs. 

"Kita harus memberinya hukuman," sahut Cintya. 

"Setuju, tapi apa yah?" tanya Rena bertanya 

"Gue tau, ikut gue sekarang." 

Mereka bertiga mengikuti Hana sampai ke kantin untuk 
memulai rencana. 

Sedangkan Hana menunggu pesanan sembari membuka 
handphone dan membaca grub WhatsApp 

Wisnu: Jangan lupa hari ini kita bertemu di markas 
Zrand @ZheraNa 

Dion: Hallo spadaaaa! Ada orang gak, tok tok. 

Andre: Mungkin lagi belajar. 

Arfan: atau di depan ada guru makanya Hana gak balas. 

Hana membaca tanpa berniat membalas. 

"Gue tau sekarang, orang yang kalah dari Andre itu jadi 
pancingan untuk balas dendam. Gue yakin hilangnya Aisha 
pasti ada kaitannya sama salah satu teman model nya dan 
tentu saja orang yang kalah dari Andre, gue harus mencari 
tau." Hana lalu membuka laptopnya. 

Link file yang Zea kirimkan membuat Hana semakin 
mudah mencari jejak hilangnya Aisha. 

"Gue harus ke tkp dimana Aisha hilang, mungkin gue 
akan mendapatkan petunjuk." 

Hana menutup laptopnya ketika melihat pelayan yang 
mengantar pesanannya. 

"Mba tunggu!" 

"Ingin memesan lagi?" 

"Silakan anda makan pesanan saya," 

"Aaaa---pa!" Ucapnya terkejut. 
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"Kenapa terkejut? Saya di sini pelanggan dan pelanggan 
adalah raja, cobain makanan saya" 

"Emm.. ma--maafkan saya tapi ini bukan makanan saya, 
saya nggak bisa," 

"Begitu yah, bagaimana jika saya melapor pada polisi," 

"Maksud anda apa yah, saya nggak menaruh apapun 
dalam makanan anda." 

"Nggak ada sama sekali menaruh sesuatu, padahal kalau 
jujur saya bakal menganggap masalah ini selesai tapi jika 
saya tau sendiri, saya akan pastikan orang seperti anda tidak 
akan lagi bisa mendapat pekerjaan dimanapun, jadi katakan 
sekarang apa yang anda campurkan ke dalam makanan 
saya," 

"Ma--af, tapi saya cuma disuruh." 

Hana berdiri membawa pergi nasi goreng pesanannya, 
ia berjalan ke sebuah meja dimana terdapat 3 perempuan 
sedang mengobroi. 

"Ngapain lo kesini," ucap Dita sinis. 

“Gue mau lo makan nasi goreng ini." Hana menaruh nasi 
goreng miliknya di atas meja. 

"Maksud lo apa menyuruh gue makan, siapa lo yang bisa 
mengatur gue. Kalau sampai gue kenapa-napa itu semua 
salah lo," 

"Tapi sayangnya lo nggak akan bisa karena gue sudah 
tau semuanya. Lo menyuruh pelayan itu mencampur obat 
sakit perut ke makanan gue kan. Dita dengar yah, lo itu 
bukan lawan gue apalagi kalau sampai gue bilang ke guru 
tentang hal ini.” Hana pergi kembali ke mejanya. 

“Bagaimana bisa dia tau soal obat pencahar padahal kita 
sudah berhati-hati,” ucap Dita kesal. 
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"Mungkin saja pelayan itu yang memberitahukannya," 
celetuk Cintya. 

"Benar, dari siapa lagi coba" setuju Rena. 

"Gagal deh rencana gue tapi nggak masalah, kali ini dia 
boleh menang lain kali giliran gue yang menang." 

Hana melipat kedua tangan nya ketika menatap bosan 
Zea dan Lian yang berdebat. 

"Gue harus bertemu orang tua Aisha. gumam Hana 
setelah dirinya duduk. 

"Dasar playboy!" 

Hana menarik nafas dan memilih diam daripada 
mendengar keributan soal cinta, cemburu, cinta, cemburu.. 
itu saja yang 2 bucin lakukan... 

Buuk! 

"Yakk!" teriak laki-laki itu sedikit kesakitan ketika 
dipukul dari belakang. 

"Gue tau sekarang, pelakunya perempuan dan dia pasti 
orang terdekat Aisha," 

"Kak Mev! Lo mukul gue nggak izin terus sikap lo biasa 
aja gitu sama gue?" 

"Lo diam deh, gue lagi memikirkan sesuatu. Mendingan 
lo hitung deh jaraknya jika lo jatuh pingsan berapa cm 
sampai ke mobil penculik" 

"Ya sudah deh gue hitung dulu jaraknya, awas yah lo 
pukul gue lagi dari belakang." 

Hana menatap tempat kejadian penculikan Aisha dan 
mengambil foto tempatnya dipukul sebelum hilang. 

"Lo yakin dalang dibalik semua ini perempuan, 
bagaimana jika laki-laki?" 
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"Gue yakin yang merencanakannya perempuan, laki-laki 
yang bersamanya juga ikut membantu karena laki-laki itu 
kalah dari Andre sekaligus kakak dari perempuan yang 
menculik Aisha," 

"Kalah dalam hal apa?" 

"Menurut lo? Cepat selesaikan karena setelah itu lo 
boleh pergi," 

"Jaraknya 35 cm dari tempat, mobilnya tidak jauh 
berarti tebakan lo benar dong kalau pelakunya perempuan," 

“Lo idiot, gue kan bilang begitu tadi dan laki-laki itu 
hanya membantu saja sebagai pancingan obrolan agar Aisha 
tidak curiga," 

"Nggak usah ngatain orang idiot juga, gue pintar tau" 
cibirnya. 

“Seterah lo, gue harus mencari sesuatu di rumah Aisha" 

"Ayo kembali." Hana berjalan menuju kursi samping 
pengemudi. 

Regan melempar kayu dan masuk ke dalam mobil untuk 
kembali ke markas. 

Hana dan Erlan berdiri di depan rumah orang tua Aisha, 
Erlan mengetuk pintu. 

"Sore tante, om" 

"Sore Erlan, kalau tante boleh tau ada apa datang 
kesini?" 

“Begini tante, om. Erlan kesini mau memberikan kabar 
jika sampai sekarang Aisha belum ditemukan," 

"Tante sedih mendengar saat polisi menyerah 
menemukan Aisha, tante nggak bisa tenang begitu saja 
apalagi Aisha anak tante satu-satunya hiks hiks.." 

"Om, tante perkenalkan dia teman Erlan namanya Hana 
dan dia yang akan membantu mencari keberadaan Aisha," 
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"Hana om, tante" 

"Kamu beneran mau membantu mencari Aisha, nak?" 

“Iya tante, saya akan membantu sebisa saya" 

"Ayo masuk dulu nak." ajak papah Aisha 

Mereka semua masuk ke dalam rumah dan duduk di 
ruang tamu. 

"Om, tante, boleh saya izin masuk kamar Aisha, ada yang 
harus saya periksa untuk membuktikan sesuatu?" 

“Boleh nak, kamarnya ada di atas sebelah kiri," 

"Kalau begitu saya ke atas dulu." Hana berdiri dan 
berjalan menuju kamar Aisha. 

Sebenarnya apa yang dia cari di kamar Aisha, apa 
hubungannya sama penculikan Aisha.' Fikir Erlan dalam hati. 

Hana masuk ke dalam kamar Aisha setelah menutup 
pintu. 

Hana hanya ingin mencari foto siapa saja yang Aisha 
simpan di kamarnya. Hana yakin pasti di foto tersebut ada 
pelakunya. 

Hana memeriksa semua laci tanpa memberantakan 
barang milik Aisha. 

Hana menemukan sebuah album foto yang di dalam nya 
terdapat Aisha, Erlan dan beberapa foto Hana bersama 
sahabat atau teman modelnya. 

“Gue dapat pelakunya, sekarang tugas gue adalah 
menjebaknya. Gue yakin dia akan terkejut jika Aisha bebas, 
gue akan membuat tipu daya dengan memakai topeng wajah 
Aisha, gue pasti dapat pelakunya." 

Hana mengambil handphone untuk menelfon seseorang. 

“Sekarang giliran lo Arin, jangan gagal." 

"Siap, gue nggak akan gagal." 
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Hana menaruh handphone ke dalam tas setelah 
mengambil foto. Hana keluar setelah menemukan pelaku.. 

"Gue merindukan Syifa." gumam Andre memejamkan 
matanya. 

“Gue juga sama, meskipun gue kadang cemburu sama 
penggemar Clarisa yang kebanyakan pria. Gue tunangan nya 
tapi mereka tidak menghormati gue, menyebalkan." 

"Bucin sekali kalian." Sindir seseorang. 

"Yang jomblo diam aja deh ris, lo kan belum punya 
pacar." sahut Arfan menyindir Haris. 

Haris memutar bola matanya. Menurut Haris lebih enak 
jomblo karena tidak ada siapapun yang akan menyusahkan 
nya. 

“Kalian sudah pulang?” tanya Dion melihat Erlan dan 
Hana masuk ke dalam rumah. 

"Bagaimana lo sudah dapat pelakunya?" tanya Kenzo 
remeh. 

"Lo akan takjub dengan apa yang gue temukan tapi 
kalian belum boleh tau apa yang gue temukan" 

"Kenapa? Lo merasa kita semua bodoh makanya lo 
nggak mau berbagi apa yang lo dapat." sinis Haris menyindir. 

"Kenapa lo yang marah? Lo kan jomblo, lagian bukankah 
ini pekerjaan gue. Kalau kalian semua nggak percaya sama 
gue, seterah. Gue juga bisa membatalkan semuanya, kalian 
cari sendiri kekasih kalian, apa gunanya gue ada kalau kalian 
selalu menuduh gue dengan pertanyaan konyol kalian, gue 
bukan orang yang bisa dengan cepat menemukan kekasih 
kalian tapi gue tau siapa pelakunya." 

"Siapa pelakunya?" tanya Wisnu penasaran. 
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"Nanti juga kalian tau, gue nggak akan mengatakannya 
sebelum gue dapat bukti jelas." 

"Tadi lo minta gue cerita tentang sifat Aisha kan? 
Gue kasih tau sama lo. Aisha itu memiliki sikap keibuan bagi 
yang lain nya, meskipun lelah setelah menjadi model tapi 
Aisha selalu memberikan makanan sehat untuk 5 sahabat 
yang sudah dianggap adiknya, gue nggak menyangka jika 
Aisha juga diculik, apa mereka diculik bersamaan," cerita 
Erlan membuat yang lain ikut menyimak. 

"Siapa bilang mereka diculik bersamaan, mereka 
memang diculik pada hari yang sama tetapi berbeda jam," 

"Siapapun orangnya nggak akan gue beri ampun 
sekalipun perempuan," ucap Dion dengan tatapan amarah. 

"Apalagi Sherly memiliki penyakit maag..” kata Arfan 
lirih. 

"Gue akan menemukan mereka semua jika gue 
mendapatkan jawabannya, gue pergi." 

"Ayo gue antar," ucap Erlan berdiri. 

“Nggak perlu, sudah ada yang jemput gue diluar." 

pogovovovovooono 

"Bagaimana?" 

"Ini rekaman nya, gue sudah dapatkan." 

"Gue yakin dia akan terkejut dan mengecek keberadaan 
nya," ujar Hana setelah mendengar rekaman suara. 

"Gue kira dia pintar tapi ternyata bodoh. Suara lo 
bahkan nggak ada miripnya sama Aisha," 

"Dia justru lebih terkejut sama wajah gue dibanding 
suara gue" 

"Lo memang bisa diandalkan, untung saja dia tidak 
menyadari tinggi lo yang jauh dari Aisha," 


Eternity Publishing | 17 


"Terus apa yang kita lakukan sekarang?" tanya Satya 
menyetir. 

"Itu urusan nanti, lebih baik sekarang kita kembali ke 
markas. Gue ingin melihat kiriman dari yang lain." 

Satya mengangguk dan melajukan mobil nya. 

"Kalian berdua kenapa berantem mulu sih, pengak nih 
kuping gue. Kalau sampai Zhera melihat kelakukan kalian 
gimana, sudahlah jangan berantem mulu putus aja kalau 
gitu" 

"Katik (Kak Cantik) ngomong apa ngerap sih, sampai 
nggak ngerti gue?" 

“Gue muntah nih huek huek huek," balasnya kesal. 

"Sabar katik (Kak Cantik) jangan marah mulu ntar cepat 
tua loh, terus bang Tian kabur lagi dari Katik (Kak cantik)" 

"Nggak usah di dengar playboy cap ayam ini Kak Windy, 
membetekan saja" sahut Zea kesal. 

"Kalian berdua bisa nggak jangan berdebat mulu, gue 
kesal lihatnya. Di sekolah berantem, di markas berantem 
juga apa perlu gue siapkan ring untuk kalian!" Teriak Hana 
masuk ke dalam membuat mereka semua terdiam. 

"Gue peringatin sama lo yah Lian untuk berhenti 
gombalin perempuan, kalau gue melihatnya sendiri atau 
mendengar dari telinga gue, lo tau kan hukumannya apa? 
Gue nggak segan-segan memenggal kepala lo," 

"Sadis banget sih Zhera, gue kan belum nikah sama 
ayang Zea" 

“Memangnya gue fikirin ha! Nggak. Lagian kita banyak 
tugas bukan cuma fikiran kisah cinta kalian berdua, bucin." 
Hana berjalan masuk ke dalam ruangan nya. 

"Lagi pms kali Kak Mev," sahut Aga. 
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"Biarkan saja, gue nggak mau kena semprot dan 
amuknya lagi," ucap Lian patah semangat. 

"Kenapa Zhera mencari informasi tentang Aisha yah.." 
gumam Zea berfikir. 

"Aisha? Aisha Faneatha yang dikabarkan hilang karena 
penculikan?" tanya Windy. 

"Kalian berdua nggak tau, kalau Kak Mev lagi mencari 
tau tentang hilangnya 6 kekasih/tunangan Zrand," sahut 
Regan. 

"Pantas saja, gue kira dia cuma mau tau doang," ucap 
Zea baru mengerti. 

"Tapi gue juga penasaran sih bagaimana mereka bisa 
hilang misterus?" tanya Zea lagi. 

"Gue yakin Kak Mev bisa menemukan mereka," balas 
seseorang yang masuk. 

"Arin, kapan kembali?" tanya Windy 

"Kemarin" 

"Dimana Satya?" 

"Tuh di belakang, habis parkir mobil." 

"Cocok tuh jadi supir," celetuk Evan. 

"Sembarangan aja lo kalau berucap, wajah ganteng gini 
dibilang supir. Lo sendiri apa? Tukang becak," balas Satya 
kesal. 

"Biasa aja kali, nggak usah sewot gitu." 

KKK KEK KK kK kk 

"Menyebalkan sekali mereka itu, siapa mereka yang 
mengatur gue. Kalau gue nggak ikut campur dalam masalah 
mereka, gue yakin 100% mereka nggak akan pernah 
menemukan kekasih mereka itu." 

"Ada apa?" tanya Hana setelah mengangkat telfon. 

"Kondisinya mulai membaik nona Zhera." 
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"Uhm.. jaga terus jangan sampai ada yang tau." 

Hana membuka laptop setelah mematikan panggilan. 
Hana melakukan semua ini demi keamananya... 

Hana menenangkan semua yang ada dalam fikiran nya 
di pantai malam hari. Bagi Hana memilih malam yang penuh 
ketenangan lebih baik dibanding siang hari yang dapat 
membuat telinga sakit karena berisik. 

"Ketahuan banget jomblonya," sindir seseorang yang 
baru datang. 

"Lo sendiri sadar diri dong, nyindir orang tapi nyatanya 
jomblo" 

"Tapi gue sudah pernah tuh pacaran" 

"Sama Clarisa." 

Haris menatap Hana terkejut, bagaimana Hana tahu 
padahal sahabat Haris yang lain tidak tahu apalagi Dion 
tunangan Clarisa. 

"Lo kok tau, jangan-jangan dugaan gue benar lagi kalau 
lo indigo," 

"Gue bukan indigo, lihat setan aja gue nggak bisa aneh lo 
jadi manusia" 

"Lo kali yang aneh, pertama lo bisa tau mantan gue 
Clarisa, kedua lo bisa menemukan jejak Aisha cs yang polisi 
saja tidak bisa menemukan atau jangan-jangan lo main 
dukun yah," 

Plak! Pukulan keras Hana di kepala Haris membuatnya 
teriak keras. Untungnya hanya ada mereka berdua di pantai. 

"Tenaga lo bahaya juga yah, gue yakin lo itu bukan 
perempuan tapi samson" 

"Lemah. Baru dipukul aja sudah meringis gimana kalau 
beneran, sudah mati kali lo. Lagian polisi aja yang nggak tau 
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kalau mereka dibodohin, kalau mereka niat pasti ketemu 
kok." 

'Sadis banget nih perempuan, cantik sih tapi galaknya 
menyeramkan.' 

"Tidak baik membiacarakan orang dalam hati apalagi lo 
bukan siapa-siapanya goblok," 

"Maksud lo apa ngatain gue goblok, lagian lo tuh aneh 
banget tau nggak" 

"Lagian lo tuh anek banget, itu mulu yang lo ucapkan 
daritadi. Capek gue berantem sama lo, niatnya mau tenangin 
diri malah jadi tambah emosi sama lo, dasar Hama!" 

"Enak saja panggil nama orang sembarang!" Teriak 
Haris agar Hana mendengar. 

"Masih pelajar aja menyebalkan, gue yakin tuh laki-laki 
yang jadi pacarnya nggak akan betah.” Haris berjalan 
kembali ke mobil daripada di pantai sendirian. 

Hana selesai berdoa di makam kedua orang tuanya yang 
meninggal karena dibunuh. Karena kasus itulah Hana 
menjadi pendiam dan dingin. Pelaku yang membunuh kedua 
orang tuanya sudah diketahuin Hana hanya dalam 1 minggu 
dan karena permintaan Hana sang pelaku dihukum mati, 
bukankah impas karena nyawa harus dibayar nyawa itulah 
moto Hana, tetapi bos sesungguhnya masih hidup. 

Sejak umur 13 tahun Hana sudah tinggal di rumah 
sendirian, melakukan semuanya sendiri. Meskipun usianya 
masih dapat dikatakan anak yang beranjak remaja. Mandiri 
dan tidak pernah meminta bantuan orang lain adalah 
prinsipnya, Hana selalu mengatakan jika apa yang 
dimilikinya saat ini adalah keistimewaan dari Allah SWT. 
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Hana berjalan pulang ke rumah dengan berjalan kaki 
sekalian mencari udara segar malam. 

Hana terdiam sembari menatap intens sekelilingnya. 

"Ada begal yang ingin merampas motor rupanya.." 
gumam Hana ketika telinga nya mendengar suara Tolong. 

"Gue lagi yang harus beraksi menghadapi begal itu." 
Hana berjalan mencari suara yang begitu nyaring di telinga 
nya. 

"Haris disuruh beli makanan lama banget sih, keluyuran 
dulu kah dia" omel Arfan yang lapar. 

"Awas saja sampai tuh anak duluan makan tanpa kita, 
gue suruh tidur diluar dia" lanjut Erlan. 

"Giliran makanan aja kalian cepat ngomel, giliran 
disuruh beli pada nolak" sindir Kenzo tajam. 

“Lo sudah cinta sama Kania, nzo?" tanya Dion. 

"Nggak tau, kenapa memangnya?" 

“Lo aneh, pacaran tapi nggak niat" kata Wisnu membalas 

"Gue pacaran sama Kania karena orang tua kita, 
sudahlah malas gue membahasnya." Kenzo bangkit dari 
kursi menuju kamar nya. 

"Andre, lo sudah jatuh cinta sama Syifa?" tanya Erlan 
penasara. 

“Entahlah tapi gue merindukan nya," 

"Bagaimana jika Anggun kembali, apa lo tetap 
merindukan Syifa?" 

“Lo kenapa bahas Anggun sih, lo dengar yah gue dan dia 
sudah tidak memiliki hubungan apapun." Andre berdiri dan 


menuju kamarnya. 
kkk kKkkkkkkk 
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Hana menatap Haris yang dikeroyok 6 orang begal, Hana 
melihat Haris tidak bisa melawan karena tubuhnya ditahan 
lawannya selain itu Hana juga melihat ibu pemilik motor 
kesakitan memegang kakinya yang luka. 

"Hanya ada satu cara membuat mereka kabur." Hana 
berjalan mendekati para begal tanpa takut. 

"Kalian semua ternyata pengecut yah, beraninya main 
keroyokan. Banci!" 

Haris yang sudah lemah, samar-samar melihat 
perempuan seperti Hana tapi apakah dia benar Hana. 

"Apa lo bilang?! Banci! Sialan lo bocah, kalian cepat 
pegang dia!" 

"Baik bos," 

"Berhenti!" 6 begal itu menatap marah Hana. Berani 
sekali dia berteriak pada mereka. 

"Kalian boleh memukul dia dan mengambil motor ibu itu 
tapi sebentar lagi kalian akan jadi buronan karena gue sudah 
mempunyai video kekerasan kalian berenam bahkan sangat 
jelas untuk orang lihat, bagaimana jika gue memasang di 
sosmed uhm.. gue yakin polisi akan bertindak menangkap 
kalian." 

"Sialan! Awas lo bocah, ayo cabut." Hana menangkap 
tubuh Haris yang akan ambruk. 

“Terima kasih yah nak, karena kalian ibu jadi selamat" 

"Lain kali hati-hati bu, jangan pulang sendirian apalagi 
di tempat sepi seperti ini," 

"Kalau begitu saya pulang dulu yah nak," 

"Hati-hati bu." 

Hana memapah Haris masuk ke dalam mobil Haris. 

Setelah memasang sabuk pengaman, Hana menjalankan 
mobil menuju Rumah sakit terdekat. 
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CA PA AR P Pa Pa Pa Pa 


Setelah memberikan nomor Erlan ke Suster untuk 
mengabari tentang keadaan Haris, Hana berjalan pulang 
karena badan nya sangat lelah. 

Hana masuk ke dalam taksi untuk segera pulang ke 
rumah, hari ini yang niatnya menenangkan fikiran justru 
lelah karena Haris... 

"Dia sudah sadar?" 

"Belum, tapi kondisinya membaik" 

"Pantau terus keadaan nya," 

"Lo kenapa sembunyikan dia? Keluarga dan kekasihnya 
pasti panik mengira dia di---" 

"Kalau gue nggak selamatin dia waktu itu lo fikir dia 
masih selamat sampai sekarang. Gue harus tangkap 
pelakunya lebih dulu, lagian keselamatan nya lebih utama 
dari yang lain. Gue bahkan membiarkan uang habis demi 
perawatan nya, tutupin soal siapa nama dia sebenarnya, 
sekarang belum waktunya" 

"Baik Nona Azhera, kami paham." 

Hana berjalan keluar Icu untuk berangkat sekolah. 

Selagi di perjalanan menuju mobil, Hana menelfon 
seseorang. 

"Apakah dia sadar?" 

"Belum nona, keadaan nya masih kritis" 

"Jaga dia jangan sampai lolos dari sana, gue harus sabar 
menunggunya sadar untuk menyerahkan diri pada polisi, 
karena cinta ditolak, dia hampir menghilangkan nyawa 
seseorang." 

"Bodoh." umpat Hana setelah mematikan telfon dan 
mengendarain mobil nya ke sekolah. 
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"Kok kalian bisa ada disini, terus gue dimana?" tanya 
Haris ketika membuka matanya. 

"Lo ada di Rumah sakit, semalam lo nolongin orang yang 
dibegal tapi malah lo yang k.o" balas Arfan menyindir. 

"Lo gimana sih ris bikin malu aja tau nggak, katanya jago 
karate" semprot Erlan juga. 

"Heh lan gue tuh jago kali, masalahnya mereka itu 
banyak dan main keroyokan yah kalah lah gue tapi siapa 
yang nolongin gue?" 

"Suster bilang sih ibu yang sempat motornya ingin 
dibegal gitu, lo nggak sadar?" tanya Dion. 

"Tapi kenapa gue merasa kalau yang nolong Hana yah.." 

"Jangan halu lo ris, ngapain tuh perempuan malam- 
malam keluar, nggak mungkin lah" sahut Andre 

"Tapi beneran deh gue rasa dia menolong gue," 

"Sudahlah ris, lo jangan ngomongin dia mulu. 
Mendingan lo pulihkan diri lo biar cepat keluar," ucap Wisnu. 

“Gue duluan yah, ada yang harus gue kerjakan di 
kantor," pamit Kenzo 

"Hati-hati, jangan ngebut." 

Kenzo mengangguk dan keluar menuju Kantor. 


OA TAS AP PA ka Ka P 


"Kenapa na?" tanya Zea menghampiri meja Hana. 

"Gue baru tau sesuatu mengenai Aisha, dia sepupu 
Andre kan?" 

"Lo cenayang yah, kok lo tau sih. Perasaan gue belum 
kasih tau lo deh, oh atau lo sudah cari tau duluan" selidiknya. 

"Lo kembali deh ke kursi lo, gue lagi memikirkan 
sesuatu" 

"Baiklah." 
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Hana berfikir, jika laki-laki yang kalah dari Andre itu 
adalah kakak dari teman model Aisha, dia ikut membalas 
dendam lewat Aisha karena Andre sudah menghancurkan 
karirnya dan karena adiknya juga membenci kesuksesan 
Aisha.. 

"Gue tau sekarang, laki-laki itu membalas dendam sama 
Andre dengan menculik Aisha sebagai sandranya, jika saja 
Andre lebih peka mungkin semua akan ketahuan dari awal 
tapi nggak masalah karena gue sudah mendapat rekaman 
nya.” 

“Berarti laki-laki itulah yang membantu adik 
perempuannya dalam menjalankan misi, laki-laki itu 
mengajak Aisha mengobrol dan perempuan itu yang 
memukul Aisha dari belakang," 

“Tapi kenapa gue melihat mereka menerima uang, 
apakah Aisha dijual? Benar. Mereka menjual Aisha, gue 
harus tau dimana mereka menjualnya," 

"Mereka adalah keluarga iblis, berarti Aisha bukan satu- 
satunya korban yang dijual. Jika begini haruskah gue 
mengirimkan peran lagi." 

Hana menelfon seseorang yang tersambung dengan 
cepat di ponsel nya. 

"Mainkan misi kedua, gue kirim fotonya." 

Hana segera mengirim foto Aisha. Hana harus tahu 
dimana kedua kakak-adik itu menjual Aisha dan korban lain 
nya. Selama menunggu Hana harus melanjutkan mencari 
yang kedua. 

"Sherly, pemilik studio dance yang memiliki banyak 
murid. Kekasih Arfan yang dinyatakan hilang dengan tiba- 
tiba dan diduga diculik musuh Arfan," baca Hana pada 
artikel di hp nya. 
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"Gue nggak yakin jika dia diculik musuh Arfan, 
bukankah Arfan baik-baik saja dan mengapa sampai 
sekarang Arfan tidak mendapatkan petunjuk soal Sherly jika 
benar Sherly diculik, seharusnya mereka meminta uang 
milyaran sebagai tebusan tapi sampai sekarang tidak ada 
begitu juga yang lain." 

Dan itu membuat Hana yakin jika hilangnya mereka 
bukan karena musuh Zrand tetapi musuh dari Sherly sendiri, 
sepertinya yang lain juga sama buktinya Aisha sekarang 
ternyata dijual oleh seseorang yang mengaku teman tetapi 
menusuknya dari belakang atau mungkin ada faktor lainnya. 

Haris: Lo nolong gue kan semalam dari begal, thanks. 
Untungnya gue baik-baik saja sekarang di Rumah sakit. 

Hana membaca chat yang Haris kirim disaat ia sedang 
berfikir keras. 

ZheraNa: Lo habis kepentok yah, ngapain gue nolong lo 
ha! Kurang kerjaan banget. 

Haris: Lo gak usah bohong, meksipun samar gue yakin 
lo yang nolong gue! 

ZheraNa: Lo tuh dibilangin ngeyel banget sih. Lo aja 
sekarang k.o kan di Rumah sakit, gimana caranya gue 
melawan begal haaa! 

Haris: Lo tau darimana gue dibegal, gue gak bilang loh. 

ZheraNa: Lo bego banget sih kan lo yang ngetik. Gue 
jadi gak yakin lo itu direktur. Bodoh! 

Hana mematikan handphone nya daripada membalas 
hal tak penting. 

“Lo goblok banget sih ris, lo duluan kali yang chat gitu, 
baca ulang gih" semrot Wisnu. 
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"Kayaknya Hana benar deh, lo habis kepentok sesuatu 
jadi goblok" setuju Andre 

"Gue masih waras kali meskipun puyeng sedikit," 

"Tuh perempuan galak banget," ucap Dion 

"Iya benar banget, ris mendingan lo pacaran aja sama 
dia" sahut Arfan 

"Ogah!" 

"Awas kemakan ucapan sendiri. Lo nggak tau apa ada 
yang katanya benci tapi nanti benar-benar cinta.” goda 
Andre. 

Mereka tertawa membuat Haris semakin kesal. 

"Nggak akan gue jatuh cinta sama pelajar sma kayak 
dia," 

“Lihat saja nanti ris.” 

Hana berjalan masuk ke dalam mobil nya. Rencananya 
Hana akan memeriksa sendiri hasil yang di dapatnya. Jika 
dugaan Hana benar berarti sudah dapat dipastikan 
keberadaan Aisha. 

Pantas saja Hana merasa terkejut dengan pertanyaan 
perempuan itu. Sekarang yang harus Hana lakukan adalah 
menangkap kakak-adik itu... 

Sore ini Hana dalam perjalanan mengantar kue buatan 
tantenya ke pelanggan. Rumahnya melewati jalanan sepi 
yang hanya ada beberapa kendaraan lewat. 

Hana menghentikan mobil ketika mendengar suara 
orang berkelahi, sial bagi Hana yang selalu mendengar 
apapun hal tak penting. 

Hana menajamkan pendengaran nya. 

"Gue mengenal suara ini, nggak salah lagi ini suara 
Arfan." Hana menjalankan mobil nya ke tempat suara. 
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Hana menghentikan mobilnya dan melihat Zrand yang 
dikeroyok, mereka kalah jumlah dari lawannya. 

Hana heran banget deh sama Zrand. Mereka direktur, 
ceo terkenal tapi kenapa tidak dikawal sih kan setidaknya 
mereka akan baik-baik saja. 

Hana melihat Zrand terluka apalagi orang-orang 
memukul Zrand memakai balok bahkan pisau yang 
membuat Hana ingin sekali membunuh mereka. 

Hana tahu mengapa Zrand kalah, selain karena jumlah 
mereka juga melawan dengan tangan kosong. Hana melihat 
Kenzo yang melawan orang dengan pisau ada darahnya 
sedangkan yang lain nya sudah menyerah. 

Hana membuka pintu mobil nya dan langsung melawan 
mereka semua, yang Hana dapat hitung lebih dari 10 orang 
lebih tepatnya 15 orang termasuk bos. 

Bukk! Pisau berhasil lepas dari tangan laki-laki yang 
menyerang Kenzo. 

"Lo ngapain disini cantik, minggir!" 

"Kalau saya nggak mau apa yang akan kalian lakukan?" 
tanya Hana santai. 

"Bos, sepertinya nih bocah sangat menantang kita" 

"Lawan dia." Hana langsung menyerang semua dalam 
sekali tendangan. 

Kenzo yang tidak sanggup untuk melawan memilih 
mundur ke tempat 6 sahabat nya yang sudah terpakar. 

"Bagaimana jika dia kalah, kita saja kalah.." lirih Haris 
terdengar cemas dan khawatir. 

“Gue juga nggak yakin dia bisa mengalahkan mereka 
semua, kita saja kalah." 

Hana melawan semuanya tanpa rasa takut. Meskipun 
terkena balok, Hana tak menunjukan kesakitan. 
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"Berhenti!" teriak Hana dengan keras sembari 
menginjak perut bosnya yang sudah lemas. 

"Kalian maju, bos kalian mati. Ucapan saya beneran! 
Bukan main-main." 

"Kalian semua dengar apa yang bocil itu katakan? Dia 
mau bunuh bos kita hahahaa.. bagaimana bisa, lihatlah dia 
saja tidak memiliki senjata," 

"Kau benar juga, dia cuma menakuti saja, ayo serang 
lagi." 

Dor! Hana melepas tembakan pistol kearah salah satu 
dari mereka hingga mati. 

Mereka semua yang disana termasuk Zrand terkejut 
dengan tembakan jauh yang Hana lepaskan. Bagaimana bisa 
dia menembak dengan jarak jauh. 

"Dia yang jauh saja bisa mati, apalagi kalian dari jarak 
dekat. Saya bahkan bisa membunuh kalian semua hanya 
dengan sekali tembak, kalian harus tau saya nggak suka 
dengan orang yang bermain nyawa. Bukankah lebih baik 
saya bunuh kalian semua daripada hidup tapi tetap 
melakukan yang sama. Saya tau kalian jegat Zrand cuma 
untuk minta uang kan? Kalian semiskin apa sih sampai 
nggak mau kerja haa!" 

"Apa maksud lo? Mereka bukan musuh kita?" tanya 
Erlan berdiri. 

"Kalian bodoh yah, bedain dong mana musuh mana 
orang yang suka malak kayak mereka.” Hana kembali 
menginjak perut bos itu membuat nya berteriak keras. 

Hana melepas kakinya di perut bos yang sudah pingsan. 

"Gue Azhera, kalian kenal?" tanya Hana pelan agar Zrand 
tidak dengar. 
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"Az--Azhera, dia Azhera, cabut.” Mereka semua segera 
pergi sembari memapah sang bos yang pingsan. 

"Kenapa mereka berlari ketakutan, apa yang lo 
bicarakan?" tanya Erlan mendekat. 

"Gue dengar mereka menyebut Azhera, siapa dia lo 
kenal?" tanya Wisnu. 

"Kalian bisa pulang kan? Gue nggak perlu menyetir 
mobil kalian kan, gue pulang dulu." Haris memegang tangan 
Hana membuatnya langsung melepas nya. 

“Kenapa lo menatap Haris dengan tajam?" tanya Dion 
yang memperhatikan nya. 

"Lo nggak perlu tau, gue pergi dulu." Hana berjalan 
masuk ke dalam mobil dan pergi. 

"Kenapa sih dia, aneh. Gue kan mau bilang makasih 
kenapa dia malah natap tajam gitu," ucap Haris heran. 

"Sudahlah, nanti juga kita bisa bilang terima kasihnya, 
sekarang kita pulang." Ajak Erlan menuju mobil. 

Hana memukul stir mobilnya dengan kesal dan 
mengacak rambutnya. 

"Jadi selama ini Haris.. kenapa gue baru tau." Hana 
menjalankan mobilnya kembali untuk mengantar kue. 

"Semoga saja Azhera pulang dengan keadaan baik-baik 
saja," ucap Zea khawatir. 

"Sudahlah Kak Ze, kak Mev akan pulang dengan baik- 
baik saja" jawab Aga santai 

"Mereka itu cari mati yah, Azhera dilawan ck.." 

"Kalian tau sendiri seperti apa Kak Mev, bukannya dia 
sudah lama tidak mengeluarkan bela dirinya. Gue rasa Kak 
Mev tau bagaimana melindungi dirinya sendiri," 

“Tuh dengar apa kata Satya." 
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Haris melamunkan sesuatu di kamar miliknya. Ada apa 
dengan Hana? Tidak mungkin karena Haris memegang 
tangan Hana dia marah. Kan nggak wajar, kenapa dia 
menatap dirinya tajam. 

“Atau mungkin soal kemarin yah.." gumam Haris. 

"Aishhh, kenapa gue jadi mikirin dia sih." Haris 
mengacak rambut nya. 

Kenapa sekarang Haris jadi kepikiran Hana melulu sih, 
sepertinya ada yang salah dengan otaknya.. 

Hana selesai mengobati tangan kirinya sendiri dengan 
perban lalu turun untuk mengantar pesanan kue. 

"Selamat sore, saya dari toko Kue Sharline ingin 
mengantar pesanan," 

"Terima kasih yah nak, ini uangnya." Hana menerima 
uang itu dan pamit untuk pergi. 

Hana belum menjalankan mobilnya. Kenapa ia tadi 
menatap tajam Haris yah, dia kan cuma saksi. 

"Gue yakin Haris mengenalnya. Gue harus mencari tau." 

Hana menjalankan mobilnya untuk kembali ke toko kue 
milik tante nya sebelum kembali ke markas... 

Hana menatap kurir yang sedang menunggunya di 
depan rumah. 

Selesai mengunci pintu rumah nya, Hana menghampiri 
kurir itu. 

"Mas ngapain di depan rumah saya?" 

"Apa benar anda yang bernama Halina Mevia, ada 
kiriman paket untuk anda" 

"Dari siapa?" 
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"Maaf, untuk siapa pengirim nya saya tidak tau. Saya 
hanya mengantar kiriman saja, tolong tanda tangan sebagai 
tanda terima." 

Hana selesai menandatangani dan memberi kembali 
pada kurir, sebelum itu Hana sengaja menyentuh tangan nya. 

Hana membawa kotak itu ke dalam mobil menuju 
sekolah nya. 

"Kalian berenam kenapa melamun kompak begitu?" 
tanya Haris keluar kamar. 

"Gue lagi memikirkan siapa Azhera, semalam gue 
mencari nya di internet tetapi pencarian tidak ditemukan, 
aneh kan" ucap Andre. 

"Gue juga mencari semalam, nggak ada tuh pencarian 
Azhera," setuju Dion. 

"Tapi aneh banget yah kenapa para begal itu ketakutan 
mendengar nama Azhera dan seharusnya nama itu ada di 
internet tapi malah nggak ada," 

"Haruskah kita tanya Hana tentang Azhera?" tanya Erlan. 

"Gue nggak yakin dia tau, lagian dia sudah bilang 
kemarin nggak tau siapa Azhera," balas Kenzo. 

“Sudahlah jangan bahas Azhera siapa, fikirin saja 
kelanjutan tentang kekasih dan tunangan kita bagaimana?" 
tanya Arfan buka suara. 

"Mana gue tau, memangnya gue anak dukun. Sudah lah 
gue mau ke kantor dulu." Kenzo tidak perduli setelah Arfan 
membahas itu lagi. 

"Ahaaa!" Teriakan Arfan membuat mereka kompak 
menatapnya termasuk Kenzo yang langsung berhenti. 

"Kalian ingat nggak sih pertama kali kita bertemu Hana, 
orang itu memanggil Hana dengan sebutan Nona Azhera, 


Eternity Publishing | 33 


kalian nggak lupa kan soal itu?" tanya Arfan membuat 
mereka kembali mengingat. 

"Lo benar, orang itu memanggil Hana Nona Azhera, gue 
nggak salah dengar tapi kenapa begal takut mendengar 
nama Azhera? Nama chatnya juga ZheraNa, gue yakin 
perempuan itu sedang menyembunyikan sesuatu dari kita," 
jelas Erlan 

"Kalau begitu kita harus selidikin Hana, gue yakin 
dugaan gue benar. Lagian aneh banget deh anak remaja jago 
dalam mencari orang hilang," sahut Kenzo. 

"Kita introgasi saja, kita chat terus suruh dia kesini deh" 
kata Dion. 

"Ide lo keren juga, kita harus memberinya pertanyaan 
susah." 

Hana turun dari mobil dan menghampiri Dita cs. 

“Ngapain lo kesini?" tanya Dita ketus. 

“Gue cuma ingin kasih kado sama lo dari Reno, lo bisa 
tanya orangnya kalau nggak percaya." 

Dita mengambilnya lalu pergi bersama Cintya dan Rena. 

Mereka berusaha mencari identitas gue ternyata. Kita 
lihat saja, sejauh mana kalian mengetahuinya.' batin Hana 
mendengarnya. 

“Pagi Hana cantik," sapa Lian lalu pergi. 

"Kembali sini!” Teriak Hana membuat Lian mundur. 

“Ada apa neng Hana yang cantik," 

"Ada apa, lo masih tanya ada apa?" 

Lian menciut ketika Hana menatapnya tajam. 

"Lo nggak tau kesalahan lo apa? Atau lo pura-pura 
menghindar dari gue. Lo jangan pernah berharap bisa lepas 
dari gue. Perbaiki flashdisk itu seperti awal, jangan sampai 
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dalamnya rusak atau lo akan mendapatkan sesuatu yang 
nggak pernah lo lupakan," 

"Zhera, gue minta maaf. Gue nggak tau kalau Flashdisk 
itu begitu berharga buat lo, maaf yah. Maafin dong" 

"Lo sih Lian, bodoh betul jadi orang." ucap Zea yang 
datang dan memukul kepala Lian. 

"Ngapain coba lo lempar flashdisk itu ke jalanan, 
hancurkan tuh flashdisk. Lo benar-benar yah." 

“Gue nggak sengaja ayang Zea, mereka cegat gue untuk 
minta flashdisk itu dan gue nggak tau kalau flashdisk itu 
akan lepas dari tangan gue," 

“Intinya lo tetap salah, menyesal gue titip sama lo. Nggak 
ada pintarnya sih otak lo." Hana pergi setelah mengucapkan 
kata pedas. 

“Gue capek Lian sama sikap lo, kita putus aja deh," 

"Zea, ayolah beri gue kesempatan. Janji deh gue akan 
berubah" 

"Dari dulu lo selalu membicarakan hal sama, bosan gue 
dengarnya." Zea pergi meninggalkan Lian. 

"Gimana caranya gue perbaiki tuh flashdisk coba, sudah 
hancur tak terbentuk." 

"Pagi Reno, terima kasih yah coklat sama bunga mawar 
nya." ucap Dita tersenyum. 

Reno mengambil kotak itu dari tangan Dita 

"Kok bisa sama lo sih, kotaknya?" 

"Lo gimana sih, kan itu memang untuk gue." Dita 
mengambil kotak itu dan pergi. 

"Gagal lagi, gagal lagi.” Kesal Reno sembari menendang 
dinding. 
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Hana mengangkat handphone nya yang berbunyi. 

"Selamat pagi Nona Azhera. Penculiknya sudah sadar 
nona" 

"Jaga dia, jangan sampai lepas. Gue akan kesana nanti" 

"Baik nona." 

Rasanya untuk belajar sudah tidak mood bagi Hana, 
paginya kini kacau dengan banyak yang menganggunya. 
Hana mengambil tas dan berniat bolos. Untuk apa ia sekolah 
jika hatinya sedang kesal. 

"Ada apa lo mengajak gue kesini?" tanya Hana setelah 
Wisnu membuka pintu. 

"Lo bolos, wah parah lo" celetuk Andre 

"Itu bukan urusan lo, ada apa kalian chat grub menyuruh 
gue kesini?" 

"Masuk dulu, ada yang ingin kita bicarakan." ucap Erlan 
lembut. 

Hana masuk dan duduk di sofa dimana sudah ada Zrand 
termasuk Kenzo yang penasaran. 

"Lo Azhera kan?" tanya Arfan to the point. 

"Kenapa para begal itu takut setelah lo menyebut nama 
Azhera, lo siapa sebenarnya?" tanya Kenzo tajam. 

"Lo jujur saja sama kita, lo siapa?" tanya Haris. 

"Kenapa sih kalian selalu saja ingin tau urusan gue, 
memangnya sepenting apa sih nama Azhera sehingga kalian 
ingin mencari tau nama itu? Kenapa! Kalian bukan siapa- 
siapa gue, jangan pernah mengurusi hidup gue. Kita hanya 
rekan kerja jadi stop membahas Azhera." 

"Lo pasti takut kan, kalau lo sebenarnya Azhera yang 
menyamar memakai nama Hana, atau lo sebenarnya mafia." 
sindir Arfan membuat Hana banyak sabar. 
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Hana mengeluarkan semua data identitasnya. 

"Nama gue Halina Mevia darimana ada Azhera nya, soal 
pertama kali kita bertemu itu gue cuma iseng saja menyuruh 
mereka memanggil gue Azhera karena gue pernah lihat di tv 
kalau Azhera ditakutin." 

Mereka menatap semua kertas biodata Hana dan benar 
saja tidak ada nama Azhera. 

"Gue bukan orang bodoh. Gue sudah menolong kalian 
dari para begal, gue bantu kalian cari kekasih kalian yang 
hilang begini cara kalian berterima kasih sama gue. Kalian 
semua memang sama saja, menyebalkan." Hana berdiri dan 
menaruh biodata dalam tas nya lalu pergi. 

Hana tidak sengaja menyenggol Kenzo dan terdiam 
untuk beberapa saat. 

Hana langsung pergi dari markas Zrand, sebelum pergi 
ia berhenti di depan pintu. 

"Jika kalian terus bertanya, gue nggak akan pernah mau 
menemukan kekasih kalian, gue sudah nggak mau ikut 
campur. Jangan kepo dengan privasi orang lain jika kalian 
tidak mau privasi kalian terbongkar, terserah jika kalian 
ingin semuanya sia-sia." Hana berjalan keluar dengan kesal. 

Hana kesal karena hari ini mood nya benar-benar tidak 
terkendali.. 

"Mengapa wajah cantik mu ditekuk begitu, ada 
masalah?" tanya seseorang yang baru datang dan duduk di 
depan Hana. 

"Hanya sedang badmood saja, entahlah hari ini rasanya 
ingin marah saja" 

"Cerita lah sama abang, ada apa?" 

"Mereka membuat gue jengkel bang, gue sudah baik 
membantu mereka mencari kekasih mereka dan 
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mengungkap dalang dibalik itu semua tapi mereka 
menyebalkan dengan terus menyudutkan gue tentang 
Azhera," 

"Mengapa kamu tidak memberitahu mereka saja?" 

Hana menatap tajam orang yang dipanggil abang. 

"Nggak bisa lah bang, nggak semuanya harus tau tentang 
Azhera" 

"Kalau begitu batalkan saja kerja sama dengan mereka, 
selesai kan." 

"Kalau gue dari awal nggak niat pasti sudah gue tolak 
tapi ini perempuan bang, gue nggak bisa diam saja. Jika laki- 
laki gue nggak akan mau bantu tapi ini perempuan jadi gue 
penasaran” 

"Yah sudah apapun itu asal kamu masih bisa 
mengatasinya abang setujuin. Abang harus jemput Windy 
dulu, kamu pulangnya hati-hati." 

Hana mengangguk dan menatap Tian yang keluar dari 
cafe. 

“Tadinya niat gue mau bertemu sama perempuan 
penculik itu tapi mood gue menghancurkannya, kan bisa 
gawat jika gue ngamuk tanpa sebab." Gumamnya pelan 

“Kenzo, Haris. Apa yang lain juga mengenalnya, gue 
harus cari tahu dan buktikan jika mereka nggak ada 
hubungan nya dengan kematian dia." Hana menghentikan 
ucapan nya ketika pelayan datang membawa pesanan nya. 

“Gue bilang juga apa, kita itu jodoh. Buktinya kita 
ketemu disini tanpa janjian." Hana yang niatnya ingin makan 
berhenti setelah melihat Reno duduk di depan nya. 

“Lo kenapa sih ganggu gue mulu, sudah gue bilang lo 
bukan tipe atau orang yang gue suka!" 
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Reno hanya tersenyum membuat Hana ingin 
menancapkan garpu ke Jantungnya. 

“Gue melihat Zea ketemu Bani kemarin, lo tau?" 

"Apa urusan nya sama gue kalau mereka berdua 
ketemuan, lagian gue nggak kenal sama yang lo sebut itu 
siapa namanya, Bani. Gue nggak kenal." Balas Hana ketus. 

“Memang nggak ada sih, gue kan cuma memberitahu lo 
aja" 

"Terus setelah lo memberitahu ke gue mafaatnya apa, 
seharusnya lo kasih tau ke Pacarnya lah" 

"Lo kasih tau gue kenapa lo nggak suka gue?" tanya 
Reno serius. 

"Dan gue nggak akan kasih tau alasannya apa, karena 
memang nyatanya gue nggak ada alasan. Gue benci sama lo 
yah gue benci, gue nggak suka sama lo yah berarti gue nggak 
suka sama lo." 

"Jawaban macam apa yang nggak masuk akal kayak 
gitu," 

"Lo sendiri kalau sudah tau gue nggak suka sama lo 
kenapa masih mengejar gue yang jelas nggak akan pernah 
suka sama lo." 

"Tapi gue nggak akan menyerah untuk mendapatkan lo 
bahkan dengan cara kasar sekalipun," 

"Jika lo bisa silakan, gue nggak takut." Hana berdiri dan 
pergi keluar cafe. Untungnya ia sudah membayar sebelum 
memesan. 

Gue tau lo mencintai gue dengan tulus, tapi gue tak ada 
perasaan sama lo. Gue berharap lo berhenti mencintai gue 
karena ada yang lebih mencintai lo.’ 

Hana masuk ke dalam mobil nya dan pergi menjauhi 
cafe. 
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“Kenapa gue masih nggak yakin yah sama kata-katanya," 
ucap Andre memecah keheningan. 

"Aneh kan? Sudah jelas kalau Azhera itu dia, kenapa 
masih mengelak," ujar Kenzo sinis. 

“Tapi nama Azhera mengingatkan gue sama seseorang," 
celetuk Arfan 

"Siapa?" tanya Dion 

"Kenzo," 

“Gue?! Ada apa sama gue. Gue saja nggak kenal tuh sama 
nama itu, kenapa disangkutin," 

“Lo yakin nggak kenal Azhira," sahut Erlan. 

"Azhera sama Azhira itu beda, dari sifatnya saja sudah 
kelihatan" 

"Kenzo benar, mana mungkin mereka saling kenal, dia 
kan sudah meninggal" kata Wisnu setuju. 

"Sudahlah kita minta maaf saja sama Hana, dia benar. 
Kita nggak seharusnya introgasi dia kayak tadi, kalau 
ternyata beneran bukan dan hanya memakai nama Azhera 
saja gimana?" tanya Arfan. 

"Yah sudah, nanti kita maaf sama dia." balas Haris setuju. 

"Anda baik-baik saja nona, wajah nona Azhera pucat 
sekali?" 

“Gue baik-baik saja, ini mungkin efek donor darah." 

"Apakah nona ingin menginap di salah satu ruang inap?" 

"Apakah lo fikir gue selemah itu? Gue cuma ingin 
istirahat di rumah" 

"Kalian semua jaga keduanya. Gue pulang." Hana 
berjalan menuju mobil di parkiran. 
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Hana menutup matanya sebentar sebelum pulang ke 
rumah. Hari ini ia benar-benar mendonorkan 2 kantung 
darah padahal Hana sendiri kekurangan darah. 

Hana menjalankan mobilnya menuju rumah, semoga 
saja ia bisa menyetir disaat pusing. Hana harus segera 
pulang untuk minum pil penguat tubuh. 

"Kenapa gue jadi memikirkan Hana terus sih, aishhhh." 
Haris mengacak rambutnya dengan kesal. Ia bahkan belum 
mempersiapkan meeting karena otaknya terus saja 
mengingat tentang Hana ketika dipantai. 

"Fokus Haris Fokus atau lo akan menghancurkan karir 
lo.” Haris mengambil kopi dan meminumnya untuk bersiap 
meeting. 

"Gue nggak percaya akan minum pil ini lagi.” Hana 
mengambil 2 pil dan langsung menelan nya. 

Hana berjalan menuju kamar nya untuk istirahat agar 
keadaannya besok membaik. Hana tidak boleh terlihat 
lemah.. 

"Bagaimana bam?" tanya Lian berharap. 

"Kayaknya flasdisk ini memang nggak bisa diperbaiki 
lagi deh Lian, nih yah lo lihat sendiri flashdisknya hancur 
pasti dalamnya juga sudah rusak, maaf yah Lian ini benar- 
benar nggak bisa diperbaikin" 

"Mati deh gue," 

"Gue cabut dulu yah, ada urusan lain yang harus gue 
selesaikan. Ini flashdisknya." Ibam pergi meninggalkan Lian 
sendirian. 
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Hana mengawasi Zea bersama seorang laki-laki di cctv 
yang di pasang nya. 

Laki-laki itu adalah musuh Andre dan kakak dari 
perempuan yang membantu menculik Aisha. 

"Gue harus menelfon bang Christ untuk memberikan 
rekaman itu jadi kasusnya bisa diselesaikan dengan cepat. 
Gue bisa menyelesaikan 2 sekaligus." 

Setelah selesai menelfon Christ, Hana kembali mengecek 
foto selanjutnya. 

"Clarisa, mantan Haris yang sekarang menjadi tunangan 
Dion. Penyanyi di salah satu cafe milik papah nya, 
dikabarkan menghilang setelah menyelesaikan nyanyinya. 
Kabarnya dia diculik, tetapi sampai sekarang belum ada titik 
terang mengenai dirinya diculik dengan sengaja atau ada hal 
lain tentang dirinya." 

"Cantik, pantas saja banyak yang menyukainya." 

"Dia Clarisa Ranetha kan?" tanya Seseorang yang baru 
datang. 

"Iya," 

"Kabarnya dia menghilang misterius, entah diculik atau 
gimana gitu karena jejaknya belum ditemukan. Gue dengar 
dia memiliki beberapa mantan yang gantengnya bak 
pangeran gitu dan sekarang dia tunangan Dion," 

"Lo sangat mengenalnya sampai tau sedetail itu tentang 
dia," 

“Nggak lah, gue cuma tau dari berita koran aja." 

"Gue dengar lo kenal dengan Vico, kenalin gue yah?" 
"Gue nggak terlalu akrab tuh sama Vico, kenal sih kenal 
tapi nggak akrab lagian yah Sel kenapa lo nggak minta 
nomornya langsung sama orangnya?" 

“Nggak ah, Vico kan sibuk. Gue takut ganggu" 
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"Lo takut dia terganggu atau lo merasa malu kalau 
bertatap muka sama dia" 

"Dua-dua nya sih. Tumben lo sendiri biasa sama Zea?” 

"Dia lagi ada tugas katanya, makanya nggak ada," balas 
Hana menatap laptop nya yang mati. 

"Lo ngapain kesini?" 

"Gue tadinya sih cuma mau beli cofe habis itu balik ke 
lokasi shooting tapi melihat lo disini yah gue kesini," 

"Lo kenapa memilih main drama sih dibanding 
sekolah?" 

"Yah karena di drama juga gue perannya sekolah na, 
makanya gue terima." 

"Oh iya ada salam dari lawan main gue," 

"Siapa?" 

"Gara, lo pasti kenal kan?" 

Hana menggeleng, "nggak. Untuk apa gue mengenalnya, 
gue saja nggak pernah ketemu sama dia." 

"Yaelah na, kapan sih lo punya teman selain team lo 
sendiri?" 

"Gue nggak butuh teman, hidup sendiri itu lebih 
menyenangkan" 

“Memangnya lo nggak mau pacaran apa na, gue aja 
berharap loh jadi pacarnya Vico," 

"Kebanyakan halu lo itu, lagian ngapain gue pacaran 
sekarang. Usia gue masih muda sedangkan pacaran itu 
urusan belakang," 

"Yah sudahlah, gue balik ke lokasi shooting dulu, bye." 

"Uhm.." 

Hana menatap Selfi lalu membuka chat handphone nya 
yang berbunyi. 
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KenzoRel: Bisa kita bicara berdua. Hanya kita berdua lo 
dan gue, gimana? 

ZheraNa: Lo datang ke cafe star sekarang. Gue disini. 

KenzoRel: Gue kesana. 

Hana menutup handphone dan kembali menatap cctv, 
hanya ada Zea dan Lian sekarang. Hana mematikan cctv 
daripada menonton perdebatan kecil dibesarkan. 

Hana melihat kedatangan Kenzo yang berjalan ke arah 
nya. 

"Ada apa?" tanya Hana to the point. 

"Gue masih penasaran tentang lo, tapi gue nggak akan 
ungkit nama Azhera," balas Kenzo setelah duduk dan 
menatap serius Hana 

"Lo indigo kan?" tanya Kenzo dengan tajam. 

"Lo aneh banget yah sama kayak teman lo yang Hama itu, 
gue bukan indigo paham. Gue lihat hantu saja nggak bisa, 
kalau gue bisa lihat hantu mungkin gue bakal dianggap gila 
karena bicara sendiri," 

"Lo kayak polisi aja tau nggak introgasi gue kayak 
penjahat nya" 

"Tapi gue masih ragu sama lo," 

"Gue juga masih ragu sama lo yang punya tunangan baik, 
cantik, sopan, polos tapi lo malah nggak suka, lo mau kayak 
apa lagi? Kalau gue jadi Kania gue pasti ninggalin lo tau 
nggak." 

"Lo tau darimana kalau gue nggak suka Kania?" tanya 
Kenzo menatap tajam Hana 

"Dari wajah lo aja sudah kelihatan kali, sudahlah gue 
mau pergi aja." Hana berdiri dan mulai meninggalkan Kenzo. 

"Apa hubungan lo sama Azhira?" tanya Kenzo membuat 
Hana diam. 
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Keduanya hening karena Hana menjadi dejavu setelah 
Kenzo menyebut Azhira... 

Hana menoleh kearah Kenzo yang menatapnya. 

“Gue nggak kenal siapa Azhira yang lo ucapkan itu," 

"Tapi wa---" 

"Gue nggak suka lo yang kepo tentang kehidupan gue. 
Stop bertanya hal tidak penting apalagi bertanya Azhira 
karena gue nggak kenal." Hana berjalan keluar cafe dan 
masuk dalam mobil nya. 

'Kenapa lo menyulitkan gue Aily Azhira.' 

"Apa yang lo fikirkan ndre?" 

"Gue rasa, gue benar-benar sudah mencintai Syifa. Gue 
memang nggak pernah menganggap Syifa kekasih gue 
karena gue masih membenci dia yang berani selingkuhin gue, 
tapi sekarang karma berlaku deh" 

"Makanya ndre, jangan benci dulu sama Syifa. Gue saja 
100% yakin kalau Kenzo bisa mencintai Kania suatu hari 
nanti" 

"Lo kok jadi pintar sih fan, biasanya kan lo bodoh" 

"Sembarangan aja lo bilang gue bodoh, diantara kalian 
semua gue duluan yang pacaran sama Sherly, Erlan saja 
masih grogi waktu mau nembak Aisha waktu itu" 

"Iya deh yang bucin Sherly," 

"Gue jadi khawatir sama keadaan nya sekarang," 

"Gue juga, gue sadar setelah kehilangan Syifa hidup gue 
sepi, gue salah karena selalu memarahinya tanpa sebab, apa 
Syifa masih mau menerima gue fan?" 

"Gue yakin kok kalau Syifa cinta sama lo dia nggak akan 
pernah ninggalin lo seburuk apapun sifat lo sama dia dulu." 

"Gue juga berharap begitu fan." 
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Hana berdiri di cafe milik papah Clarisa. Hana berdiri 
tepat disaat Clarisa hilang dengan keadaan sepi dan malam 
yang gelap. 

"Kalau diculik kenapa belum ada kabar sampai 
sekarang.” Hana menyentuh tanah yang diinjak Clarisa 
ketika berdiri. 

"Siapa orang bertopeng yang membekap Clarisa dari 
belakang hingga pingsan." 

Hana kembali menyentuh dan melihat 3 orang dengan 
pakaian jaket kulit hitam memakai topeng sehingga Hana 
tidak mengenalnya. 

"Jika gue prediksi, orang yang menculik Clarisa tau 
posisi terbaik dimana tempat sepi agar mereka bisa 
menculik Clarisa dan kapan waktunya Clarisa pulang. Gue 
yakin mereka sering datang ke cafe ini untuk mengawasi 
Clarisa bernyanyi." 

"Tapi kenapa gue tidak merasakan adanya mobil yang 
membawa Clarisa masuk, jika tidak memakai mobil 
bagaimana mereka membawa Clarisa." 

Hana berjalan masuk ke cafe dan berpura-pura 
memesan makanan. 

"Selamat datang di restoran kami, ingin memesan apa?" 

"Saya ingin menu utama di cafe ini," 

"Baiklah. Mohon ditunggu sebentar." 

Hana menahan tangan pelayan yang membuatnya 
melepas tangan dengan cepat. 

"Apa anda ingin memesan lagi?" 

"Berikan saya minuman hangat yang paling enak di cafe 
ini" 

"Baik. Mohon ditunggu." 
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Hana menatap pelayan yang berjalan itu. 

"Pelayan itu salah satu orang yang ikut dalam 
penculikan Clarisa," 

"Apa mungkin penculik Clarisa sebenarnya karyawan 
cafe ini sendiri karena salah satu pelayan disini ikut 
terlibat." 

Hana berdiri untuk melihat-lihat cafe milik papah 
Clarisa. 

Hana berhenti ketika telinganya mendengar suara 
obrolan meskipun jaraknya sedikit jauh. 

"Apa lo sudah memberinya makan hari ini?" 

"Tenang saja, gue sudah memberinya makan" 

"Kapan kita membunuh dan menjual organ dalam nya?" 

"Tunggulah sebentar lagi dan setelah itu kita bertiga 
tidak perlu kerja disini lagi dan akan jadi kaya hahahaa.." 

"Psicopat," gumam Hana setelah mendengar nya. 

"Jadi... mereka bertiga adalah buronan yang menyamar 
untuk menculik dan menjual organ dalam korbannya, 
kenapa polisi tidak menemukan mereka karena ketiganya 
memakai wajah palsu.." gumam Hana. 

Klikk! Hana selesai menyimpan rekaman suara mereka, 
sekarang yang harus Hana lakukan adalah menyelamatkan 
Clarisa sebelum jadi mayat. 

Padahal jarak yang mereka obrolkan lumayan jauh dari 
tempat Hana sekarang tapi bagaimana Hana bisa 
mendapatkan suara rekaman mereka. Itulah Hana, 
perempuan istimewa yang dikirim Allah untuk membantu 
mereka yang sedang kesusahan meskipun awalnya Hana 
benci dengan kata special itu. 

Hana berjalan kembali ke tempat duduk sebelum 
mereka curiga. 
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"Bantu gue dong ayang Zea," 

“Ayang, Ayang. Ingat kita sudah putus Lian jadi berhenti 
panggil gue ayang." 

“Yaelah Zea gitu banget sih lo sama gue, lo masih cinta 
kan sa---" 

"Ngapain disini, Zea?" tanya seseorang memotong 
ucapan Lian. 

“Loh Bani, lo juga ngapain disini?" 

"Kok lo yang malah balik tanya dan terkejut lihat gue," 

"Yah habisnya lo muncul tiba-tiba," 

“Dia siapa lo?" tanya Bani menunjuk Lian. 

"Gue pa---" 

"Dia bukan siapa-siapa gue kok, gue lapar nih makan 
yuk" 

“Ayo, gue juga belum makan." 

“Tega banget sih lo ayang Zea jalan sama laki-laki lain 
depan gue." ucap Lian kesal melihat Zea dan Bani. 

KKK kkk kkk 

"2 polisi sudah menangkap pelaku penculikan perempuan 
yang sadar itu Kak Mev” 

"Bagus, setidaknya beban gue berkurang dengan dia di 
penjara, bagaimana dengan korban" 

"Kali ini Dokter bilang ada kemungkinan pasien sadar” 

"Kabarin gue jika dia sadar" 

"Baik Ka...Tut" 

Hana menaruh handphone dan menikmati makan 

sebelum melacak keberadaan Clarisa. 

Hana menghentikan langkahnya di gudang tidak 
terpakai samping Cafe Latte milik papah Clarisa. 
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Setelah melihat keadaan sepi, Hana mencoba membuka 
pintu dengan linggis yang dibawanya. 

Cafe yang ramai membuat Hana yakin jika penculik 
Clarisa tidak akan berani datang dan membuka pintu gudang 
karena pasti akan dipergokin orang lain. 

Brak! Hana berhasil mendobrak pintu, sebelum masuk 
dan menjemput Clarisa yang dikurung Hana mengambil 
pistol dan mengarahkan nya ke sudut dinding. 

Dor! Cctv itu langsung hancur jatuh karena tembakan 
jauh Hana. 

Hana menatap gudang yang penuh debu dan bau 
menyengat dari sampah tak dibuang. Jika dirinya saja tidak 
kuat mencium bau ini bagaimana dengan Clarisa yang 
sebulan tersekap disini. 

Hana menatap sekeliling nya dan mulai mencari posisi 
keberadaan Clarisa yang disembunyikan. 

Hana berjongkok untuk membuka sebuah tempat lemari 
yang di ganjal kayu dari luar. 

Hana tidak terkejut melihat Clarisa dibalik lemari yang 
usang, kondisinya begitu mengenaskan. Ada luka di 
beberapa tubuhnya, Hana tahu mengapa Clarisa masih 
bertahan karena mereka memberi Clarisa makan agar organ 
dalam nya tetap baik-baik saja. 

Hana melihat Clarisa tengah menatapnya dengan 
memohon lemah. Kedua tangan dan kaki Clarisa di borgol 
sehingga akan sakit jika digerakan, Hana mengepalkan 
tangan nya. Kilatan masa lalu muncul di kepalanya. 

Hana membantu Clarisa keluar dari lemari yang lebab 
dan susah untuk bernafas. 

"To..long.." lirihnya menatap Hana tak berdaya. 
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"Tenang lah. Lo aman, semua akan baik-baik saja." Hana 
melepas gembok borgol dengan sesuatu yang bisa melepas 
besi. 

Setelah berhasil melepas semua borgol, Hana menahan 
tubuh Clarisa yang akan jatuh. 

Hana mengecek nadi Clarisa untuk memastikan apakah 
dia akan bertahan jika Hana membawanya ke Rumah sakit. 

Hana memapah Clarisa menuju mobilnya. Setelah 
menaruh di kursi depan, Hana kembali masuk ke dalam 
gudang untuk mengerjakan sesuatu. 

"Jika kalian bisa melakukan itu padanya, gue juga bisa 
melakukannya pada kalian. Lihat saja apa yang akan terjadi." 
Hana menutup pintu seperti semula dan masuk ke dalam 
mobil nya. 

Masalah Clarisa selesai. Sekarang tinggal 
menyelesaikan masalah yang lain, Hana sedang bersiap 
untuk melihat reaksi mereka yang terkejut dengan hilangnya 
Clarisa.. 

Setelah membawa Clarisa ke Rumah sakit untuk 
ditangani, Hana masuk ke dalam ruangan yang tidak satupun 
orang boleh masuk ke dalam nya. 

Hana berhenti dan menatap sebuah bingkai foto 
seseorang. 

“Gue merindukan lo, dari dulu sampai sekarang ingatan 
tentang lo yang meninggal karena di borgol kembali terulang 
pada Clarisa, bagaimana jika gue lepas kendali saat menatap 
mereka, bagaimana jika tanpa sadar gue membunuh 
mereka." 

“Lo juga Aily Azhira, kenapa lo pergi disaat gue baru 
kembali ke jakarta. Lo menyusahkan gue tau nggak dengan 
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menyuruh gue satukan Kenzo dan Kania, lo kira gue dukun 
cinta." 

"Kalian berdua kompak yah ninggalin gue dan 
memberikan gue tanggung jawab sendirian, lo juga pernah 
bilang kalau lo selalu akan sama gue selamanya tapi lo malah 
pergi duluan dan akhirnya Aily menyusul lo pergi." 

KEKEKE K k k k k k kk k kk 

Hana menghentikan langkah nya ketika Haris berada di 
depan nya. 

"Lo kemana saja sih, chat kita semua nggak ada yang lo 
baca" omel Haris di depan Hana. 

"Gue sibuk," 

"Tapi lo bisa cek kan chat kita," 

"Gue bilang sibuk artinya gue nggak punya waktu." 

"Lo kenal Azhira?" 

Haris menatap Hana dengan intens. 

"Azhira itu pacar Kenzo yang meninggal tepat di depan 
gue dan Kenzo, Azhira meninggal karena terkena tembakan 
panah, lo kenal Azhira?" 

"Nggak! Gue cuma ingin tau karena Kenzo bertanya 
tentang Azhira ke gue," 

"Azhira dan Kenzo itu saling mencintai, sayangnya nasib 
cinta mereka tragis" 

"Lo sendiri sama Clarisa apa namanya kalau nggak 
tragis?" 

"Gue sama Clarisa itu beda lagi. Gue dan dia putus 
dengan baik-baik jadi nggak tragis, lagian gue sudah move 
on" 

"Gue duluan." Hana berjalan melewati Haris. 

Hana masuk ke dalam mobil nya dan pergi. 
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Haris masuk ke dalam mobilnya, Haris jadi mengingat 
ucapan terakhir Azhira. 

"Lo harus bertahan," ucap Haris menggenggam Azhira. 

"Gue sudah nggak kuat ris, gue boleh minta sesuatu 
nggak?" 

"Lo mau minta apa?" 

"Azhira, lo nggak boleh pergi." 

"Kenzo, maaf karena gue nggak bisa menepati janji untuk 
bersama lo selamanya. Ris, janji sama gue yah jika lo bertemu 
dengannya, lo harus jaga dia untuk gue," 

"Siapa?" 

"Ha.." Azhira menutup matanya sebelum mengucapkan 
sesuatu. 

"Azhira!" Teriak Kenzo memeluk jasad Azhira. 

"Siapa yang lo maksud sebenarnya, siapa yang harus gue 
jaga dan siapa Ha itu.." 

Haris menjalankan mobilnya kembali ke kantor.. 

Zrand dan Hana berjalan menuju ruangan Clarisa 
bersamaan. 

“Gue takut." Semua yang ada disana terkejut kecuali 
Hana ketika Clarisa memeluk Haris bukan Dion, 
tunangannya. 

Haris langsung melepas pelukan membuat Clarisa 
menatapnya sedih. 

"Lo nggak amnesia kan sa, lo masih sadar kan? Yang lo 
peluk itu Haris bukan Dion, tunangan lo" ujar Arfan menatap 
Clarisa. 

“Lo kok aneh banget sih, kenapa memeluk Haris bukan 
Dion," kata Kenzo curiga. 

“Gue tau.. karena Clarisa masih mencintai Haris, gue tau 
kalau kalian dulunya adalah sepasang kekasih.." 
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Mereka semua menatap Dion yang bersuara. Haris 
justru bingung bagaimana bisa Dion tahu. 

"Gue tau sudah dari lama ris, di ponsel Clarisa sudah 
menjelaskan kalau dia cinta sama lo, gue keluar.” Dion 
keluar diikutin yang lain. 

"Gue juga keluar, kalian selesaikan masalah ini sendiri." 
Hana pamit dan menyusul yang lain. 

"Lo kenapa sih sa, lo sengaja meluk gue tadi?" 

“Iya. Lo tau kan ris, gue cuma cinta sama lo bukan Dion." 

“Tapi gue sudah nggak cinta lo lagi sa," 

“Lo pasti bohong kan ris, lo pasti bohong. Kalau lo mau 
hubungan kita kembali gue bisa bilang papah untuk 
membatalkan pernikahan gue dengan Dion" 

“Lo gila sa. Gue nggak akan pernah setuju! Lo dan Dion 
sudah bertunangan dengan niat agama tapi lo malah 
mengganggap itu mainan yang lo bisa lepaskan gitu saja. Gue 
nggak cinta sama lo lagi, selamanya.” Haris keluar dari 
kamar Clarisa dengan emosi. 

"Gue cuma mau mendapatkan kebahagiaan gue bersama 
lo ris..” lirih Clarisa memandang pintu. 


“Rasanya sangat sakit, apalagi Haris tidak jujur pada 
gue" 

“Gue tau, tapi lo juga harus tau kalau Haris nggak cinta 
sama Clarisa," 

"Bagaimana lo tau, lo masih remaja sma yang belum 
mengerti cinta. Lagian lo belum kenal siapa Clarisa, Haris 
beda sama gue." 

“Lo boleh pegang ucapan gue, nanti juga Clarisa kembali 
pada lo. Clarisa hanya belum bisa melupakan Haris, tapi gue 


yakin ada saatnya Clarisa memilih lo bukan Haris" 
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"Kalau lo kesini cuma menghibur gue lebih baik lo 
pulang saja," 

"Lo cemburu saat tau tunangan lo ternyata mencintai 
sahabat lo sendiri, tapi lo beruntung karena Haris 
memegang janjinya untuk tidak mencintai Clarisa karena dia 
nggak mau kembali ke masa lalu. Sedangkan gue, gue 
kehilangan seseorang karena orang itu." Dion menatap Hana 
yang mengepalkan tangan nya. 

"Apa lo juga punya kisah yang sama kayak gue ketika 
gue mencintai Clarisa dia malah mencintai mantan nya, 
Haris?" 

"Lo harus percaya sama Haris, lo kenal Haris lebih lama 
dari Clarisa. Jangan sampai persahabatan lo rusak hanya 
karena 1 perempuan, lo harus yakin dengan diri lo agar 
selalu bisa menjaga hati hanya untuk Clarisa dan gue yakin 
saat hari itu datang maka semua akan berubah seperti yang 
ditakdirkan," 

"Gue nggak mungkin benci sama Haris, dia sudah 
banyak membantu keluarga gue." 

Hana memegang tangan Dion membuatnya terkejut. 

"Lo nggak cinta Clarisa yah," celetuk Hana membuat 
Dion terkejut. 

"Lo ngomong apa sih, gue cinta Clarisa lah kalau nggak 
gue nggak akan cemburu karena Haris," 

“Gue pulang dulu, lo boleh chat gue jika ingin curhat." 
Hana berjalan meninggalkan Dion yang menatap nya. 

Hana menoleh kearah Haris. Ketika ingin masuk ke 
dalam mobil, Haris lebih dulu menariknya ke dalam 
mobilnya membuat Hana sedikit kesal. 
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"Lo bantu gue untuk mencari cara agar Clarisa nggak 
dekatin gue lagi" 

"Itu urusan lo, kenapa minta bantuan gue. Lagian gue 
nggak mau ikut campur urusan kalian, percintaan kalian. 
Pusing gue," 

“Gue juga pusing. Kenapa sih Clarisa masih saja ngejar 
gue disaat dia sudah jadi tunangan Dion” 

“Lo tenang saja, semuanya akan berakhir sebentar lagi. 
Clarisa akan menentukan hatinya sendiri. Jika dia sadar 
maka dia akan kembali ke Dion" 

“Lo tau darimana?" tanya Haris penuh selidik. 

“Gue pulang." Hana turun meninggalkan Haris dengan 
banyak pertanyaan. 

KKK Kk kk kkk k 

"Apa yang ingin lo bicarakan?" tanya Dion to the point. 

"Gue minta maaf. Setelah memikirkan semuanya, gue 
juga ingin membahagiakan mama dan papah. Maafkan gue 
Dion," ucap Clarisa menunduk. 

"Gue sudah memafkan lo." 

Clarisa melakukan ini demi kedua orang tuanya. Haris 
tak mencintainya lagi dan jika hubungan nya sama Dion 
berakhir maka orang tuanya akan kecewa. 

'Lo kenapa jadi baper gini, ingatlah lo melakukan ini demi 
orang yang lo sayang. Lo nggak boleh jatuh cinta dan baper 
sama Clarisa apapun yang terjadi.’ 

Hana merebahkan dirinya di kasur. 

Dion. Satu nama yang kini Hana pikirkan. Mengapa 
semuanya tidak sadar dengannya. 

Jika dia bukan Dion asli maka dimana Dion asli. 
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Sejak kapan Dion asli menghilang, mengapa para 
sahabatnya tidak menyadarinya. 

Jika begini tugas Hana bertambah dong. Mencari jejak 
Dion asli dan menjebak Dion palsu. 

Hana tahu Dion asli tidak tahu tentang hubungan Haris 
dan Clarisa apalagi sampai memeriksa handphone Clarisa 
karena Dion bukan tipe posesif meskipun kadang sifat 
cemburunya muncul. Berarti Dion asli diculik belum 24 jam. 

Hana berdiri di sebuah bangunan tua yang dikelilingi 
pohon lebat sehingga tidak ada orang yang tahu. 

Hana menatap 2 orang penjaga yang pingsan karena 
makanan yang Hana sediakan sudah diberi obat tidur. 

"Lo boleh menipu orang lain tapi lo nggak bisa menipu 
gue, sekarang bagaimana jika kita mengakhirinya. Urusan 
gue bukan cuma lo, tapi banyak bahkan untuk menangkap 
pelaku penculikan Clarisa saja belum gue lakukan. Gue beri 
lo waktu beberapa menit untuk menjadi Dion, Dito." Hana 
berjalan masuk dengan memakai sapu tangan yang tidak 
akan bisa dilacak. 

Hana bukan orang bodoh yang akan mudah dikalahkan, 
jika mereka pintar maka Hana akan berada diatas mereka. 

Hana membuka pintu dan melihat Dion asli terikat di 
kursi dengan tubuh tak berdaya. 

FlashBack On 

“Bagaimana? Lo sudah menemukan tempat nya?" tanya 
Hana pada seseorang di depan nya. 

"Sudah. Gue akan sherlock tempat nya,” balasnya 
hormat. 

“Nggak perlu, gue sudah tau dimana tempat nya" 

“Lo tau darimana? Gue saja belum kasih tau lo?" 
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"Gue memandang wajah lo saja gue sudah tau dimana 
dia disekap," 

“Terus kenapa lo minta gue lacak keberadaan nya kalau 
lo tau," 

“Gue nggak tau. Gue tau jawaban nya setelah lo tau, 
paham. Mendingan lo kembali deh karena tugas lo mencari 
jejak yang lain masih ada, gue sudah nggak punya banyak 
waktu," 

"Baik Nona Azhera." Seseorang itu pergi meninggalkan 
Hana. 

FlashBack Of 

Dion yang masih setengah sadar terkejut dengan 
kehadiran Hana di depan nya. 

Hana melepas bekapan dari mulut Dion membuatnya 
sedikit teriak karena sakit. 

“Lo kok bisa nemuin gue, lo tau orang yang sama kalian 
bukan gue?" tanya Dion terkejut. 

"Sejak kapan lo disini?" 

"Haa!" Dion menatap bingung Hana yang bertanya. 

"Lo nggak perlu jawab karena gue tau jawaban nya." 
Hana melepas semua ikatan di badan Dion dengan kater 
yang dibawanya. 

“Dito menculik dan menyekap gue disini. Dia ingin balas 
dendam sama Clarisa karena menolak cintanya dulu, tapi 
untungnya Clarisa belum ditemukan jadi Dito nggak akan 
bisa jahatin Clarisa," 

“Siapa bilang Clarisa belum ditemukan, gue sudah 
menemukan nya bahkan Dito dan Clarisa ada di hotel milik 
keluarga lo," 

“Apa! Itu artinya Clarisa dalam bahaya, gue nggak akan 
biarkan Dito menyakiti Clarisa." Hana menahan tubuh Dion 
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dan melihat kejujuran di hatinya. Dia Dion asli yang 
mencintai Clarisa setulus hati. 

"Lo nggak perlu khawatir, setelah lo kembali Clarisa 
akan baik-baik saja" 

“Darimana lo tau? Lo saja disini menolong gue?" tanya 
Dion panik. 

“Lo nggak perlu tau, intinya Clarisa baik-baik saja dan 
setelah sampai disana polisi juga akan menangkap saudara 
kembar lo," 

“Lo kok tau" 

"Ayo kembali ke mobil, waktu gue terbuang banyak." 

Siapa Hana sebenarnya.' Batin Dion semakin penasaran. 

Hana sudah merancang semua dengan sempurna, semua 
pekerja yang ada dalam hotel milik keluarga Dion dan Dito 
adalah suruhan Hana yang sedang berakting dalam 
mengambil peran termasuk polisi yang menyamar. Siapa 
bilang Hana di bawah Dito, Hana lebih diatas Dito dan Hana 
tidak akan pernah dikalahkan. Azhera tidak akan pernah 
dikalahkan oleh siapapun karena kecerdasan nya. 

“Biar gue ya--" 

“Keadaan lo masih lemah dan gue nggak mau sampai 
kita kecelakaan hanya karena lo nekat menyetir," 

"Ayo masuk." Hana masuk ke dalam kursi pengemudi 
setelah membantu Dion duduk di sebelah nya. 

Hana menoleh sebentar ke arah 2 penjaga yang sudah 
ditahan polisi. 

“Lo boleh tidur untuk memulihkan tubuh lo, ada roti 
juga yang boleh lo makan." Hana menjalankan mobilnya 


untuk kembali ke jakarta. 
KKK kK Kk 
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"Sudahlah Clarisa berhenti menangis.” ucap Erlan 
menenangkan Clarisa. 

Clarisa hampir saja di perkosa oleh Dito, untung nya niat 
itu gagal dan kini Dito mendekam di penjara. Seperti yang 
Hana rencanakan selalu tepat waktu. 

“Gue takut Dion kenapa-napa, Erlan” 

"Bagaimana? Apa Dito memberitahu dimana Dion?" 

Haris menggeleng, "Dia tidak mau memberi tau dan 
tetap kekeuh pada pendirian nya." 

"Benar, Dito nggak mau kasih tau dimana dia menyekap 
Dion. Bagaimana sekarang lan?" tanya Arfan. 

“Gue juga nggak tau.." lirih Erlan bingung. 

"Clarisa." 

Clarisa dan Zrand menoleh sekaligus terkejut melihat 
Dion yang masih dalam keadaan lemah tersenyum kearah 
mereka. 

"Dion." Clarisa berlari untuk memeluk Dion sembari 
tersenyum. 

“Lo sama siapa kesini? Siapa yang menolong lo?" tanya 
Haris. 

“Hana yang menolong gue ris, dia ada di belakang gue," 

"Hana?! Tapi nggak ada siapapun kok di belakang lo?" 
tanya Andre. 

Haris berlari keluar kantor polisi untuk membuktikan 
jika Hana penolong Dion... 

Hana menoleh ke kanan dan kiri menunggu kedatangan 
beberapa orang di depan bandara. 

“Lama banget sih kalian semua bocil," omel Hana 
melihat 4 laki-laki yang lebih muda darinya datang. 
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"Kak Mev yang cantik, kenapa nggak bilang dari 
semalam sih kalau mau ajak kita pergi keluar jakarta, mana 
kita bolos lagi" ucap Jevan. 

"Iya nih Kak Mev, bilang dulu kalau mau ajak kita keluar 
kota. Mana belum persiapan lagi," setuju Ajun. 

"Kalian diam aja deh, sekarang ayo masuk ke dalam. Gue 
nggak mau telat gara-gara kalian." Hana berjalan diikuti 4 
laki-laki di belakang nya. 

"Kalian sudah bawa yang gue minta kan?" 

"Sudah dong, semua aman di tas Endy," ucapnya 
menunjuk rensel tas. 

"Dicky, lo kenapa makan permen mulu?" 

"Kak Mev ngapain bertanya kalau tau jawabannya, kita 
mau kemana sih?" 

"Kepo, nanti sampai disana kalian juga tau" 

"Kak Mev mau mengajak kita liburan yah, Ajun senang 
banget." 

"Dipikiran lo itu liburan mulu deh jun," balas Jevan 
mendelik. 

"Sirik aja lo" 

"Kalian berdua diam bocah." omel Hana berjalan masuk 
ke pesawat diikutin 4 laki-laki lebih muda darinya. 

"Kita sudah dewasa Kak Mev bukan bocah," balas Dicky 
tak terima. 

"Seterah." 

"Apa yang sedang kamu fikirkan Clarisa?" Tanya Dion 
yang datang bersama lain nya. 

"Aku sedang memikirkan yang lain nya yon, bagaimana 
keadaan mereka?" 
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"Kalau soal itu kamu tenang saja, mereka pasti akan 
baik-baik saja," balas Kenzo 

"Tentang Hana, siapa dia? Bagaimana dia menemukan 
jejak gue, kalian saja nggak tau?" 

"Aku nggak tau sa, Hana menolong ku di hutan, aku 
yakin Dito sudah persiapkan semuanya dengan menculik 
aku tapi Hana menemukan aku disaat kalian semua berfikir 
Dito adalah Dion, aku masih bingung siapa dia?" 

"Hana pernah cerita kalau dia istimewa, yang nggak gue 
mengerti apa yang istimewa dari dia" kata Kenzo. 

"Gue bahkan menebak dia Indigo tapi dia bilang bukan, 
mungkinkah istimewa yang dimaksud indra ke-6," celetuk 
Haris. 

"Kali ini gue setuju ris, Hana pasti memiliki indra ke-6 
gue yakin," sahut Erlan. 

"Yah setelah kalian bicarakan, gue setuju sepertinya 
Hana memiliki Indra ke-6" ucap Wisnu. 

"Sekali lagi aku minta maaf yah yon," 

"Aku sudah maafin kamu sa, sudah jangan minta maaf 
terus sisain untuk nanti," kata Dion terkekeh. 

"Dion.. aku mau kasih tau kamu sesuatu sebelum kamu 
tau duluan. Aku.. mantan Haris tapi kamu jangan marah yah, 
sekarang dihati aku cuma ada kamu doang," jelas Clarisa 
memohon sembari memegang tangan Dion. 

"Clarisa benar yon, kita sudah nggak memiliki hubungan 
lagi, lo jangan khawatir," 

"Kalian berdua tenang saja, gue nggak akan ungkit soal 
hubungan kalian berdua lagi, gue senang karena kalian 
berdua sudah mau jujur sama gue" 

"Semoga dengan begini nggak ada lagi kesalahan 
diantara kalian." Sahut Andre membuka suara. 


Eternity Publishing | 61 


Tingg! Handphone Hana bergetar tanda pesan masuk. 

Zeana: Semuanya sudah diurus Azhera. Pelaku 
penyekapan Clarisa sudah ditangkap sesuai perintah lo. 

Hana tersenyum tipis, sedikit-sedikit secara perlahan, 
masalah mulai terselesaikan. 

Setelah menempuh beberapa jam mereka turun dan 
masuk ke dalam mobil dengan Dicky yang menyetir. 

"Sebenarnya kita mau kemana sih Kak Mev?" tanya 
Jevan ikut penasaran. 

"Kalian diam saja, sampai sana gue jelasin semuanya." 
balas Hana menutup matanya yang lelah. 

Mobil terus berjalan dengan keheningan. Jalanan yang 
jelek membuat mobil susah untuk lurus. 

"Stop disini Dicky." 

Dicky yang bingung segera mematikan mobil nya. 

"Kita menginap di hotel yang gue sudah pesan kamar, 
perjalanan kita masih beberapa jam lagi tetapi gue lapar dan 
kalian juga kan? Jadi kita berhenti untuk makan dan tidur, 
besok baru lanjut. Ayo turun." 

Mereka semua segera masuk ke dalam sebuah hotel 
yang tidak terlalu mewah. 

"Selamat sore," ucap Hana pada penjaga hotel. 

"Anda pasti orang yang bernama Halina Mevina kan?" 

"Iya, saya sudah pesan 2 kamar vip," 

"Ini kuncinya dan selamat istirahat.” Hana berjalan di 
ikutin 4 orang di belakang nya. 

"Jadi... apa yang ingin Kak Mev jelaskan?" tanya Jevan. 

"Gue mau kalian bantu gue menolong Aisha Faneatha, 
kalian tau kan?" 
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"Tau, tapi kenapa?" 

"Dia diculik dan dijual. Sekarang dia ada di kota ini, dia 
dijadikan pengemis dan tugas kalian membantu gue 
membebaskannya dan juga orang yang ikut diculik seperti 
Aisha" 

"Terus seperti apa rencana nya, Kak Mev?" tanya Endy. 

"Untuk lebih detail lagi akan gue beritahu besok 
sebelum kita memulai misinya. Gue mau ke kamar dulu 
untuk membersihkan diri, kalian bersihkan diri dan tunggu 
gue di lobby. Kita makan bersama nanti.” Hana berjalan 
keluar kamar menuju kamar sebelah nya. 

Hana merebahkan diri dan mengingat sesuatu yang aneh. 

Hana bangkit dan duduk di depan cermin. 

"Kenapa gue nggak bisa mengetahui isi hati Haris, aneh! 
Orang lain gue tau tapi Haris nggak. Kenapa yah?" Hana 
menatap dirinya di cermin. 

Hana melepas softlens hitam yang selalu dipakainya 
setiap hari. Mata Hana bewarna biru, dengan softlens hitam 
semua orang tidak akan menyadari itu. Satu hal yang pasti 
sebelum mamanya meninggal Hana tak boleh menunjukkan 
warna matanya kepada siapapun termasuk orang dekatnya 
sekalipun. 

"Nana dengarin mama yah, selamanya Nana nggak boleh 
lepas softlens kecuali jika Nana mau tidur atau di rumah. 
Kamu harus ingat Nana kamu lah yang diincar, mereka ingin 
membunuhmu. Mama tau kamu anak pintar dan cerdas tapi 
tetap saja mama takut, ingat Nana jangan perlihatkan 
kepada siapapun tentang mata asli kamu kecuali ketika kamu 
menikah nanti kamu harus jujur sama suami kamu, mama 
melindungi kamu demi selamat. Semoga kamu sehat yah 
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sayang selamanya. Mama mencintaimu begitu juga papah 
jaga dirimu sayang." 

Hana menangis mengingat kata-kata terakhir sebelum 
mamanya meninggal dan juga semua orang yang Hana 
sayang meninggal karena melindunginya. 

Jika kalian melihat Hana itu kuat kalian salah karena 
sebenarnya Hana rapuh dan butuh pelukan seseorang untuk 
menenangkannya, bukan Hana yang selalu menunjukkan 
kekuatannya tetapi yang menunjukkan kepolosan nya. 

Hana membenci hidupnya. Semua orang yang Hana 
sayang meninggal karena dirinya. Hana istimewa hanya itu 
yang Hana tahu dari orang tuanya sebelum meninggal. Hana 
benci dengan semua takdir ini, jika boleh memilih Hana 
ingin terlahir seperti manusia lainnya tidak seperti sekarang. 

"Ini apa ma?” 

"Ini Softlens sayang. Mulai sekarang kamu harus belajar 
memakainya yah,” 

"Tapi kenapa ma, memangnya mata Nana jelek?" 

"Nggak sayang, mata kamu sangat cantik karena kamu 
istimewa. Mama hanya ingin Nana memakai softlens ini biar 
Nana lebih kelihatan cantik," 

"Kenapa mama menangis, apa Nana membuat 
kesalahan?" 

"Nggak sayang. Mama sangat bahagia karena memiliki 
Nana, Papah juga bangga sama Nana. Sekarang mama akan 
mengajari Nana memakai softlens, ingat sayang jika ingin 
tidur atau di rumah Nana harus lepas softlens nya, Nana janji 
sama Mama yah rahasiakan warna mata Nana," 

"Kenapa ma, kenapa Nana harus sembunyikan. 
Memangnya salah ma?" 
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"Nggak ada yang salah tapi mama ingin Nana seperti 
perempuan lain yang memiliki mata hitam, yah sayang. 
Janji?" 

"Nana janji sama mama akan selalu memakai softlens." 

"Terima kasih sayang, mama sangat berterima kasih. 
Setelah ketika kamu dewasa nanti kamu akan tau semuanya 
sayang." 

Seandainya saja Hana terlahir dengan mata hitam 
bukan biru seperti sekarang mungkin keluarganya masih ada. 
Sebenarnya apa yang Allah rencanakan pada hidup Hana. 

"Dimana kita berada pah?" tanya Nana kecil yang 
bingung. 

"Disinilah papah berlatih bela diri Nana sayang, 
meskipun kamu masih kecil papah ingin kamu mempelajari 
semua jurus beladiri," 

"Kenapa, Nana kan perempuan?” 

"Sayang dengarin papah yah. Meskipun Nana perempuan, 
Nana tetap harus jago beladiri agar Nana tidak dijahatin 
orang. Papah ingin Nana melindungi diri Nana jika nanti 
papah nggak ada," 

"Kenapa papah ngomong seakan ingin pergi saja," 

"Nana jagoan papah, kamu harus jadi perempuan yang 
membanggakan untuk papah, mama dan dua saudarimu, 
kedepannya akan banyak rintangan yang Nana hadapin, 
papah akan mengajari Nana beladiri sehingga Nana jago tapi 
ingat sayang beladiri bukan untuk kejahatan tetapi 
melindungi, papah ingin Nana jadi perempuan yang 
menolong banyak orang kesusahan, Nana istimewa kan? 
Papah akan mengajari Nana hingga saatnya tiba," 

Jika Papah berkata seperti itu Nana mau belajar beladiri, 
Nana akan serius belajar beladiri." 


Eternity Publishing | 65 


"Yah sudah, kita mulai latihan. Papah tau kamu pintar 
dan cerdas meskipun usiamu anak-anak." 

Semua yang ada pada diri Hana adalah hasil kerja 
keras kedua orang tuanya... 

"Bagaimana keadaan putri saya, Dokter?" 

"Akibat tembakan di perut anak ibu dan bapak yang 
cukup dalam membuat pasien tak bisa menahan rasa sakit di 
tubuh nya. Pasien koma setelah kritis tapi bapak dan ibu 
beruntung diusianya yang masih menginjak 8 tahun dia 
sangat kuat untuk bertahan, sebagai Dokter saya takjub 
padanya.” 

"Ibu dan bapak boleh menjenguk, saya permisi." 

"Mas." Suami itu memeluk istrinya untuk menenangkan 
Jika putri mereka akan baik-baik saja. 

"Bagaimana keadaan orang tua saya, Dokter?” 

"Maafkan kami, tapi kami sudah berusaha sebaik 
mungkin namun takdir berkata lain, orang tahu kamu 
meninggal." 

"Nana." 

"Kak ly, mereka meninggal. Hiks hiks,” tangis Nana 
berusia 14 tahun. 

"Nana sayang, jangan sedih yah karena kamu masih 
punya kakak disini. Kakak janji akan menjadi orang tua kamu 
sebagai pelindung kamu," 

"Nana nggak mau Kak ly celaka seperti mama dan 
papah," 

"Nana sayang dengarkan Kak ly, semua yang terjadi 
karena musibah. Semua yang meninggal karena takdir Allah, 
nggak ada satupun manusia yang dapat mengubah takdir itu 
sekalipun kamu adalah perempuan istimewa. Kak ly akan 
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melakukan semua untuk kamu meskipun nyawa Kak ly sendiri 
taruhannya." 

Hana terbangun dengan nafas tak teratur. Akhir-akhir 
ini mimpi itu selalu mendatanginya setiap dalam mimpi 
tidur nya. 

Hana menatap jam yang menunjukkan pukul 04:23 
subuh. Hana berjalan keluar hotel untuk mencari udara 
segar dan menenangkan fikiran. 

"Kak Mev ngapain diluar?" 

“Lo sendiri ngapain diluar, Jevan?" 

"Kak Mev kenapa nanya balik, kan gue duluan yang 
tanya?" 

"Gue cuma cari udara segar, lo kenapa? Masalah 
perempuan," 

“Gue tuh nggak bisa tidur seranjang sama Endy, gue 
sampai di dorong jatuh dari kasur, sakit nih badan. Yah 
sudah gue keluar aja cari suasana," 

"Lo yakin karena Endy atau karena hal lain?" tanya Hana 
tanpa menoleh. 

"Yah karena hal itu lah, Kak Mev pegang aja nih tangan 
Jev. Gue nggak bohong kok," 

“Yayaa, gue percaya." 

"Kak," 

"Uhm.." 

"Terima kasih yah, untuk semuanya. Kak Mev adalah 
perempuan yang selalu menginspirasi perempuan diluar 
sana untuk jadi kuat, jika saja gue nggak bertemu Kak Mev 
mungkin mama sudah meninggal," 

“Itu sudah menjadi tugas gue untuk menolong mereka 
yang membutuhkan bantuan, Jevan jangan merasa bersalah 
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seperti itu yah lagian gue nggak merasa direpotkan sama 
sekali," 

"Wajah Kak Mev terlihat pucat, Kak Mev sakit?" tanya 
Jevan menatap wajah Hana. 

"Gue juga manusia van yang bisa sakit dan jatuh, tetapi 
gue nggak bisa diam ketika orang lain sedang dalam keadaan 
membutuhkan" 

"Gue nggak mengerti mengapa Kak Mev begitu perduli 
pada orang-orang yang belum memikirkan Kak Mev, mereka 
hanya meminta setelah itu pergi tanpa mengetahui betapa 
sulitnya mencari seseorang yang mereka sendiri tidak 
ketahuin, Kak Mev apa alasan Kak Mev sebenarnya 
membantu mereka yang bahkan tidak terlalu 
memperdulikan Kak Mev?" 

"Jevan, menjadi manusia itu bukan hanya sabar, 
menahan emosi, menangis dan berdiam. Jika orang 
kesusahan haruskah kita berdiam dan cuek tanpa 
memikirkan keadaan nya. Bagaimana jika kita di posisi 
mereka dan kita tidak ada bantuan, gue hanya ingin 
menjalankan pesan papah yang sudah di surga. Hidup itu 
nggak pernah berjalan lurus, selalu ada rintangan di setiap 
perjalanan nya. Gue nggak perduli mereka menganggap gue 
apa tetapi gue perduli pada keselamatan mereka, menjadi 
baik terkadang sangat sulit karena banyak bisikan, godaan 
dan kebencian tapi menjadi jahat itu mudah, sekali hancur 
maka semuanya tidak akan bisa dirubah. Selalu banyak 
rintangan bagi mereka yang berada tetap di jalan Allah, jika 
kita berhasil maka banggalah pada diri kita bukan bangga 
karena orang lain. Menolong bukan untuk mendapatkan 
pujian dari orang-orang tetapi menolong dapat mencegah 
kita dari kesulitan. Suatu hari lo mengerti Jevan mengapa 
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hidup itu keras tapi seperti kaca yang sekali retak akan 
selalu retak dan tak bisa disatukan seperti itulah hati 
manusia yang selalu berubah sesuai perasaan," 

"Gue bangga sama Kak Mev, menjadi salah satu bagian 
dari Kak Mev adalah kebanggan diriku menunjukkan kepada 
orang jika gue nggak perlu merasa sendiri di dunia 
meskipun semua membenci gue tapi gue memiliki Allah dan 
diri gue untuk bertahan, Kak Mev benar hidup bukan hanya 
kesenangan tetapi juga mengubahnya. Jevan sangat 
bersyukur ketika bertemu Kak Mev," 

"Bagaimana keadaan mama mu?" 

"Kata Dokter keadaan mama mulai membaik setelah Kak 
Mev menasihatinya, semoga dengan ini mental mama 
kembali seperti dulu," 

"Pasti. Jika kita bersungguh-sungguh maka semua doa 
kita akan dikabulkan Allah, percayalah akan ada pelangi 
setelah hujan begitu juga hidup selalu ada bahagia di setiap 
cobaan yang menerpa. Semuanya selalu ada dalam hidup 
dan tak bisa diubah." 

"Mari kita pelukan." 

Hana memeluk Jevan, sudah lama ia merindukan adik 
yang tak bisa pernah di dapatkan nya. Meskipun terkenal 
galak Hana hanya ingin mereka juga kuat bukan hanya 
menikmati hidup. 

"Terima kasih Kak Mev, mengajarkan jevan arti hidup." 

Jevan dulu adalah anak yang suka menyusahkan orang 
tua, kerjaan nya tawuran dan membuat semuanya marah. 
Saat itu Jevan melihat papahnya melakukan kdrt terhadap 
mamanya dan sejak saat itu Jevan bertekad mengubah diri 
menjadi baik ketika mamanya berniat bunuh diri. 


Eternity Publishing | 69 


Hana datang sebagai penerang hati Jevan, bertemu 
yang lainnya membuat Jevan tak kesepian. Sekarang Jevan 
sadar kebaikan itu indah jika kita menghargainya.. 

Sejak semalam Haris selalu memikirkan keadaan Hana 
yang tak memberinya kabar sama sekali. Haris bingung 
dengan dirinya sendiri mengapa ia begitu mencemaskan 
Hana yang bukan siapa-siapa dalam hidupnya. 

Apa benar jika Haris sudah jatuh cinta pada Hana. Haris 
menggeleng tidak percaya, Haris sendiri sebenarnya belum 
siap membuka hati setelah putus dengan Clarisa tapi kenapa 
kini hatinya kembali memikirkan nama yang tak pernah 
difikirkan sebelumnya. Hana nama itu selalu ada 
difikirannya. 

Hana, Dicky, Jevan, Endy dan Ajun berhenti di depan 
sebuah pendesaan. 

"Kak Mev yakin dia diculik dan dijadikan pengemis 
disini, kelihatan banget tempatnya miskin, memangnya 
mereka dapat uang?" tanya Jevan heran. 

"Justru mereka sengaja menaruhnya di desa ini lagian 
kalau ditaruh kota yah jelas lah semua orang akan tau siapa 
Aisha, siapa sih yang tidak mengenalnya” 

"Memangnya Kak Mev mengenal Aisha?" tanya Ajun 
menyerigai. 

"Kecuali gue, nggak kenal lah." 

Ajun tertawa, Hana bukan tipe yang suka menonton hal 
tidak penting seperti model atau yang lain. 

“Sudahlah jangan tertawa, kita kembali ke topik awal. 
Endy dan Jevan kalian lawan para penjaga itu. Gue, Dicky 
dan Ajun akan mencari keberadaan Aisha" 

"Siap." 
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pornononononon 

Hana menghentikan langkah 

nya sembari menatap keliling. 

"Seharusnya jam segini semua warga rame kenapa 
sekarang hening seperti tak ada kehidupan. Dimana para 
warga?" 

Hana berjongkok dan memegang tanah di depan nya. 

“Beberapa hari yang lalu Aisha melewati tempat ini, gue 
yakin dia akan melewati tempat ini lagi tetapi apa yang 
terjadi pada desa ini?" 

Hana berjalan mendekati rumah warga dan mengetuk 
pintunya. 

Mengapa tidak ada yang membuka pintu padahal Hana 
yakin di dalam nya ada orang. 

Brakk! Hana terkejut ketika melihat beberapa orang 
telah menjadi mayat dengan darah dimana-mana. Hana 
menutup mulut ketika bau anyir mulai tercium olehnya, rasa 
ingin muntah jika Hana tak menahannya. 

"Nggak mungkin semua orang meninggal kan? Nggak 
mungkin," 

“Gue harus mengetahui yang sebenarnya terjadi.” Hana 
mendekati mayat itu dan menyentuh tangan nya. 

"Cepat bayar hutang kalian!" 

"Kami mohon maaf Tuan, izinkan kami mendapatkan 
waktu beberapa hari," 

"Tidak! Waktu kalian sudah habis, jika tak bisa 
membayar maka nyawa taruhan nya." 

"Jangan Tuan, kami masih mau hidup." 

Dorrrr Dorrrr Dorrrrr Dorrrr Dorrrrrr 

Hana melepas tangan nya dan menatap mereka yang 

ternyata korban pembunuhan. 
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Drtt! 

"Halo" 

"Kak Mev, cepatlah ke utara sekarang. Kami 
menemu..tutt.” 

Hana segera berjalan ke utara dengan berlari setelah 
mematikan telfon. 

"Maaf sebelumnya pak Polisi, ada apa yah datang 
kemari?" tanya Erlan. 

“Begini, kami mendapat informasi tentang siapa 
penculik Nona Aisha, mereka ada di ruang pengadilan. Jika 
kalian berkenan hadir, mohon ikut saya" 

"Iya pak, kami ikut. Apa bapak benar telah menemukan 
pelakunya terus begamana dengan kekasih saya?" 

"Untuk kekasih kamu yang diculik, mereka belum 
memberi tau dan malah tertawa, mari ikut saya." 

Zrand dan Clarisa segera mengikuti Pak Polisi untuk 
melihat pelaku yang menculik Aisha.. 

"Dimana Aisha?" 

“Ada di gubuk situ," 

"Ayo kesana." Dicky memegang tangan Hana. 

"Ada jebakan yang tidak bisa dilihat, jika tak teliti atau 
salah sedikit maka akan beberapa hal yang tidak terduga 
terjadi," jelas Dicky. 

“Gue nggak salah dong bawa lo kesini. Lo memang bisa 
mengetahuinya tanpa harus gue kasih tau," 

"Di atas pohon juga ada ular yang akan melilit kita jika 
sampai menginjak tali umpan, Kak Mev" 

"Siapkan pistol kalian, kita bunuh hewan itu. Lebih baik 
kita berjalan dengan hati-hati. Dicky duluan." 
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Dicky berjalan duluan untuk memberi intruksi mana 
yang jalanan benar dan salah. 

Dor! Dicky menembak hewan yang mendekati mereka 
dengan sekali tembak. Pistol api mampu membunuh 
siapapun hanya dalam beberapa detik dan tak ada siapapun 
tak bisa menggunakan jika tidak dilatih. 

"Bagaimana dengan Jevan dan Endy, apakah sudah 
aman?" 

"Belum Kak Mev. Mereka belum memberitahu, mungkin 
saja mereka menghadapi banyak musuh yang berjaga," balas 
Ajun 

"Kita harus segera menyelamatkan Aisha dan keluar dari 
sini membantu mereka berdua," 

"Jebakannya selesai," Sahut Ajun di belakang yang 
berhasil menembak ular di pohon. 

"Ajun, lo tunggu disini, gue akan masuk untuk 
mengeceknya. Sebelum itu Dicky lo kasih penjaga itu 
makanan yang sudah di campur obat tidur. Ingat Dicky 
jangan sembarangan dalam mengucap, jika salah maka 
semua akan berantakan. Sekarang lo pergi memberikan para 
penjaga itu makan, gue akan masuk lewat samping dan lo 
Ajun tetap disini." 

"Baik." 

Hana masuk dari pintu belakang. Setelah berhasil 
membuka pintu, Hana masuk dan mendengar banyak suara 
yang membuat kepalanya pusing. Hana membuka tirai dan 
menatap beberapa orang yang bisa dikatakan gembel karena 
tubuh nya tak dirawat. 

Semua orang di dalam gubuk terkejut ketika melihat 
Hana. Mereka ketakutan karena sepertinya mengira Hana 
adalah salah satu orang yang ikut dalam penyekapan mereka. 
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Hana menghentikan arah matanya ke Aisha, perempuan 
itu tengah menunduk sembari memegang perutnya. Pakaian 
nya bahkan tidak cocok dipakai, rambutnya terlihat 
berantakan dan wajahnya terlihat kotor. 

Hana melangkahkan kakinya dengan banyak mata yang 
menatapnya takut. Aisha mendongak ketika melihat Hana 
berhenti di depan nya. 

"Am--pun," 

"Bangunlah, lo nggak perlu takut.” Aisha menatap ragu 
Hana dan tak percaya. Aisha justru memilih mundur. 

"Lo nggak usah takut, gue bukan salah satu dari mereka. 
Gue ingin menyelamatkan lo, lo nggak rindu keluarga lo 
terutama Erlan, kekasih lo" 

“Lo kenal Erlan?" 

“Gue kesini untuk menjemput lo, bangunlah." 

“Ta--pi, gue takut. Mereka menangkap gue lagi" 

“Lo aman sama gue, nggak akan ada yang menangkap lo 
jika lo bersama gue." Aisha percaya dan bangun menatap 
Hana. 

"Kalian tenang saja. Semuanya akan keluar dari sini 
sebentar lagi, jadi bersabarlah karena bantuan sedang di 
perjalanan. Ingatlah jangan keluar dari sini sampai mereka 
datang. Ayo Aisha kita pergi." 

Buk! Erlan memukul wajah Bani karena tidak 
memberitahu keberadaan Aisha. Andre juga marah karena 
Bani musuhnya ternyata melibatkan Aisha yang tidak tahu 
apa-apa. 

"Kalian tenanglah dulu. Ini tempat pengadilan bukan 
ring tinju yang bisa kalian lakukan semau kalian, tenanglah. 
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Biarkan para hakim memutuskan apakah mereka di hukum 
atau tidak." 

"Gue nggak menyangka sama lo Alya, lo teman Aisha tapi 
lo malah ikut terlibat dalam penculikan Aisha bersama 
kakak brengsek lo ini.” Marah Andre yang ditahan Arfan. 

papapapapraaaapan 

"Terima kasih Hana, lo sudah menyelamatkan gue dari 
tempat ini." Aisha tak bisa menahan kebahagiaan nya karena 
akhirnya penderitaan nya berakhir. 

"Kita pulang." 

Mereka ber-4 berjalan menuju mobil. 

Sekarang gue harus mencari Sherly.' 

Mereka berhenti menatap Endy dan Jevan yang masih 
berkelahi karena beberapa penjaga masih melawan mereka. 

“Ajun tembak mereka!” perintah Hana yang membuat 
Aisha terkejut. 

Aisha bahkan takut jika dirinya sampai terkena pistol. 
Untuk memegang pistol saja Aisha tidak berani apalagi 
menembak orang dengan mudahnya seperti Hana, tubuhnya 
saja bergetar melihat darah berada di sekelilingnya.... 

Dicky menghentikan mobil nya ketika 2 mobil di depan 
menghadang jalan mereka. 

"Seperti apa kata Kak Mev, kita kedatangan tamu. 
Mereka benar-benar tak membiarkan kita pergi." ucap Jevan 
dengan tenang. 

Aisha merasa takut dengan situasi sekarang. Bagaimana 
jika ia tak selamat bersama orang yang menolongnya. 
Apalagi orang-orang itu memiliki badan besar dan kekar. 

“Haruskah kita menyerang mereka?" tanya Endy yang 
dengan santai memakan cemilan membuat Aisha heran 
dengan mereka. 
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"Nggak perlu buang tenaga untuk melawan mereka. 
Menembak mereka semua itu yang terbaik, siapapun yang 
berani menganggu jalan hanya kematian yang akan 
menyambutnya." 

"Lo bisa nembak?" tanya Hana menyodorkan pistol 
membuat Aisha beringsut mundur ketakutan. 

"Sorry. Gue lupa, lo nggak bisa menembak. Megang saja 
nggak bisa." 

Hana memegang Pistol Revolver dimana jenisnya adalah 
senjata api yang bisa membunuh lawannya hanya dalam 
hitungan detik bahkan dalam waktu singkat. 

“Ajun, Dicky, Jevan ikut gue turun dan lo Endy jaga Aisha 
disini. Gue akan bantu mereka." 

“Langsung tembak setelah turun jangan membuang 
waktu karena perjalanan kita masih lumayan menyita 
waktu." 

"Baik." Aisha merasa tubuh nya bergetar. 

"Tenang saja, mereka ahli dalam menembak. Lo nggak 
perlu takut selama Kak mev ada sama kita." Endy masih 
dengan santainya memakan cemilan dan menonton 
tembakan yang berlangsung dengan cepat. 

Dor Dor Dor Dor Dor Dor Dor Dor Dor Dor Dor Dor 
Dor Dor Dor Dor Dor Dor Dor Dor Dor Dor Dor Dor Dor 
Dor Dor Dor Dor Dor Dor!!! 

Hana menatap datar semua orang di depan nya yang 
tewas ditembak pistol Revelvor. 

"Ayo masuk. Gue harus kembali karena bukan cuma 
mereka yang gue urusin.” 

Hana masuk ke dalam mobil diikutin Dicky, Jevan dan 
Ajun. 

“Lo kok bisa sehebat itu?" 
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"Tentu saja belajar. Lo juga bisa jika berlatih 
bersungguh-sungguh." 

Dicky menjalankan mobilnya dengan laju sesuai 
perintah Hana.. 

KEKEE KK k kk k kk kk 

"Bagaimana dengan Hana, dimana dia?" tanya Zea. 

"Masih dalam perjalanan." balas Lian menatap ponsel. 

Di tempat duduknya, Zrand gelisah karena Bani dan 
Alya tidak kunjung memberitahu dimana keberadaan Aisha. 

Haris sendiri masih memikirkan keberadaan Hana 
apakah dia menolong Aisha atau hanya bualannya saja. Jika 
Hana tidak tahu keberadaan Aisha mengapa dia tahu 
keberadaan Clarisa dan Dion, Haris yakin Hana tak pernah 
bermain dengan ucapannya. 

"Gue harap, hakim dapat memenjarakan mereka dalam 
waktu lama.." gumam Erlan dengan kilat kemarahan. 

"Erlan, meskipun mereka berdua adalah pelakunya 
tetapi bukti kurang sama saja hukuman mereka tak 
ditambah," balas Arfan pelan. 

"Gue harap Hana menepati ucapan nya." 

Di bangku lain Alya, si pelaku merasa gelisah. Jika 
hukuman nya bertambah banyak maka bisa membuat karir 
yang sudah dibangun dari nol hancur dan berantakan. 

"Lo tenang saja Alya sayang, mereka nggak akan bisa 
menahan kita lebih lama karena bukti flashdisk itu sudah 
hancur," 

"Apa yang Kak Bani ucapkan benar?" 

"Tentu saja. Hukuman kita pasti akan sedikit, lagian 
mana mungkin Aisha akan muncul kemari, polisi saja tak 
menemukannya" 
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"Gue nggak akan rela jika Aisha kembali lagi. Gue nggak 
rela." 

"Tenang saja Alya, setelah Aisha maka yang lainnya akan 
ikut disingkirkan dan hanya kamu lah yang jadi nomor satu 
di dunia ini." 

Alya tersenyum sinis. Tak apa dia di penjara asal 
musuhnya tak kembali. 

FKK EK kkk kk kkk kK 

"Untuk apa kita ke salon?" 

Hana menatap Aisha dari bawah ke atas dan atas ke 
bawah. 

"Lo yakin mau ke jakarta dengan pakaian begini. Gue 
antar lo kesini untuk mengembalikan penampilan lo biar 
nggak dekil, kotor dan bau" 

"Kamu tenang saja Hana, saya akan membuat dia seperti 
ratu." 

“Cepat sana, kerjakan tugas mu." 

Aisha mengikuti pemilik salon untuk mengembalikan 
kecantikan nya. 

"Gue ngantuk. Kalian jaga dia, bangunin gue di bandara." 

"Siap." 

Hana masuk ke dalam mobil dan mulai memejamkan 
matanya. 

"Dimana gue berada." ucapnya bingung. 

"Syukurlah kamu sadar. Setelah beberapa bulan koma," 

"Koma. Apa maksud Suster saya koma?!" 

"Kamu koma sudah 1 bulan dan selama itu juga 
penanggung kamu selalu ada untuk mendonorkan darah dan 
membayar semua biaya kamu." 

"Siapa dia, Suster?" 
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"Maaf saya tidak bisa memberitahu. Kamu boleh 
bertanya ketika dia datang, suster keluar dulu." 

Perempuan itu memegang kepalanya yang pusing, siapa 
perempuan yang menolongnya membuat ia penasaran... 

Mobil yang Dicky kendarain sampai di pengadilan sesuai 
waktu yang ditempuh. 

“Lo jangan keluar tanpa perintah gue. Lo tenang saja gue 
sudah punya semua buktinya" 

"Hana.. Terima kasih," 

"Lo nggak perlu mengucapkan terima kasih. Uhm, Sama- 
sama." 

“Boleh gue minta permintaan satu sebelum lo masuk?" 

"Apa?" 

Aisha membisikan sesuatu di telinga Hana yang 
membuatnya mengangguk dan turun dari mobil menuju 
pengadilan. 

"Kalian berempat tau, bagaimana bisa Hana masuk 
dalam pesawat tanpa tiket?" tanya Aisha penasaran. 

Ketika mereka tiba di bandara, tanpa memesan tiket 
atau menunggu antrian mereka langsung naik ke pesawat 
yang lepas landas dan hanya berisikan mereka tanpa ada 
penumpang lainnya padahal Aisha tahu disana banyak 
penumpang yang menunggu antrian atau jam penerbangan. 

"Kita sudah memesan duluan sebelum menjemput lo," 
jawab Jevan. 

"Benarkah, ta--" 

"Sekarang lo nggak perlu memikirkan itu." potong Endy 
cepat. 

“Bagaimana pak, apakah mereka punya bukti bahwa 
saya dan adik saya yang menculik perempuan bernama 
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Aisha. Memang benar pak kami menculiknya dan kami akuin 
itu benar, tapi pak tanpa bukti akurat hukuman kami akan 
lebih ringan," jelas Bani santai. 

“Lo sendiri mengakui lo salah dengan menculik Aisha 
tapi lo merasa nggak bersalah, gue pastikan lo di hukum 
seumur hidup. Gue nggak perduli dengan bukti, lo tetap 
salah." 

"Kalian semua bisa tenang. Kami tidak bisa memproses 
jika kalian berdua ribut terus daritadi." 

"Selamat sore Pak Hakim, semuanya.” Semua orang 
menatap Hana yang berdiri di pintu pengadilan. 

"Hana..” Gumam Zrand bersamaan. 

Zea dan Lian yang melihat kedatangan Hana merasa lega. 

"Maaf. Selain orang berkepentingan anda tidak boleh 
masuk," ucap Satpam menahan nya. 

"Pak, biarkan dia masuk." sahut Hakim. 

Satpam mundur membuat Hana berjalan ke depan. 

"Maaf Pak hakim karena menganggu pekerjaan kalian. 
Saya disini ingin memberikan bukti akurat jika mereka 
bersalah.” Hana memberikan Flashdisk kepada Hakim. 

Para Hakim melihat video melalui laptop membuat 
orang-orang disana penasaran termasuk Zrand, Bani dan 
Alya. Apa yang para Hakim tonton. 

"Setelah melihat bukti yang nyata kami sudah 
membicarakan ini. Terdakwa Bani dan Terdakwa Alya resmi 
dihukum seumur hidup.” Hakim memukul palu membuat 
Erlan menatap remeh Bani yang terkejut dan Alya tak 
percaya. 

"Maaf pak, bukan saya ingin menentang hukum tetapi 
mereka tidak sepenuhnya salah. Mereka melakukan itu 


Eternity Publishing | 80 


karena iri, bagaimana jika hukuman dikurangin paling lama 
setengah umur, saya rasa sudah cukup?" 

"Lo apaan sih, nggak bisa dong. Mereka itu pantasnya 
dihukum seumur hidup." ucap Erlan berdiri tak terima. 

"Baiklah. Karena permintaan langsung dari korbannya 
kami akan menguranginya." Palu kedua dibunyikan. 

Bani dan Alya segera dibawa ke sel penjara untuk 
menjalankan hukuman mereka. 

Semua orang termasuk hakim sudah keluar dan hanya 
tersisa Hana, Zrand, Clarisa, Zea dan Lian.. 

“Lo apaan sih, kenapa lo mengurangi hukuman mereka 
seenak lo.” Marah Andre. 

"Lo aneh yah mereka tuh pantas mendapat hukuman 
tapi lo malah mengecewakan Erlan. Lo sendiri belum 
menemukan Aisha kan." Sindir Haris tajam. 

"Lo seharusnya membiarkan mereka mati di penjara. 
Mereka sudah keterlaluan, lo malah bela mereka." lanjut 
Kenzo menyindir. 

"Lo kenapa sih na perduli banget sama mereka. Gue kira 
lo di pihak kita, baru saja gue mau jadi teman lo tapi lo 
malah buat kecewa," ujar Clarisa sedih. 

"Seterah kalian." Hana keluar setelah menyuruh Zea juga 
Lian mengikutinya. 

"Bagaimana?" 

"Selesai. Lo masuk saja, mereka sepertinya marah sama 
gue karena ide lo. Gue duluan, urusan gue masih banyak." 
Hana masuk ke dalam mobil dan pergi meninggalkan Aisha 
terdiam. 

"Gue ingin lo mengurangi hukuman Alya dan Kakaknya, 
gue mohon." 
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"Lo aneh! Seharusnya lo senang mereka mendekam di 
penjara selamanya. Bukannya kasihan." 

“Gue tau tapi Alya tetap sahabat gue. Sejahat apapun dia, 
gue tetap memaafkan nya." 

"Lo lemah. Makanya lo mudah dihancurkan. Baiklah, gue 
lakukan." 

Aisha merasa bersalah pada Hana. Semuanya pasti 
mengira jika Hana lah yang salah, Aisha harus menceritakan 
semuanya pada mereka kalau apa yang Hana katakan itu 
bukanlah keinginan dia tapi keinginannya. Aisha tahu dia 
salah tetapi bagaimanapun setengah hukuman itu sudah 
cukup membuat orang jera pada kejahatan nya. Aisha 
berjalan masuk ke dalam pengadilan. 

“Lo baik-baik saja Kak Mev?" tanya Jevan. 

Hana menutup matanya dan mengangguk, "Gue rasa 
tenaga gue terkuras habis, gue harus istirahat." 

"Kak Mev, seharusnya Kak Mev memikirkan kondisi Kak 
Mevia, bukan memikirkan mereka," ucap Endy. 

“Gue nggak papa." 

ogojojojojojokoko: 

"Neysa, kekasih Wisnu yang ikut hilang tanpa jejak." 
Hana menatap foto Neysa di ponsel nya. 

"Dia tidak diculik juga di sandera tapi kenapa dia ada di 
jepang." Hana mengangkat handphone nya yang berbunyi. 

"Hallo" 

“Pasien sadar dan ingin keluar dari Rumah sakit" 

"Jangan keluarkan dia tanpa seizin saya" 

“Tapi dia tetap memaksa?" 

"Kalaubegitusuruhdiagantibiayasemuapengeluaranatas 
pengobatannya" 
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"Baik." 

"Gue belum bisa mengeluarkan lo dari Rumah sakit. 
Mengertilah." 

Hana bersiap-siap untuk mencari informasi 
selanjutnya.... 

"Erlan.” Suara Seseorang yang memanggil Erlan 
membuatnya terdiam, begitu juga yang lain. 

Mereka menoleh ke arah pintu pengadilan dan 
menatap Aisha yang berdiri sembari menatap mereka. 

"Aisha." Erlan berlari untuk memeluk Aisha yang juga 
membalasnya. 

Yang lain ikut berjalan mendekati Aisha dan Erlan yang 
berpelukan. 

"Aisha." Aisha melepas pelukan Erlan dan memeluk 
Clarisa yang senang karena Aisha kembali. 

"Bagaimana bisa lo selamat?" tanya Andr 

"Ceritanya panjang. Bagaimana jika kita duduk, gue akan 
cerita." 

Mereka semua duduk di kursi pengadilan. Aisha mulai 
cerita tanpa menambah alur dan membicarakan fakta. 

“Kalian semua jangan marah sama Hana, semuanya 
karena permintaan gue" 

"Tapi kenapa sha, mereka berdua itu salah?" tanya Erlan 
frustasi antara merasa bersalah sama Hana dan kecewa 
dengan Aisha. 

"Erlan, mengertilah. Ini keinginan aku, aku nggak mau 
merenggut kebahagiaan orang apalagi seumur hidup. Aku 
ingin Alya sadar dan berubah, aku yakin kok dia pasti 
berubah karena aku mengenal Alya. Dia hanya iri karena 
kesuksesan aku" 
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"Ternyata kita salah sama Hana. Kita bahkan 
memarahinya tanpa sebab." Sahut Wisnu. 

Maafkan gue Hana. ' Batin Haris merasa bersalah. 

"Kalian tau rumah Hana dimana? Kalian bisa minta maaf 
ke rumah nya?" tanya Aisha membuat mereka menggeleng. 

"Seharusnya gue sadar Hana baik. Dia menolong gue 
yang disekap." Sedih Clarisa 

"Kita punya grub chat dengan Hana, kita akan chat di 
grub," celetuk Arfan membuat yang lain setuju. 

"Lo baik-baik saja disana sha?" tanya Kenzo. 

"Entahlah. Gue merasa gue bakal meninggal disana 
karena gue sudah merasa hidup gue nggak ada artinya lagi 
tapi semua berubah ketika Hana datang dan menyelamatkan 
gue" 

"Lebih baik kita pulang. Lo juga perlu istirahat, urusan 
Hana biar kami yang menyelasaikan nya. Kami akan minta 
maaf dan mengajaknya ketemu." Jelas Wisnu. 

Mereka semua segera pulang dari pengadilan. 

KKK Kk kkkKk 

Hati Zea tidak bisa tenang sejak ia menemukan Hana 
pingsan di bawah tangga rumahnya sendiri. Zea mondar- 
mandir di depan Ugd menunggu Dokter selesai memeriksa 
Hana. 

"Ada apa dengan lo, Hana?" Lirihnya tak tenang. 

Zea ingin membicarakan sesuatu kepada Hana tetapi 
malah melihat Hana pingsan dengan luka di dahinya. Zea jadi 
memikirkan yang macam-macam, tidak mungkin kan Hana 
jatuh dari tangga sendiri, logis sih jika Hana pusing dan 
hilang keseimbangan. 

Pintu yang terbuka membuat Zea berhenti dan 
mendekati Dokter. 
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"Bagaimana keadaan Hana, Dokter?" 

"Untuk saat ini tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 
Pasien baik-baik saja, apakah sebelumnya pasien mengalami 
kecelakaan?" 

"Apa Dok? Kecelakaan.." Zea menjeda pertanyaan Dokter 
dengan diam. 

"Saya kurang tau Dokter, memangnya Hana pernah 
kecelakaan?" tanya balik Zea. 

"Saya belum bisa memastikan jika belum tanya saudari 
Hana langsung. Saya akan berikan resep obat untuk pasien 
minum," 

"Sekarang kondisi Hana bagaimana?" 

"Pasien masih sangat lemah. Maaf karena anda belum 
bisa menjenguk pasien sesuai jadwal. Anda boleh 
mengunjunginya besok, saya permisi." 

Zea terduduk di kursi setelah Dokter pergi. Sebenarnya 
apa yang Hana rahasiakan darinya? 

Hana merasakan kepalanya terasa berat dan pusing 
yang menerornya beberapa hari. 

Hana masih ingat akan perlakuan mereka yang 
membuat Hana seperti ini. 

FlashBack On 

“Siapa kalian! Mengapa kalian masuk ke rumah orang 
tanpa seizin pemiliknya!" Marah Hana yang ada di atas 
tangga melihat 2 laki-laki mendobrak pintu dan masuk. 

"Kami datang kesini karena perintah bos kami. 
Bebaskan Putrinya yang bernama Anggun sekarang." 

"Kalian berdua mengancam saya. Pergi!" 

"Kami nggak akan keluar sebelum anda tanda tanganin 
surat ini," 
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"Cihhh. Kalian berdua hanya penganggu saja. Dia pantas 
di penjara jadi jangan pernah berani datang kesini." 

"Kalau begitu kami akan membawa anda dengan paksa." 
Kedua orang itu menarik Hana untuk ikut dengan mereka. 

Hana yang memberontak kehilangan keseimbangan dan 
terguling jatuh dari tangga atas rumah nya. 

"Bagaimana keadaan nya?" tanya laki-laki itu pada 
teman nya yang mengecek nadinya. 

"Tidak bernafas." 

"Sial. Ayo pergi." Kedua laki-laki itu pergi dan menutup 
pintu rumah Hana agar orang lain tidak curiga. 

Hana membuka mata dengan rasa sakit di kepala. 

"Gue balas kalian." Hana tak bisa menahan sakit dan 
menutup matanya sebelum itu ia mendengar seseorang 
menyerukan namanya. 

FlashBack Of. 

Hana melihat siapa yang menelfonnya dan mengabaikan 
nya. Haris, Kenzo, Andre dan yang lain terus menelfonnya. 
Tak bisakah mereka mengerti jika Hana sedang pusing 
sekarang. 

Hana mencari nama seseorang di kontak dan menelfon 
nya. 

"Ada apa lo menelfon gue, Azhera?'" 

"Gue mau lo buat mereka hancur" 

"Siapa?" 

"Keluarga Prapto. Buat mereka menyesal telah 
mencelakai gue" 

"Baik Azhera. Perintah lo akan gue lakukan." 

Hana menaruh handphone nya kembali. Ia sengaja tak 
membiarkan Zea masuk karena ingin sendiri. Jika sedang 
marah Hana tak ingin Zea terkena imbasnya. Hana bisa 
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membunuh orang di depan nya termasuk Zea yang sudah 
seperti sahabatnya jika saja Hana tak menahan emosinya. 

“Gue akan pastikan anak lo nggak akan pernah keluar 
dari penjara. Dia yang membuat gue dan saudara gue 
kecelakaan. Itu balasan yang pantas untuknya termasuk lo 
Pak Prapto yang sudah berani menyuruh anak buah lo 
masuk ke dalam rumah gue." 

kkk kkk 

Sebenarnya siapa orang yang menyuruh gue untuk tetap 
disini? Bagaimana gue bisa membayar uang jika gue saja 
masih disini.’ 

Perempuan itu frustasi. Untuk meminjam telfon saja 
dirinya tidak di perbolehkan. 

Perempuan itu ingin keluar dari ruangan seperti penjara 
ini tetapi bagaimana cara ia mendapatkan uang untuk 
membayar sedangkan ia ditahan seperti tahanan... 

Hana menghentikan mobil nya tak jauh dari sekolah. Ia 
melihat Aisha, Erlan, Clarisa dan Dion berdiri di depan pintu 
masuk sekolah. Hana tahu mereka pasti mencarinya. Untuk 
saat ini Hana benar-benar malas untuk bertemu mereka 
semua bukan karena marah tetapi mood dirinya sedang 
jelek dan itu artinya ia tak ingin diganggu. Handphone nya 
berbunyi tanda telfon masuk. 

"Na lo belum ma--" 

"Ada beberapa orang di depan pintu yang menunggu gue. 
Bagaimanapun caranya lo harus bisa mengalihkan perhatian 
mereka." 

"Tap...tutttttt"Hana menatap malas orang itu bukan 
membenci karena Hana tak akan membenci siapapun yang 
tak menganggunya. Hanya saja sekarang perasaan nya 
sedang dalam mode jelek. 
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Melihat satpam yang mengobrol dengan mereka 
berempat membuat Hana menjalankan mobil nya masuk. 

Hana berhasil masuk tanpa ingin tahu apa yang satpam 
dan mereka berempat bicarakan. 

"Lo masuk juga." 

"Iyalah. Lo fikir gue bakal bolos gitu." 

Zea terkekeh dan melanjutkan main handphone yang 
sempat tertunda. 

"Hana, dipanggil Guru Bk." Hana menghela nafas dan 
beranjak menuju Guru Bk. 

Karaaa 

"Hana. Ibu mau bertanya, selama kamu tidak masuk 
sekolah bukan berarti kamu bisa santai, kenapa kamu tidak 
menulis surat izin?" 

"Harus yah bu pakai izin segala, ibu cuma guru bk loh 
bukan kepsek." 

"Hana! Saya tau pekerjaan saya disini cuma guru Bk, tapi 
kamu hargain peraturan di sekolah ini." 

"Nih yah bu, kayaknya ibu perlu mengenal siapa saya 
sebenarnya. Ibu baru kan bekerja disini dan baru sebagai 
guru Bk jadi jangan mengatur saya bu." Hana membalas 
santai guru Bk bernama Vivi. 

"Jaga ucapan kamu sama yang lebih tua, ibu memang 
baru bekerja disini tetapi kamu seharusnya bisa menjaga 
sikap baik apalagi terhadap guru mu sendiri." 

"Ibu dengar yah, saya bisa mencabut gelar ibu disini 
bahkan mengeluarkan ibu dari sekolah ini. Mau saya nggak 
masuk selama 1 bulan itu terserah saya bukan anda yang 
berhak mengatur hidup saya." 
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Brak! Vivi memukul meja karena emosinya mulai 
meninggi sebab Hana sudah berani menghinanya. Sebagai 
guru tentu saja Hana tersinggung. 

Hana yang mendengar gebrakan meja hanya tersenyum 
sinis. Terkejut! Tentu saja tidak, Hana masih duduk santai 
dengan tatapan datar tanpa ekspresi. 

"Jaga sikap dan ucapanmu kepada guru Bk!" 

"Ibu kalau mau aku jaga sikap, ibu juga harus jaga sikap. 
Sudah kan bu saya keluar dulu." 

"Berdiri di tiang bendera sampai pelajaran pertama 
selesai." 

"Saya nggak mau. Karena apa? saya nggak melakukan 
kesalahan apapun, permisi." Hana berdiri dan berjalan 
keluar. 

"Setelah ibu tau siapa saya, apa ibu masih mau bekerja 
disini.” Hana keluar dengan menutup keras pintu. 

"Bu Sandra ajarin guru Bk itu agar tidak menghukum 
saya sembarangan apalagi mengucapkan dengan nada saya 
benci.” Ibu Sandra yang mendengar itu mendadak takut. 
Mengapa Ibu Vivi membuat sikapnya menjadi datar dan 
dingin begitu. 

Sandra berjalan masuk ke ruangan Vivi. 

"Ibu Vivi," 

"Ada apa Ibu Sandra?" 

"Ibu jangan bersikap seperti itu pada Hana atau ibu akan 
kehilangan jabatan ibu." 

"Memangnya dia siapa bu, dia hanya anak yang suka 
membolos dan menjelekkan gurunya." 

"Saya tau bu tapi ibu salah bersikap seperti itu pada 
Hana. Hana adalah anak dari Alm.Reza pemilik sekolah ini 
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dan Hana pemiliknya sekarang setelah papahnya 
meninggal." 

"Apa bu!" 

"Ibu nggak bohong kan?" tanya Vivi sekali lagi dengan 
wajah terkejut. 

"Untuk apa saya berbohong bu, kami semua takut 
padanya apalagi kepintarannya diatas kami bu," 

"Bagaimana jika saya dipecat bu, saya membutuhkan 
uang untuk ibu saya. Apakah jika saya minta maaf Hana akan 
memaafkan saya?" 

"Saya tidak tau bu karena semua guru disini belum 
pernah melakukan kesalahan dan ibu adalah orang pertama 
yang melakukan nya. Bu saya permisi untuk mengajar dulu." 
Vivi terlihat cemas dan gusar. Bagaimana jika ia dikeluarkan 
dan setelah itu dirinya akan kembali pengangguran. Padahal 
bekerja disini cukup untuk biaya sang ibu yang sakit keras. 

"Mau kemana?" tanya Zea melihat Hana mengambil tas. 

"Bolos." 

"Good. Gue ikut," 

"Ayo." 

"Kalian berdua jahat ninggalin gue sendirian," 

"Lo disini, gue nggak mau ajak lo. Ribet." Hana dan Zea 
pergi meninggalkan Lian yang cemberut. 

Keduanya langsung masuk ke dalam mobil Hana dan 
keluar setelah satpam membuka pagar. 

"Mau kemana?" 

"Neraka, kenapa?" 

“Gila." 

“Gila? Gue memang mau kesana kali, lo katanya mau 
ikut" 
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"Tapi nggak ke neraka juga kali na, gue masih mau hidup 
panjang kali." 

"Berisik lo." 

Zea mengomel kesal, tapi mana mungkin sih Hana 
mengajaknya ke neraka. Memangnya Hana tahu dimana 
Neraka, ada-ada saja. 

Hana menghentikan mobil nya dan menyuruh Zea turun. 
Zea yang penasaran akhirnya ikut turun. 

Zea menatap sebuah tulisan di depan nya WARUNG 
NERYUM AYAM KARI. 

"Lo kenapa bengong sih, ayo makan" 

"Na, tadi lo bilang mau ajak gue ke neraka kok ke 
warung makanan sih?" 

"Yah lo ogeb sih nggak tau kepanjangan neraka. 
Sudahlah jangan banyak tanya karena gue lapar." Hana 
masuk meninggalkan Zea. 

"Jadi neraka itu kepanjangan dari Neryum Ayam Kari, 
gue kira beneran ke neraka." Zea akhirnya menyadari jika 
dirinya hanya panik. 

Hana menggelengkan kepala melihat Zea. Mana mungkin 
dirinya ke neraka sebelum dendamnya selesai dengan 
musuhnya meninggal... 

Hana menatap Zrand, Clarisa dan Aisha yang 
menghentikan langkahnya masuk ke dalam mobil. Ketika di 
perjalanan pulang Aisha tidak sengaja melihat perempuan 
yang mirip Hana di warung dan ternyata benar dia memang 
Hana sehingga Aisha menyuruh Zrand dan Clarisa datang. 

“Gue minta maaf, Aisha sudah cerita semuanya." 

“Gue tau lo cari gue untuk ngomong itu. Gue nggak akan 
bawa masuk ke hati juga, gue pergi." Haris mencengkram 
lengan Hana. 
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"Lo tetap akan membantu mereka mencari yang lain 
kan?" 

"Tentu saja, gue bukan orang yang mengingkari janji 
setelah mengucapkan nya. Bisa lepas tangan lo." 

Hana melepaskan tangan Haris yang mencengkram nya. 

"Gue juga salah karena meragukan lo, kali ini gue 
percaya sama lo" Sahut Kenzo. 

“Gue bahkan nggak perduli dengan hal itu sama sekali. 
Mau percaya atau nggak gue biasa aja, gue nggak akan 
tersinggung atau marah" 

“Lo mau jadi teman kita?" tanya Aisha. 

"Hidup gue bukan untuk berteman, lo harus tau satu hal 
berteman sama gue adalah langkah kematian. Jangan pernah 
menganggap gue teman apalagi sahabat lo Aisha." 

"Kenapa? Salah gitu jika kita mengajak lo berteman," 
Sahut Arfan. 

“Gue akan jadi teman lo untuk nanti bukan sekarang. 
Gue harus menyelesaikan semuanya." 

"Lo boleh minta bantuan kita" 

“Gue nggak butuh." Hana masuk ke dalam mobil dimana 
Zea sudah menunggunya. 

'Gue harus menyingkirkan bos itu dulu agar hidup gue 
tenang." 

Hana menjalankan mobilnya meninggalkan Zrand, Aisha 
dan Clarisa. 

"Gue dapat jejak keberadaan Neysa," 

"Dimana?" 

Roby memperlihatkan keberadaan Neysa melalu jejak 
yang berhasil dilacaknya. 
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"Besok kalian ke tempat itu, gue disini saja. Gue mau 
masuk dulu." Hana berjalan masuk ke dalam kamar nya yang 
khusus ada di mansion. 

"Ada apa?" tanya Roby duduk di sebelah Zea. 

"Biasalah, ada guru yang memberi hukuman dan 
membuat moodnya jelek yah gitu deh," 

"Oh pantesan auranya mengerikan." 

"Nona, makan lah dulu.” ucap Seseorang penjaga 
menaruh makanan nya di atas meja. 

"Kapan gue bisa keluar dari sini?" 

"Maaf Nona jika ada perintah yang menyuruh Nona 
keluar, Nona akan bisa keluar dari sini." 

Perempuan itu menghela nafasnya kesal. Baginya ini 
bukan Rumah sakit tetapi Penjara. 

"Nona harus makan karena jika tidak maka kami yang 
akan disiksa, kami mohon yah Nona." 

Perempuan itu menatap penjaga itu tak percaya. Siapa 
sebenarnya orang yang menahan nya, apakah kejam. 

"Gue cuma mau pulang dari sini.” Perempuan itu 
menatap Jendela kamar nya yang di pasang besi sehingga 
dirinya tak bisa kabur. 

"Sampai kapan gue disini, Ya Allah." 

Hana merebahkan dirinya ke kasur yang beberapa hari 
tak ia tiduri. 

"Setelah menemukan mereka semua baru gue akan 
membunuhnya bahkan jika gue ikut mati sekalipun." 

"Maafkan gue yang masih menahan lo di sana, gue janji 
akan mengeluarkan lo setelah semuanya selesai. Gue minta 
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maaf karena membuat lo tersiksa tetapi itu adalah cara biar 
lo ingat dengan semuanya." 

kkk kKkkkkkkKkK 

Haris menatap jalanan dari kaca kamarnya. Ada 
kerinduan sosok Hana di dalam hatinya. Haris penasaran 
dengan ucapan Hana tadi. Tetapi ia tak mengerti apa yang 
Hana bahas. 

Pintu terbuka tak membuat Haris menoleh. 

"Lo mencintainya kan?" 

"Clarisa, lo ke--" 

"Iya gue tau jawabannya. Gue sudah move on kok dari lo 
ris jadi gue rela kalau nantinya lo menikah sama Hana, lagian 
gue sudah memiliki Dion disisi gue dan gue mau belajar 
mencintainya, meskipun sulit tapi melihat perjuangan dia 
akhirnya gue sadar jika memang Dion takdir gue dan lo 
harus pertahankan Hana jika lo sayang dia. Gue yakin kok 
ada saatnya lo dan Hana bersatu mungkin jika Allah memang 
menakdirkan lo bersamanya." 

"Terima kasih Clarisa, gue senang dengarnya. Gue pergi 
dulu karena mama merindukan gue." 

Clarisa mengangguk. "Titip salam yah untuk nyokap lo." 

Haris mengangguk dan pergi setelah mengambil jaket 
dan kunci mobil. 

"Kini saatnya gue belajar mencintai Dion dan melupakan 
masa lalu. Hana benar, ketika ada orang yang menyayangi 
kita sepenuhnya mengapa kita harus mengejar masa lalu 
yang membuat sakit hati." 

Dari balik pintu Dion tersenyum karena akhirnya Clarisa 


menerima dan mulai mencintainya. 
KKK kkk kkk 
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"Kenapa kamu sedih ma, Haris kan akan datang sebentar 
lagi?" 

"Aku bukan merindukan Haris, tetapi merindukan Hafis. 
Bagaimana jika Haris tau jika dirinya memiliki kembaran?" 

"Aku mengerti perasaan mu, tapi kita harus 
membicarakan ini semua. Haris harus tau apa yang 
sebenarnya terjadi kalau sebenarnya dia punya saudara 
kembar." 

"Apa!" 

Keduanya menoleh dan terkejut melihat Haris berdiri 
sembari menatap kedua orang tuanya. Benakah dirinya 
memiliki kembaran.... 

Hana melihat Haris di kursi taman sedang melamun. 
Setelah menarik nafas dan menghembuskan nya pelan Hana 
mulai menghampirinya. 

"Apa yang ingin lo bicarakan sama gue?" 

Haris menoleh dan menegakkan badan nya. 

"Boleh gue bercerita?" 

"Gue nggak tau apa yang mau lo ceritakan, tapi kalau 
memang lo ingin berbagi silakan cerita" 

"Gue punya saudara kembar." Haris menatap wajah 
Hana yang tidak terkejut seperti dirinya yang tahu jika ia 
memiliki saudara kembar. 

“Terus lo mau gue bantuin lo cari saudara kembar lo, 
sorry gue nggak bisa." 

“Gue cuma mau cerita aja sama lo" 

"Kalau lo mau ceritain tentang saudara kembar lo yang 
hilang karena diculik cuma membuang waktu gue tau nggak. 
Gue duluan!" Haris menahan tangan Hana yang ingin pergi. 

“Lo kenapa sih dingin banget jadi orang, salah gue cinta 
sama lo” 
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"Apa! Lo cinta gue?! Uhm kayaknya lo buang deh cinta lo, 
gue nggak suka." 

Haris menatap lirih Hana yang berjalan ke mobil. 

Hana menutup pintu mobil nya dan menatap Haris. 

"Bodoh." 

Hana mencengkram stir mobilnya menatap Haris.. 

"Seandainya gue bisa seperti remaja umumnya mungkin 
gue sudah merasakan apa itu cinta.” Gumamnya setelah 
menyalakan mobil. 

Drtt! Hana menatap handphone nya sebentar dan 
mengangkat setelah tahu siapa yang menelfon. 

"Ada in--" 

"To the point, Lian” 

"Belum juga bicara na aelah. Lokasi Neysa ditemukan" 

"Suruh mereka bawa Neysa ke jakarta" 

"Nggak bisa. Neysa ditahan dalam kurungan oleh Ibunya 
sehingga dia tak bisa keluar dan ada beberapa penjaga” 

"Bodoh. Kirim pesawat kesana dan suruh bawahan gue 
kesana atau perlu tembak kepalanya hingga berlubang, Gue 
nggak mau ada kegagalan. Hari ini Neysa harus ada di 
markas." 

"Si. Tuttttt” 

“Gue harus menyelesaikan semua ini dan membalaskan 
dendam utama gue untuk membunuh nya dengan tangan 
gue sendiri." 

“Lepasin Zea, Reno” 

“Dengan satu syarat, Zea akan lepas.” 
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Hana menatap kesal Reno dengan wajah songongnya. 
Jika bukan karena Zea ditahan anak buah Reno mana 
mungkin Hana rela menemuinya. 

"Gue yakin persyaratan yang lo berikan nggak akan gue 
terima," 

"Lo yakin. Mudah kok, lo cukup jadi pacar gue dan 
sahabat lo akan selamat dari 2 bawahan gue" 

“Gila lo! Gue sudah bilang kan sama lo untuk nggak 
mencari ribut sama gue." 

"Jadi lo menolak gue, lihat dengan baik-baik Hana 
sayang, 2 bawahan gue memegang pistol di kanan kiri kepala 
Zea. Dengan sekali tembak nyawa Zea nggak akan selamat," 

"Lo menantang gue Reno, cara lo kuno dengan 
menjadikan Zea sebagai tameng untuk jadi pacar gue." 

"Sudahlah Hana terima saja lagian lo beruntung kali 
dapatin Reno. Lo tau kan diluar sana banyak yang antri," 

“Tapi gue nggak. Teman lo itu pengecut karena 
beraninya menembak gue dengan cara kuno gini.” 

"Na, tolongin gue!" Hana tidak menoleh sekalipun 
kearah teriakan Zea. 

“Lo lihah deh sahabat lo itu dia ketakutan." Reno 
tertawa sinis dan akan yakin jika Hana tak akan menolaknya. 

"Sudah yah gue bosan sama cara kuno lo ini, kita akhiri 
saja." 

"Jadi lo mau melihat sahabat lo mati, oke kalian berdua 
bersiaplah." 

Dorrr!! Suara tembakan yang terjadi dengan cepat 
membuat semua yang disana terdiam. 

Neysa meringkuk mundur ketika beberapa orang tengah 
berkelahi membuatnya semakin takut. 
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"Jangan takut." 

Neysa menatap 3 laki-laki berdiri di hadapan nya. 
Seseorang menyodorkan tangan nya membantu Neysa. 

"Kita bertiga datang untuk membawa lo balik ke 
jakarta," 

"Kalian utusan ayah?" 

"Bukan, tapi lo akan tau setelah sampai disana. Jangan 
takut karena kita nggak akan menyakiti lo." 

"Atau ibu," 

"Bukan. Lo tenang saja, ibu lo nggak akan menyakiti lo 
selama ada kita. Ayo ikut." 

Neysa dan ketiga laki-laki itu keluar untuk segera 
menuju tempat pesawat yang sudah menunggu mereka. 

"Suster apa yang terjadi dengan saya?" 

"Semalam kamu pingsan karena merasa pusing, 
bagaimana sekarang?" 

"Sudah baikan Suster, boleh saya pulang?" 

"Maaf anda belum boleh pulang. Saya permisi." Suster 
itu keluar meninggalkan perempuan itu. 

“Itu anak kecil siapa, apa gue? Terus jika itu gue siapa 
anak di sebelah nya, apa gue punya kembaran?" Perempuan 
itu memegang kepalanya. 

"Apa gue pernah kecelakaan, ayah bilang gue pernah 
kecelakaan sewaktu ke jakarta. Dimana kembaran gue 
berada yah." 

Perempuan itu semakin penasaran dengan masa lalunya 
dan perempuan yang terlihat kabur... 

“Kenapa lo diam? Kaget! Terkejut! Shock! Nggak 
menyangka jika Zea menembak 2 anak buah lo?" 

“Lo!" 
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"Bergerak lagi maka pistol ini akan menembus kepala 
lo." Zea menodongkan pistol nya. 

"Urusan kita belum selesai." Reno dan kedua teman nya 
pergi dari gudang penyekapan. 

Zea tertawa sembari menjatuhkan dua pistol dari tangan 
nya. 

"Kalian berdua masih betah pingsan begitu, bangun atau 
gue nggak naikin gaji kalian." 2 orang yang ditembak Zea 
menggunakan pistol langsung bangun. 

"Jangan dong, gue begini juga karena lo tau nggak." 

“Gue harus ke tempat penyekapan Sherly. Lo Zea jaga 
Neysa di markas, kasih dia makan tapi jangan suruh dia 
pergi sampai gue kembali." 

"Oke siap." 

Hana berjalan keluar dari gudang. 

"Hebat nggak acting gue tadi?" 

"Hebat banget Zebra sampai tuh Reno percaya," 

"Iya dong Zea gitu lo. Reno aja yang terlalu bodoh 
percaya gitu aja padahal kan gue nembak pakai pewarna 
makanan dan orang suruhannya yang asli sudah dead, eits 
tapi tadi lo barusan bilang apa? Zebra. Lo mau cari mati 
sama gue Naufal!" 

"Kabur!" 

"Sudah lah ayo kembali ke markas." 

Zea kesal dengan nya, tahu gitu beneran aja dia dead 


Hana berada di kota malang untuk menyelamatkan 
Sherly dari persekapan. 

"Kak Mev, kenapa sih gue mulu yang diajak untuk hal 
beginian?” tanya Ajun bergerutu. 
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"Biar lo dapat faedahnya jun, yah kan Kak Mev?" tanya 
Jevan. 

"Lagian lo masih mending ikut doang, karena Dicky ada 
kerjaan terpaksa gue nyetir. Lo mau lo nyetir,” ucap Miko. 

"Ogah." 

"Sudahlah kalian jangan debat, nggak ada kerjaan juga," 
sahut Endy. 

"Apa yang Endy ucapkan benar." 

Perjalanan mereka masih beberapa jam lagi dan 
keheningan terjadi karena diantara mereka tak ada yang 
suka bercanda kecuali Ajun dan karena tidak ada Adri 
jadinya Ajun kalem. 

"Apa! Lo cinta gue? Uhm.. kayaknya lo buang deh cinta lo, 
gue nggak suka.” 

Kata - kata yang Hana ucapkan kembali teringat di 
ingatan Haris. Apa salah jika Haris mencintainya, mungkin 
memang usia Hana dan dirinya hanya berbeda 2-3 tahun 
tapi apa perbedaan menjadi halangan. 

Haris juga ingin merasakan kebahagiaan seperti yang 
lain atau mungkin Allah belum memberinya sekarang. 

"Lo darimana ris, nyokap lo telfon gue terus tanyain lo 
yang nggak angkat handphone?” 

"Maaf lan, handphone gue lowbat dan baru di charger." 

"Ada masalah?" 

"Rumit," 

"Jika lo mau cerita sama gue, cerita saja." 

"Guekekamarduluyahlan,sedikitpusing." Harisberdiridan 
berjalanmeninggalkanErlanyangpenasaran. 


GA Ka Ka. Ka. Ka Ka. Kao. ka ko ka. Ka. Ka. 
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"Tumben lo ajak gue makan di cafe," ucap Zea menatap 
Lian. 

"Gue ingin saja, lo belum makan dan gue khawatir" 

"Lo bisa khawatir juga sama gue, lo kan playboy" 

"Lo masih marah sama gue, Zea? Apa gue begitu 
menjengkelkan untuk lo sehingga semua pengorbanan gue 
lo siasin, lo putusin gue tanpa sebab. Gue cinta lo Zea dari 
dulu, sekarang, tahun depan bahkan selamanya. 2 tahun kita 
jalin bersama nggak mudah kan pertahankan semuanya, gu-" 

"Lo yang egois. Lo dekatin Lisa dan baperin dia, 
gombalin dia terus lo anggap gue apa, jawab?" 

"Hati gue akan selalu milik lo Zea, gue pergi dulu. Lo 
makan dulu karena gue sudah membayarnya." Lian pergi 
meninggalkan Zea yang terdiam. 

Zea terdiam dan melamun memikirkan ucapan Hana 
daripada menikmati makanan di hadapan nya. 

"Jika lo cinta sama Lian, balikan saja" 

"Lo nggak mengerti perasaan gue na, bagaimana 
perasaan lo ketika tau kekasih lo menggombalin perempuan 
lain daripada kekasihnya sendiri.” 

"Gue memang nggak mengerti Zea apalagi soal cinta tapi 
lo harus tau meskipun Lian menggobalin Lisa atau 
perempuan lainnya tapi gue yakin jika Lian hanya mencintai 
lo, tenangkan hati lo dan kembali bersama Lian jika lo 
mencintainya," 

"Bagaimana lo tau kalau Lian mencintai gue sedangkan 
lo sendiri nggak pernah merasakan cinta. AZhera, lo tau Lian 
orang pertama dan akan menjadi cinta terakhir gue. Lo benar 
gue cinta sama Lian dan sampai kapanpun dihati gue hanya 
ada Lian.” 

Zea menatap tangan Hana yang berada di bahunya. 
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"Lo lupa siapa gue Zea. Lo lupa siapa yang 
mempertemukan lo dengan Lian? Gue kan, siapa yang 
menyatukan kalian berdua disaat kalian berdua masih 
memendam perasaan tanpa mengungkapkan satu sama lain." 

Zea yang sadar dengan ucapan Hana berlari menyusul 
Lian. 

"Lian tunggu!" Teriakan Zea yang lumayan keras 
berhasil menghentikan langkah Lian. 

"Gue mau kita balikan tapi lo harus janji untuk nggak 
dekatin Lisa lagi." 

Lian tersenyum dan mengangguk membuat Zea kini 
berada dalam pelukan nya. 

“Lo boleh pegang janji gue." 

"Beneran yah." 

"Iya Zea. Gue nggak akan sekedar janji doang tapi juga 
buktikan. Ayo pulang." 

Zea berjalan masuk ke dalam mobil Lian. Zea tidak mau 
Hana kembali menyatukan keduanya karena apa yang Hana 
katakan benar jika emosi bisa menghancurkan semuanya. 

Lian sebenarnya tidak bodoh, selama ini ia hanya 
mengubah karakternya saja. Lian adalah idaman perempuan 
sehingga Lian memilih untuk menjadi playboy demi menjaga 
hubungan nya dan Zea.... 

Hana, Endy, Miko, Ajun dan Jevan sampai di tempat 
penyekapan Sheryl. 

"Kalian tunggu disini sampai gue berikan aba-aba untuk 
masuk" 

"Sendiri Kak Mev?" tanya Ajun. 

"Ya." 

"Tapi mereka membawa senjata tajam" 
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"Gue nggak takut sama hal begituan. Kalian disini cegah 
mereka pergi, jika ada yang berhasil pergi dari gue tembak 
langsung jantung nya. Ingat jangan lengah, awasi di 
sekeliling kalian." 

"Siap." Hana mengangguk dan berjalan masuk. 

Brak! Dengan sekali tendangan Hana berhasil 
mendobrak pintu gudang. Semua laki-laki disana menatap 
marah Hana yang datang dan mendobrak pintu mereka. 
Hana menatap mereka dengan datar, matanya menangkap 
sosok perempuan yang tak lain Sherly. Hana melihat 
tubuhnya penuh luka dan memar. Penyiksaan adalah hal 
yang paling Hana benci. 

"Siapa yang menyuruh kalian menyekap perempuan 
itu?" 

"Kami tidak akan memberitahumu." 

"Lebih baik kau pergi saja dari sini, jangan menganggu 
kami." 

"Kalian mau uang?" 

"Uang. Cihhhh! Songong sekali kau bocah tengik." 

"Bos minta saja yang mahal daripada tuan kita." ucap 
seseorang berbisik. 

"50 juta, bagaimana?" 

Hana tampak tidak terkejut mendengar mereka 
menantang untuk minta uang 50 juta. 

"Sudahlah bocah songong pergi sana." 

"Baiklah. 100 juta, bagaimana?" 

"Mustahil. Tuan kita saja tak berani memberikan harga 
kita segitu." Marah bos. 

"Apa kalian sudah dibayar?" 

Para laki-laki itu terdiam membuat Hana melangkah 
maju. 
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"Tentu saja jawaban nya, belum" 

“Darimana kamu tau." 

"Percuma kalian menangkap dan mengurung gadis itu 
kalau kalian sendiri belum mendapatkan uang kalian. 
Bagaimana bertukar dengan saya? Serahkan gadis itu dan 
kalian dapatkan uangnya." 

"Kami akan percaya jika melihat uangnya langsung 
tunai." 

"Lepaskan dulu dia dari kurungan dan kita bertukar.” 

"Cepat lepaskan perempuan itu.” 2 laki-laki itu 
mengangguk dan mulai membuka kunci kurungan. 

"Mana uangnya?" 

Hana hanya diam di tempat nya menunggu Jevan, Miko 
dan Endy datang membawa 3 koper di tangan mereka. 

"Buka." Ketiganya membuka 3 koper yang di dalamnya 
terdapat uang bewarna merah. 

Hana menangkap tubuh Sherly ketika di dorong salah 
satu laki-laki itu. 

"Bawa Sherly keluar." Mereka bertiga segera keluar 
membawa Sherly yang lemah. 

"Kau boleh pergi dari sini." usir bos yang menikmati 
uang dari Hana. 

Hana menatap semuanya yang tengah tertawa karena 
mendapatkan uang 100 juta. 

“Sebentar lagi pertunjukan sesungguhnya akan dimulai." 
ujar Hana yang memegang remot kecil di tangan nya. 

Mobil yang Miko kendarain sudah menjauh dari tempat 
penyekapan. 

"Siap melihat sesuatu yang menyenangkan?" 

"Tentu saja, mereka ternyata bodoh yah Kak Mev." 
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Hana menyalakan remot kecil di tangan yang mulai 
menghitung mundur 10 detik. 

Duar Duarr!Duar! Duarrr! 

Suara bom ledakan yang sangat keras membuat 
seluruh bangunan terbakar dengan cepat. Siapa yang 
menyangka jika itu uang palsu berisi bom. Bodoh. 

"Mereka akan mati terpanggang hidup-hidup." Hana 
melempar remot kecil itu kearah jendela. 

"Ke Rumah sakit lebih dulu lalu pulang." 

Miko melaksanakan tugas nya dan menjalankan mobil 
nya. 

"Tenanglah Neysa, disini lo aman sama kita." ucap Zea. 

"Kalian siapa? Kenapa kalian bisa mengetahui nama 
gue?" 

"Gue Lian dan dia Zea, kekasih gue. Lo tenang saja 
karena disini aman, semua akan baik-baik saja" 

"Darimana kalian tau? Gue selama ini di kurung ibu tiri 
gue, dia membuat rekayasa pada ayah jika gue diculik." 

"Kita tau. Lo nggak perlu menjelaskan lebih detail. 
Percaya sama kita lo akan baik-baik saja dan sebentar lagi 
ibu tiri lo akan mendapat ganjaran nya" 

"Kalian mau apa? Membunuh nya, itu mustahil karena 
dia sangat kejam dan tak berperikemanusiaan. Banyak anak 
buah yang ayah gue sendiri nggak tau." 

“Lo tenang saja selama ada kita semua lo baik-baik saja, 
termasuk rencana pernikahan lo sama Wisnu." 

“Lo tau darimana soal pernikahan gue?" 

“Itu nggak penting." 


KK k kkk 
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"Tidak ada yang perlu dikhawatirkan dengan kondisi 
pasien sekarang. Pasien baik-baik saja dan kondisi lemahnya 
karena pasien shock juga belum makan. Untuk lebamnya 
akan saya berikan krim penghilang sakit dan jika rutin 
lebam itu akan hilang. Tak perlu dikhawatirkan" 

"Terima kasih Dokter.” Dokter keluar meninggalkan 
Hana yang menatap Sherly. 

"Gue rindu ketika saat gue masih bermain bersama 
mereka.." Gumam Hana. 

Hana memandang lekat Sherly yang masih belum 
sadarkan diri. Dulu ia begitu bahagia tetapi sekarang hanya 
ada dendam dalam hidupnya.... 

"Nana jangan pergi.” 

"Nggak bisa. Nana harus pergi, Ani harus bertahan.” 

"Ani nggak mau Nana pergi hiks hiks.” 

"Ani jangan menangis, Nana pergi karena 
menyelamatkan Ani" 

"Nana janji kan akan jemput Ani disini?" 

"Nana janji, jika Nana selamat Ani akan segera keluar 
dari sini." 

Ani memeluk Nana sebagai perpisahan terakhir 
pertemuan mereka. 

"Nana!" 

"Nana!!" Perempuan itu terbangun dengan keringat 
panas dingin. 

"Nana." Gumamnya pelan seraya mengingat kembali 
memori yang hilang. 

"Nana hiks hiks, Ani merindukan Nana." Tangisnya 
mulai membasahi wajah ketika memori itu mulai teringat. 

“Ani sudah ingat sekarang kalau Nana sedang bertarung. 
Nana selamat kan?" 
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Dari luar pintu, Seseorang menyandarkan dirinya. 

"Akhirnya ingatan lo mulai pulih, gue juga merindukan 
lo." 

"Sebentar lagi semua akan selesai. Maafkan gue yang 
mengurung lo disini." 

"Stop!" 

Beberapa orang yang berpakaian hitam berhenti 
memukul seseorang yang sudah babak belur. 

"Katakan dimana bos anda menyembunyikan Kania?" 

"Tidak tau." 

"Kamu tau dengan siapa dirimu berurusan? Azhera. Gue 
Azhera pemimpin mafia yang ditakutkan, masih tak 
mengakui?" 

Pemuda itu mendadak tak bisa mengeluarkan suaranya 
mendengar kata Azhera 

"Cihhhh! Membuang waktu saya saja." 

"Sa--ya---tidak tau." Ucapnya gugup. 

Hana menatap sinis pemuda yang bisa dibilang hampir 
kritis. 

"Keluarkan." 

Pemuda itu ketakutan ketika melihat tikus dalam 
kurungan sedang mengigit ayam utuh. 

"Tikus pemakan apa saja termasuk daging manusia. Ini 
hanya 1 sisanya masih banyak, cepat kasih tau saya!" Bentak 
Hana membuat pemuda itu beringsut mundur dan 
gemetaran. 

"Anggrek, dia ada di jalan anggrek." 

"Kalian lepaskan para tikus yang kelaparan itu, malam 
ini mereka akan makan dengan kenyang dan lahap." 
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Hana berhenti di depan gudang. Baginya mendengar 
teriakan kematian mereka adalah kesenangan untuk nya. 

Tidak! Hana tidak jahat, mereka lah yang merubahnya. 
Jangan salahkan jika dalam dirinya mengambil alih. 

"Gue dimana?" ujarnya bingung melihat dirinya di 
Rumah sakit. 

"Bukankah gue disekap, kenapa sekarang ada di Rumah 
sakit." 

Pintu ruangan yang terbuka membuatnya menoleh dan 
mengernyit bingung. 

"Siapa kamu?" 

"Bersiaplah. Kita pulang, siapkan tenaga mu dan jangan 
bicara." Hana pergi membuatnya bingung. 

"Kak Sherly, ikut lah kami ke mobil." Ucap Endy setelah 
Suster melepas infus nya. 

pononyonvonvoo 

Kenzo berjongkok di makam Aily Azhira. 

"Apakah disana kamu bahagia? Aku tau kamu pasti akan 
menjawab iya seperti yang terakhir kamu sampaikan ke aku. 
Untuk mencintai Kania, aku akan belajar menerima Kania 
dalam hidup ku termasuk menjaga kedua adik mu. Zhira, 
dimana aku bisa mencari keberadaan dua adik mu yang aku 
sendiri nggak tau wajah mereka. Zhira, apa ada yang datang 
sebelum aku? Benar, adik mu pasti ke makam kamu kan 
sebelum aku datang. Bunga-bunga ini masih baru ditabur, 
aku akan melepas cinta kamu meskipun awalnya sulit. Kamu 
perempuan tegar yang pertama ku cintai bahkan disaat 
terakhir kematian mu. Zhira, aku nggak tau dimana Kania 
berada sekarang, apakah dia diculik atau ada hal lain? Aku 
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mohon sama kamu untuk lindungi dia dari atas. Aku pergi 
dulu." Kenzo menaruh setangkai mawar dan pergi. 

"Haris, ada masalah?" 

Haris menoleh menatap mamanya dan menggeleng. 

"Cerita sama mama, siapa tau mama bisa membantu 
kamu? 

"Haris lagi jatuh cinta ma" 

"Mama ikut senang jika kamu mencintai seseorang, jika 
mama boleh tau dengan siapa?" 

Haris menarik nafasnya. "Tapi Haris nggak yakin jika dia 
mencintai Haris." 

"Kamu nggak boleh putus asa dong, belum juga mencoba. 
Mama akan merestuin siapapun yang akan menjadi menantu 
mama kelak." 

"Bagaimana jika akhirnya hanya Haris yang cinta ma?" 

"Haris, perasaan seseorang memang tidak bisa ditebak 
akan seperti apa akhirnya, jika kamu sudah mencoba tetapi 
gagal kamu jangan menyerah begitu saja karena awal 
kegagalan akan menjadi awal kesuksesan. Kamu harus bisa 
membuat perempuan itu nyaman bukan merasa dikekang" 

"Mama benar, terima kasih ma." 

"Jangan pernah rahasiakan sesuatu dari mama." 

Haris mengangguk dan memeluk mamanya. Haris harus 
terus mencoba dan berusaha mendapatkan hati Hana untuk 
kedua kalinya... 

Hana menatap Sherly dan Neysa yang berpelukan. 

"Malam ini kalian istirahat dulu, besok gue akan 
bertanya sama kalian berdua." 

"Terima kasih, Hana." Hana berhenti setelah mendengar 
ucapan Sherly. 
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"Gue juga mau mengucapkan terima kasih, gue nggak 
tau bagaimana nasib gue disana. Terima kasih mungkin itu 
nggak cukup, apa yang lo inginkan gue coba berikan?" 

"Nggak ada. Beristiratlah." Hana keluar dan berjalan 
untuk pulang dari markas menuju rumah. 

"Sherly, lo diculik siapa?" 

“Ibunya Arfan, dia nggak ingin gue dan Arfan pacaran, lo 
sendiri?" 

"Nyokap tiri gue nggak mau kalau gue nikah karena dia 
nggak ingin gue mendapatkan warisan papah padahal gue 
nggak pernah ada keinginan mendapatkan hak warisan 
apalagi papah masih hidup," 

"Nasib kita sama, gue merindukan yang lain." 

Keduanya lalu berpelukan untuk melepas rindu. 

"Apa yang ingin Haris katakan, mengapa dia ingin 
bertemu dengan gue malam begini?" Hana membuka pintu 
mobil untuk bergegas menemui Haris. 

Di tempat lain, Clarisa dan Aisha sedang mengobrol 
berdua.. 

"Lo masih memikirkan Haris?" 

Clarisa menoleh dan menggeleng, "Gue sudah move on 
sha, gue sedang memikirkan yang lain. Mereka dimana?" 

"Kenapa kita semua bisa bernasib sama yah," 

"Gue juga nggak tau sha, tapi entah mengapa gue 
merindukan Eva." 

Aisha terdiam mendengar Clarisa mengucapkan nama 
Eva. 

“Lo benar sa, gue juga merindukan Eva. Dimana dia 
sekarang?” 
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"Gue berharap suatu hari nanti kita bertemu dia lagi, 
berkumpul seperti dulu." 

"Gue juga." 

KKK K KKK KK 

Andre membuka laci dan mengambil bingkai foto di 
dalam nya. Andre memandang foto yang masih dapat dilihat 
meskipun sudah lama tersimpan. 

Mungkin semua orang akan menganggap foto itu 
adalah keluarga family padahal nyatanya tidak. Foto itu 
terjadi karena collab teman lama. 

Ayah Andre berteman baik dengan tante Vania, Ibu Nana 
apalagi Andre sudah menganggap Vania sebagai mamanya 
setelah mama kandungnya meninggal. Nana adalah cinta 
pertama Andre sebelum dirinya dijodohkan dengan Syifa. 
Andre tidak pernah menyalahkan takdir jika dirinya tak 
bersatu dengan Nana karena Andre sudah menganggap 
Nana sebagai adiknya jika ia menikah dengan Syifa. 

"Dimana lo sekarang?" 

Hana menatap taman yang kosong tanpa ada Haris yang 
menunggunya. 

"Haris!" Hana teriak agar Haris dapat mendengar nya. 

"Haris lo dimana? Jangan ngerjain gue deh." Semakin 
lama Hana semakin kesal saja. 

Hana terdiam ketika bunga-bunga berjatuhan dari 
pohon. 

"Lo suka?" 

Hana menoleh ke belakang dan menatap Haris. 

"Gue nggak bermaksud mengerjai lo kok, gue cuma ingin 
menenangkan diri dengan mengajak lo kemari." 

"Gue juga punya kembang api, lo mau main?" 
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Hana mengangguk membuat Haris ikut senang. 

Hana tak bisa menahan senyumnya ketika bermain 
kembang api, sedangkan Haris tak bisa berpaling menatap 
wajah Hana yang menurutnya sangat cantik. 

Keduanya bermain kembang api dengan bunga-bunga 
yang masih berjatuhan dari pohon. 

Entah mengapa Hana merasa hatinya tenang setelah 
bermain kembang api, entahlah kapan terakhir ia bermain 
seperti ini. 

Haris ikut bermain setelah menyalakan kembang api. 

“Ini makan malam nya.” Perempuan itu menatap Suster 
yang menaruh makanan nya. 

“Suster, jika saya boleh tau sampai kapan saya disini?" 

"Maaf tetapi saya tidak tau juga." 

"Kenapa sih gue dikurung begini." Suster itu keluar 
setelah pamitan. 

"Dimana lo berada Nana. Lo bilang akan jemput gue, 
tetapi sampai sekarang belum juga ada tanda keberadaan 
lo." 

“Gue merindukan lo." 

porononopyo 

"Kamu mau membawa aku kemana sih Lian, kenapa 
mata aku ditutup coba?" 

"Jangan berisik yank, kamu diam saja dan lihat apa yang 
akan aku tunjukin sama kamu." 

Zea mengikuti ucapan Lian untuk menaiki tangga. 

Setelah sampai Lian melepas ikatan dimata Zea yang 
membuatnya takjub. 

"Wow." 


"Kamu suka?" 
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Lian dan Zea berusaha untuk mengubah lo-gue 
menjadi aku-kamu. 

"Ini dinner paling romantis yang pernah kamu berikan 
Lian, terima kasih karena kamu sudah menyiapkan 
semuanya untuk aku." 

Zea terpaku ketika melihat Lian berlutut.. 

"Menikahlah sama aku setelah semua masalah selesai, 
aku ingin kita lebih serius di masa depan." 

Zea menutup mulutnya dan mengangguk. Lian 
memasangkan cincin yang sudah dipersiapkannya sejak 
lama. 

"Setelah semua berakhir, kita nggak perlu menjadi anak 
sma lagi," 

"Tentu." Lian berdiri dan memeluk Zea yang kini 
sebentar lagi resmi menjadi istrinya. 

"Aku juga berharap Hana mendapatkan cintanya dan 
menikah." 

"Tentu saja Hana akan mendapatkan jodohnya." 

Lian menarik kursi dan mempersilakan Zea duduk. 
Keduanya menikmati malam bersama tanpa siapapun 
menganggu. 

KkKKKKKKK 

Hana menatap mawar yang Haris berikan sebelum 
dirinya pulang. Hana tak bisa meghentikan senyum di wajah 
nya. Apa yang Haris lakukan membuat Hana bahagia, 
meskipun hal biasa tetapi bagi Hana itu sangatlah special. 

"Gue menerima semua perjuangan lo ris, gue pasti bisa 
kembali seperti dulu setelah semua urusan gue selesai. Ya 
allah, terima kasih. Kini gue percaya dirimu ada untuk 
menolong hambanya nya. Terima kasih untuk semua 
karuniamu, Ya Allah." 
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Hana berjalan untuk membersihkan diri dan 
beristirahat karena malam semakin gelap dan besok 
tugasnya akan semakin banyak.... 

"Apa kalian berdua bisa cerita sekarang?" 

"Gue diculik mamanya Arfan, dia tak ingin memiliki 
menantu seperti gue," cerita Sherly sedih. 

"Mama tiri gue menyekap dan membawa gue keluar 
negeri demi tak menikah dengan Wisnu agar gue 
tidak mendapat warisan papah padahal gue sama sekali 
nggak pernah menginginkan warisan sepersen pun, gue 
sedih karena papah menikah dengan mama tiri gue tanpa 
bertanya apakah gue setuju atau tidak." 

Hana menatap Sherly dan Neysa, keduanya hampir 
memiliki cerita yang sama. 

"Kalian berdua tenanglah disini dulu, gue akan 
menyelesaikan semuanya." Hana berdiri dan pergi tanpa 
memperdulikan teriakan keduanya. 

Hana berhenti di rumah yang mewah seperti istana. 

"Ada kepentingan apa anda kesini?" tanya satpam yang 
datang menghalangi Hana masuk. 

"Saya Nana dan kedatangan saya kesini karena diutus 
ibu Siska untuk menemuinya di rumah. Kamu ingin dipecat, 
silakan.” Satpam itu langsung membuka pagar dan 
memberikan kesempatan Hana masuk lebih mudah. 

"Kamu siapa?" 

"Saya Nana, ada ibunya?" 

"Ada, silakan masuk." Hana masuk dan berjalan untuk 
menemui Siska yang tengah menikmati makan bersama 
Ardan, papah Neysa. 

"Selamat pagi semuanya.” Keduanya menoleh kearah 
Hana yang tersenyum. 
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"Siapa kamu?" 

"Perkenalkan om, nama saya Nana." 

"Untuk apa kamu kesini, tak ada yang mengundangmu?" 
tanya Siska tak suka. 

"Ma, jaga sikap kamu kepadanya. Nana kan tamu. Nana 
ada apa kesini, bagaimana kamu bisa masuk?" 

"Saya sahabat Neysa, om. Kedatangan saya untuk 
bertemu dengan nya. Om, apa Neysa ada?" 

Ardan yang mendengar nama Neysa semakin sedih. 

"Neysa tak ada, Neysa sampai sekarang belum 
ditemukan. Kabarnya Neysa diculik, tapi tidak ada yang tau 
siapa penculiknya." 

"Diculik om, tapi saya yakin Neysa baik-baik saja om." 

"Tau apa kamu haaa! Polisi sendiri yang bilang kalau 
mobil Neysa ditemukan di pinggir hutan, semua barangnya 
dirampok." Siska membentak Hana setelah berdiri dari kursi. 

"Kapan terakhir lo bertemu dengan nya, Wisnu?” 

"Di rumah. Keesokan nya dia tak ada kabar dan ketika 
gue datang ke rumahnya, mamanya malah mengusir dan 
menyuruh gue pergi." 

Hana menatap datar Siska yang juga menatapnya datar. 

“Istri saya benar, kami melihat mobil Neysa kosong di 
pinggir hutan" 

"Saya langsung to the point saja om, tante." Hana 
menaruh sebuah ponsel dan memutar rekamannya. 

"Darimana kamu?” 

"Mama" 

"Dasar anak sialan kamu, berani sekali kamu 
merencanakan pernikahan di belakang saya!" 

"Ampun ma." 

Plakk! 
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Ardan terkejut ketika mendengar putrinya ditampar. 
Siska sendiri terkejut bagaimana bisa ada rekaman di dalam 
rumah nya. 

"Kamu tau kan apa hukuman nya untuk mu. Kalian 
bertiga bawa dia keluar negeri dan jangan biarkan kabur lalu 
taruh mobilnya di pinggir hutan seolah-olah dia diculik" 

"Baik bos." 

"Ma, jangan ma. Neysa nggak mau pisah dengan papah, 
mama!" 

"Dasar anak tidak tau diuntung. Lihatlah Siska anak itu 
tak akan menganggumu lagi dan semua kekayaan ini akan 
jadi milikmu hahahaha" 

Hana mematikan rekaman itu. 

"Siska!" 

Plak! Ardan menampar Siska dengan keras 
membuatnya terjatuh di kursi. Hana yang melihat itu hanya 
memasang wajah biasa. 

"Keterlaluan kamu terhadapku dan putri ku, aku akan 
laporkan kamu ke polisi." 

"Mas ampun mas." Ardan mendorong Siska kembali 
jatuh ke lantai dan segera menelfon polisi. 

Hana berjalan kearah Siska. 

"Karma akan selalu ada dan Karma juga yang akan 
mengakhirinya." 

"Tunggu pembalasan saya!" 

"Ancaman tante sama sekali tak berpengaruh pada ku, 
sama sekali tidak membuatku takut sama sekali. Ingatlah 
satu nama, Azhera." 

Siska membeku menatap Hana ketika nama Azhera 
disebutkan. 

"Saya permisi om." 


Eternity Publishing | 116 


"Terima kasih nak, sekarang saya harus mencari putri 
saya." 

"Tak perlu, sore nanti putri ada kembali. Permisi.” 

"Ambilah ini Hana” 

"Apa ini?" 

"Bukti kejahatan mama." 

Tanpa bukti Neysa, Hana bisa melakukan nya tapi 
biarlah kali ini pakai bukti Neysa yang dulu pernah di rekam, 
untungnya rekaman itu baik-baik saja. 

Rumah yang kedua Hana kunjungi adalah rumah Arfan 
untuk menyelesaikan masalah seperti di rumah Neysa.. 

"Nama tante Adel kan?" 

"Kamu siapa?" 

"Nana tante, teman Arfan" 

"Oh. Ayo masuk," 

“Terima kasih." 

Hana mengikuti Adel menuju ruang tamu. 

"Papah kok pulang?" tanya Arfan keluar dari mobil. 

"Kamu sendiri kenapa ada di rumah?" 

"Teman Arfan ada di rumah, papah sendiri?" 

"Papah pulang karena ada pesan yang menyuruh papah 
pulang," 

"Ayo masuk pah." Keduanya berjalan masuk. 

Aldo membuka pintu dan berhenti melangkah 
mendengarkan percakapan 2 orang di ruang tamu begitu 
juga Arfan. 

"Ada apa kesini?" 

"Saya cuma mau memberitahu kalau tante nggak berhak 
memisahkan Arfan dengan Sherly" 


Eternity Publishing | 117 


"Apa urusan mu, Arfan anak kandung saya dan saya mau 
dia mendapat istri yang seangkatan bukan miskin seperti 
Sherly." 

"Anak kandung, benarkah?! Saya rasa anda salah 
berucap, kalau ibu sambung saya setuju" 

"Apa maksudmu, saya ibu kandung yang melahirkan 
Arfan!" 

"Terus kalau anda ibu kandung Arfan seharusnya 
sebagai ibu anda menyetujui hubungan Arfan dan Sherly, 
bukankah om Arman menyetujuinya dan sebagai istri anda 
juga harusnya setuju" 

"Itu bukan urusan kamu, saya mamanya." 

"Tante, saya tau siapa tante dan saya juga tau siapa 
nama mama kandung Arfan, tante bisa bohongin Arfan tapi 
tidak untuk saya. Jessi adalah nama istri Arman yang 
pertama dan Mama kandung Arfan, benar kan?" 

"A---pa maksudmu? Tidak! Kamu jangan mengada- 
ngada." 

"Tante berbohong kepada om Arman. Om Arman 
mengira tante sudah memberitahu Arfan tentang ibu 
kandung nya hingga dia merasa kalian berdua benar-benar 
harmonis tapi om Arman nggak tau kalau tante membohongi 
Arfan dan tak memberitahunya soal ibu kandung nya" 

"Cukup! Mau apa kamu sekarang ha? Aku melakukan itu 
agar Arfan tak memikirkan Jessi, dia sudah mati." 

"Mengakulah. Tante lah yang membunuh tante Jessi 
dengan meracuninya, jika tante berkata jujur mungkin akan 
ada sedikit jalan untuk tante di penjara" 

"Kurang ajar! Bagaimana bisa kamu tau, jangan sampai 
kamu membocorkan nya kepada suami saya dan Arfan." 
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Hana menatapnya sinis sembari berkata Bodoh tanpa 
bersusah payah Hana memberitahu Arman dan Arfan tentu 
saja mereka tahu. 

"Tante, bukankah seorang ibu seharusnya menyayangi 
anaknya bukan menelantarkan nya. Sherly, anak kandung 
tante kan? Kenapa tante mau berbuat zina hingga Sherly 
menjadi korban nya. Tante harusnya malu dan merawat 
Sherly bagaimanapun dia anak tante seburuk apapun tante 
dulu. Sherly nggak berdosa, dia lahir karena kesalahan anda 
tapi anda egois meninggalkan nya sendirian. Ibu mana yang 
tega menghancurkan kebahagiaan anaknya sendiri. Tentu 
saja ada termasuk anda kan tante. Bagaimana jika om Arman, 
Arfan dan Sherly tau semuanya. Apa tante tau betapa 
rindunya Sherly terhadap mamanya, sejahatnya orang tua 
nggak adakah sedikit kasihan untuk nya." 

"Adel!" Adel terkejut melihat Arman yang datang dengan 
marah dan Arfan 

Plak!! 

"Kamu sangat berharti iblis Adel, jadi kamu yang 
membunuh istriku dan membohongi Arfan. Kamu sahabat 
Jessi tapi kamu membohonginya." 

"Mulai hari ini aku menalakmu Adel!" 

"Mas, jangan mas." 

"Arfan nggak sangka, ternyata orang yang Arfan anggap 
baik malah berhati iblis. Mulai hari ini saya nggak akan 
panggil anda Mama!" 

"Arfan!" 

"Pergi!" Usir Arman mendorong Adel. 

"Pergi!" Adel langsung pergi meninggalkan Arman yang 
menangis. 

"Tante Jessi masih hidup." 
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"Kamu serius, nak?" 

"Jangan membenci Sherly hanya karena dia anak dari 
orang yang membohongi kalian. Sherly tidak tau apa-apa, dia 
juga harus menerima pil pahit dari ibu kandung nya sendiri" 

"Gue nggak mungkin membencinya, Sherly adalah orang 
yang buat gue hidup gue bahagia. Gue akan tetap 
menerimanya" 

"Terima kasih nak sudah membongkar semuanya, kamu 
tau dimana Jessi sekarang dan siapa yang menyelamatkan 
nya?" 

"Kondisi tante Jessi baik dan yang merawatnya adalah..." 
Arman dan Arfan menatap Hana yang tersenyum. 

"Sherly." 

Keduanya terkejut, benar-benar tak menyangka jika 
Sherly merawat Jessi bahkan Arfan tak mengetahui bahwa 
perempuan yang sering disebut ibu oleh Sherly adalah 
mama kandungnya.. 

Hana ikut bahagia menatap Arfan dan Sherly yang sudah 
bersatu kembali begitu juga dengan om Arman dan tante 
jessi. Sherly sudah mengetahui semuanya tentang dirinya 
anak dari Adel, perempuan yang tak menginginkan nya 
sebab lahir diluar nikah tetapi Sherly bersyukur memiliki 
kekasih dan keluarga baru sekarang. Adel sendiri di penjara 
dengan hukuman lama seperti halnya Siska. Bukankah 
mereka berhak mendapatkan atas apa yang mereka lakukan. 

Hanya tersisa Syifa dan Kania maka Hana akan 
menyelesaikan semuanya dan hidup sebagai Hana yang 
diinginkan kedua orang tua nya sebagai perempuan baik dan 
selalu bahagia tanpa dendam. 

"Terima kasih, Hana." Sherly memeluk Hana yang hanya 
diam. 
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"Hana terima kasih, kamu sudah menyelamatkan 
keluarga tante, kamu sudah bantu tante dan Sherly." 

"Lo juga bantu Neysa, terima kasih banyak Hana." 

Hana mengangguk. "Gue pulang dulu." 

"Gue kejar Hana dulu." Arfan berlari mengejar Hana 
yang akan masuk mobil. 

"Apa yang lo lakukan sama gue dan keluarga gue itu 
sangat berjasa. Gue nggak tau harus seperti apa untuk 
membalas kebaikan lo. Dulu gue sempat ragu sama lo tapi 
sekarang gue nggak akan ragu lagi, terima kasih lo sudah 
mengungkap semuanya." 

Hana masuk ke dalam mobil dan menjalankan mobilnya 
tanpa membalas satu pun ucapan Arfan. 

Lian: Gue percaya lo bisa menemukan Kania demi gue. 

Hana tak bisa menunda waktu lebih lama lagi. Dirinya 
harus membunuh Baron, orang yang sudah menyuruh orang 
membunuh seluruh keluarga nya. Hana juga ingin hidup 
tenang seperti dulu. 

"Terima kasih, Zea." 

“Lo tenang saja, Lian juga akan menjemput Kania. Kita 
akhiri semuanya” 

“Gue akan balas jasa lo." 

"Nggak Hana. Lo jangan merasa berhutang budi sama 
gue, lo itu sahabat yang selalu ada untuk gue sekalipun lo 
marah sama gue." 

Hana melepas soflens hitam nya hingga Zea dapat 
melihat mata Biru yang Hana sembunyikan. 

“Berjanji sama gue untuk tidak melakukan sesuatu yang 
mencelakakan diri lo." 


Eternity Publishing | 121 


Hana mengangguk namun dalam hati dirinya tak bisa 
mengiyakan perkataan Zea. 

Seseorang bermata biru berjalan masuk tanpa takut 
atau ragu sama sekali. Dirinya harus mengakhiri semuanya. 

"Kita bertemu lagi Baron Yudakara." Semua yang ada 
disana menatapnya terkejut. 

"Perempuan bermata biru, shit!" 

"Akhirnya kamu menyerahkan diri juga." 

"Saya bukan pengecut seperti anda yang bisanya 
sembunyi dari punggung anak buah nya." 

Brakk! Baron menggebrak meja dengan kuat sembari 
menatap tajam perempuan bermata biru. 

"Berani sekalu kau menjelekkan Baron. Baiklah cantik, 
sebentar lagi kau akan menyusul kedua orang tua mu di 
tanah." 

"Jika kau berani lawan lah saya sendiri jangan membawa 
anak buah, pengecut." 

"Kalian semua turunkan pistol." 

Semuanya langsung menjalankan perintah. 

"Baiklah. Sekarang kita akhiri semuanya.” Baron 
menodongkan pistol ke arah perempuan bermata biru. 

Dorr Dorr Dorr! 

Baron lebih dulu ambruk sebelum memulai menembak 
perempuan itu. Anak buah nya langsung memeriksa kondisi 
sang tuan. 

"Dia sudah mati, pistol ini sangat ampuh membunuh 
seseorang. Dia pantas mendapatkan nya." 

"Zea!" Zea menoleh dan melihat kemarahan di kilatan 
mata Reno ketika melihat ayah nya terbunuh di tangan Zea. 
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Zea yang masih belum sadar dan terkejut tidak 
menghindar ketika Reno menodongkan pistol dan 
menembaknya. 

Dorrr Dorrr Dorrr! 

"Hana!" Zea berteriak ketika Hana melindunginya 
sehingga 3 tembakan peluru mengenai Hana. 

Reno langsung menjatuhkan pistolnya ketika ternyata 
tembakan nya mengenai orang yang dicintainya. 

"Lo harus bertahan." tangis Zea ketika tangan nya 
memegang darah Hana. 

"Gu..e pa...ntas mener.imanya Zea, lo ha.rus ung..kap 
semuanya de..mi gu..e..” 

"Na, Hana." Zea melihat Hana mulai menarik nafas 
panjang. 

"Hana!" Zea memeluk Hana yang tak sadarkan diri. 

Yang menembak Baron sebenarnya Hana, ia 
menyelamatkan Zea karena merasa tugasnya untuk balas 
dendam telah selesai dan ia bisa berkumpul bersama 
keluarganya di keabadian tapi Reno salah mengira dan 
berfikir Zea lah pelakunya. 

"Miko, Endy, Ajun!" 

"Apa yang terjadi Kak Zea?" tanya Ajun melihat darah di 
tubuh Hana. 

"Bawa ke rumah sakit sekarang!" Ketiganya langsung 
membawa Hana ke rumah sakit. 

“Lo gila Reno!" Kemarahan Zea sudah tidak tertahan lagi 
terhadap Reno. 

“Gue minta maaf, gue nggak bermaksud melukainya." 

“Lo seharusnya sadar kenapa gue bunuh bokap lo, dia 
adalah orang yang sudah membunuh keluarga Hana dan 
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keluarga gue. Lo seharusnya berfikir sebelum lo melakukan 
itu!" 

"Maksud lo apa? Ayah gue baik, dia nggak mungkin 
membunuh orang." 

"Baik. Ayah macam apa dia yang menculik anak orang, lo 
bukan anak kandungnya Reno. Lo tau siapa anak kandung 
nya? Sherly, kekasih Arfa. Lo nggak kenal tapi lo seharusnya 
berterima kasih sama Hana." 

"Gue belum paham." Reno memang belum paham 
tentang apa yang Zea ceritakan sebenarnya. 

"Ayah yang lo anggap sebagai pahlawan adalah 
pembunuh yang jahat. Lo bukan anak kandungnya Reno, lo 
diculik olehnya ketika bayi." Zea mendekati Reno dan 
memberikan sesuatu kepadanya. 

“Lebih baik lo baca surat itu dan segera makamkan 
bokap lo setidaknya dia tak meninggal dengan terbuka." Zea 
berjalan meninggalkan Reno yang terdiam. 

povooooooooOo 

“Bagaimana dengan Kania?" 

"Kania sudah ada bersama keluarganya, tenanglah." 

“Gue nggak mungkin bisa tenang sedangkan Hana 
berjuang di dalam." 

Lian terus memeluk Zea dengan kuat agar tidak emosi. 

"Hana itu kuat, lo harus yakin kalau Hana akan sembuh, 
gue mohon." 

“Tapi gue khawatir.” 

"Ssst.. tenanglah Zea, doakan semuanya baik-baik saja." 

kkk kkk 

Setelah mengetahui semua nya dari Zea, Reno 
menutup dirinya di kamar tanpa berniat menghadiri makam 
ayahnya. Reno Memegang surat yang diberi Zea kepadanya. 
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Untuk Anakku tersayang, Reno. Maafkan bunda dan 
ayah selama ini kepadamu. Maafkan sikap ayah yang 
selalu menyuruh mu untuk menjadi laki-laki sempurna, 
hebat dan tangguh. Sudah lama bunda ingin 
memberitahumu bahwa kamu bukanlah anak kandung 
kami, tetapi bunda selalu diancam. Sebelum bunda 
meninggal bunda menulis ini untuk kamu agar kamu 
terbebas dari ayah mu. Bunda menitipkan nya pada 
perempuan yang sangat baik menolong bunda. Namanya 
Hana. Dia ada untuk Bunda disisa akhir Bunda. Bunda 
akan beritahu dimana keluarga mu berada, dengan 
gelang ini mereka akan mengakuimu. Berbahagialah 
anak ku sayang, berbahagialah karena perjalanan 
hidupmu masih panjang. Bunda akan selalu melihatmu 
dari surga Tuhan. Setelah ini semua nya akan berakhir 
anakku. 

Reno menjatuhkan kertasnya dan menghancurkan 
semua barang di kamarnya. Jadi selama ini dirinya 
dibohongi dan diculik dari orang tua kandung nya. 

Reno mengambil gelang dan alamat yang ada di dekat 
gelang. 

“Maafkan gue semuanya. Maafkan gue, Hana." 

Reno berjanji akan menjadi manusia lebih baik dari 
sebelumnya, Reno akan menebus semuanya dan rela 
bersujud di kaki Hana setelah dia sadar.... 

"Syifa!" Mereka semua segera berlari menghampiri Syifa 
dan memeluknya. 

“Gue kangen kalian, gue juga kangen lo Andre." 

Andre mendekati Syifa dan memeluknya. Syifa terkejut 
dan tak menyangka jika Andre akan memeluknya padahal 
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dirinya hanya menyampaikan rasa rindu dan kangen yang 
lama terpendam. 

"Lo gimana, baik-baik aja?" tanya Aisha. 

"Selama ini gue ada di Rumah sakit, gue nggak tau apa 
maksud dia mengurung gue, tapi gue ingin berterima kasih 
karena dia gue ingat memori lama gue. Gue sekarang tau jika 
gue memiliki saudara bernama Nana, gue ingat semuanya 
guys.” Aisha dan yang lain ikut senang setelah memeluk 
Syifa. 

"Nana?" tanya Aisha cs termasuk Andre bersamaan, 
kecuali Syifa dan Zrand lainnya. 

"Kalian kenal Nana?" tanya balik Syifa. 

"Gue sih kenal, Nana sahabat kita berlima" kata Neysa. 

"Kalo lo ndre?" 

"Ada something.” 

Entah mengapa mendengar kata Something membuat 
Syifa sedih. 

"Gue sekarang yakin 100% Hana itu Azhera, kalian 
masih ingatkan ketika pertama kali kita bertemu dia 
seseorang memanggilnya Azhera, gue ingat sekarang." 

"Hana memang Azhera fan, dari dulu lo terus 
mengatakan hal sama." 

"Kalian benar dan juga salah." sahut Seseorang. 

Mereka semua menatap beberapa orang yang datang 
menghampiri mereka. 

"Haris." 

"Mama, papah kok kalian disini?" tanya Haris bingung. 

"Kami ingin memberitahumu jika kami berdua sudah 
bertemu kembaran kamu, dia Hafis."Reno yang memiliki 
nama Hafis langsung mendekati mereka. 


Eternity Publishing | 126 


"Bagaimana papah dan mama tahu kalau dia saudara 
kembar Haris?" 

"Kalung yang diberikannya adalah bukti, Zea dan Lian 
juga sudah menceritakan nya." 

Haris berdiri dan memeluk Reno yang juga 
membalasnya. 

Jadi... Haris adalah adik kembar gue. Haruskah gue 
melepas Hana untuknya.' 

"Ada sesuatu yang harus gue ceritakan pada kalian." 

Mereka semua kembali duduk kecuali orang tua Haris 
dan Hafis yang pamit karena cuma mengantar Hafis, Zea dan 
Lian. 

“Lo tau tentang Azhera?" tanya Kenzo. 

"Azhera memang Hana, tapi itu bukan nama aslinya, 
Hana memakai nama itu hanya untuk penyamaran 
agarsemua orang tak mengenalnya. Azhera, Ratu mafia yang 
ditakutin. Azhera hanya akan membunuh orang-orang yang 
menganggu orang lain." Zea menceritakan semuanya kepada 
mereka yang tengah fokus menatapnya. 

"Dan lo Syifa, gue senang karena lo ingat tentang siapa 
diri lo dan siapa nama panjang lo?" 

"Asyifa Ariani Azhira, benarkan?" tanya Syifa kepada Zea. 

"Azhira, lo saudara Aily Azhira?" tanya Kenzo terkejut 
baru tahu begitu juga Haris langsung menatap Syifa. 

“Enggak sia-sia usaha Hana untuk lo kembali mengingat 
siapa diri lo." 

"Sebenarnya gue anak angkat orang tua Nana, dia 
mengangkat gue atas permintaan Nana dan membawa gue 
menuju kebahagiaan." 

Mereka baru tahu ternyata Syifa saudara angkat Hana 
yang sudah seperti saudara kembar, sedangkan Syifa tak 
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pernah tahu tentang Aily yang merupakan kakak kandung 
Hana. 

"Aily Azhira, kakak kandung Hana." 

“Ta--pi, Ma-ma hanya merawat gue dan Eva saja, dimana 
Kak Aily?" 

"Kak Aily tinggal bersama Nenek mu, semua demi 
keamanan nya dan setelah itu kamu dititipkan ke panti 
asuhan sama Nana" 

"Nana nggak sayang gue, dia bahkan nggak menjemput 
gue sepertinya janjinya tapi bodohnya gue sampai sekarang 
terus menunggunya." 

"Nana selalu ada di dekat kalian, hanya saja waktu tidak 
berpihak. Nana melakukan itu demi menyelamatkan nyawa 
lo dari Baron Yudakara karena mama lo, papah lo dan Kak 
Aily meninggal karena terbunuh. Nana harus apa karena dia 
yang diincar. Nana memiliki mata biru yang sangat mahal 
jika dijual, demi menyelamatkan orang-orang disayangnya 
Nana rela bekorban tapi sayang Aily nggak ada di pandangan 
nya saat itu dan terbunuh tepat ketika Nana datang." 

"Katakan pada gue siapa Nana, dimana dia sekarang?" 

"Nana adalah Hana. Halina Mevia Azhira adalah nama 
panjang nya." 

Zea memegang tangan Syifa yang bergetar. 

"Hana lah yang menyelamatkan lo dari kematian, 
darahnya ada pada tubuh lo. Selama ini dia selalu ada untuk 
melihat lo meskipun dari jauh. Mungkin kalian melihat Hana 
yang dingin, tak tersentuh ataupun itu termasuk gue tapi 
sekarang gue hanya ingin Hana bahagia karena orang yang 
selama ini menghancurkan hidupnya sudah meninggal." 

"Dimana Hana sekarang, gue ingin bertemu dengan 
nya?" tanya Syifa menatap Zea. 
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"Gue minta maaf.” Semua memandang Reno yang 
menunduk. 

"Gue menembak Hana sebanyak 3 kali." 

Brukk! Haris yang tersulut emosi memukul Reno 
membuatnya tersungkur. 

"Gue nggak tau jika Hana adalah korban dari orang yang 
merawat gue" 

"Haris sudah.” Erlan menahan Haris untuk berhenti 
memukul Reno. 

"Terus bagaimana sekarang keadaan nya?" tanya Andre. 

"Syifa, Dokter membutuhkan tanda tangan lo untuk 
merujuk Hana ke Rumah sakit luar negeri karena disini 
peralatan nya kurang, Dokter hanya takut jika nyawa Hana 
tak tertolong?" 

"Ayo kita kesana." 

Mereka semua segera menuju Rumah sakit... 

Hari ini Syifa, Zea dan Lian akan berangkat menuju 
negara Inggris untuk menemani Hana disana. 

"Apa yang ingin lo bicarakan Syifa? Mengapa harus 
menjauh dari yang lain?” 

“Gue mau putus." 

“Apa?! Nggak!" 

“Gue tetap mau putus meskipun lo berkata tidak." 

"Kenapa Syifa? Apa karena dulu gue nggak cinta sama lo, 
iya?!” 

“Bukan, tapi gue sudah memikirkan ini sejak lama. Gue 
ingin fokus menjaga Hana sampai kondisinya pulih" 

"Kalau cuma itu kita bisa Idr dan nggak perlu putus" 

“Gue percaya kalau kita ditakdirkan bersama pasti nanti 
dipersatukan lagi tapi sekarang gue mohon biarkan gue 
sendiri dulu" 
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"Baiklah. Kita putus." 

"Gue mohon yah ris," pinta Syifa memelas. 

"Tapi hubungin gue jika Hana sadar nanti" 

"Gue pasti kabarin lo dan akan kembali kesini lagi." 

“Semuanya, gue pamit." Mereka semua menatap sedih 
Syifa terutama Andre dan Haris yang harus rela tak 
menemui Hana setelah pertemuan nya kemarin di Rumah 
sakit. 

Maafin gue Andre, untuk sekarang biarkan gue fokus 
untuk merawat Hana dulu. Dia butuh gue.' 

SKK koko ok okok 

1 Bulan Kemudian. 

Mereka semua datang ke pernikahan Erlan dan Aisha. 

Yang lain sudah meresmikan hubungan dalam ikatan 
pernikahan kecuali Kania dan Kenzo yang masih seperti dulu 
juga Andre dan Haris masih menunggu kabar kedatangan 
Syifa dan Hana kembali. Sangat susah bagi Andre melupakan 
Syifa, mungkin karma karena dulu pernah menyiakan 
perempuan sebaik Syifa... 

Kenzo menatap Kania yang sedang mengobrol bersama 
Sherly. Setelah membaca surat dari Hana akhirnya Kenzo 
memberanikan diri untuk menerima kehadiran Kania dan 
melupakan Aily karena ini juga permintaan terakhir Aily 
untuknya. 

"Lo nggak ingin masuk?" 

Kenzo menoleh melihat Arfan di samping nya. 

“Lo duluan saja, gue masuk nanti" 
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"Kalau lo belum siap bertemu Kania, lebih baik lo 
menghindar dan selesaikan nanti tapi sekarang kita harus 
masuk karena semua sudah menunggu" 

“Gue siap untuk memulai semua dari awal hanya saja 
gu---" 

"Gue bingung memulainya kan?" 

Kenzo terdiam. Ucapan Arfan benar, Kenzo tak pernah 
merasa bingung seperti ini hanya karena cinta padahal 
bersama Aily dirinya tak segugup ini. 

"Lo hanya perlu membuka hati untuk Kania dan semua 
akan berjalan dengan sendirinya. Andre dan Haris juga sama 
seperti lo, sekarang mereka kehilangan cinta mereka. Lo 
mau kehilangan Kania seperti kehilangan Aily?" 

"Lo benar fan semakin lama gue menutup hati mungkin 
gue akan kehilangan Kania" 

"Jangan menyiakan perempuan sebaik Kania, lo lihat 
sendiri kan selama ini kalau Kania selalu ada untuk lo" 

"Ayo masuk fan." 

Keduanya berjalan masuk ke dalam gedung pernikahan. 

Syifa mendongak ketika Zea memegang pundaknya. 

"Lo masih ada waktu untuk datang ke pernikahan 
sahabat lo itu." 

Syifa menggeleng. "Gue sudah mengucapkan nya lewat 
video, mereka pasti mengerti." 

"Jangan menyiksa diri lo sendiri. Zea benar jika lo ingin 
ke jakarta pergi saja" 

“Gue tetap akan disini Lian, Zea. Terima kasih karena 
kalian berdua sudah menemani gue disini sehingga gue 
nggak kesepian" 

“Itu memang tugas kami sebagai teman lo." 
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"Lian, mana makanan yang kamu beli tadi?" 

Lian mengeluarkan nasi yang dibeli dan memberinya 
pada Zea dan Syifa. 

"Lebih baik kita makan, lo juga harus punya tenaga." 

Syifa mengangguk, mereka bertiga mulai makan.. 

Sudah 1 bulan Hana dirawat dengan berbagai alat di 
tubuh nya tetapi belum mengalami peningkatan. Syifa harus 
berdoa lebih banyak lagi untuk kesembuhan Hana.. 

Lian dan Zea sudah resmi menjadi suami-istri, mereka 
menunda perayaan resepsi sampai Hana sadar.. 

KKK KEKKKKKKKKKkKK 

"Reno, kamu tidak ingin datang ke pernikahan Aisha dan 
Erlan?" 

"Nggak ma, Reno di rumah saja. Mama dan papah jika 
ingin jalan, duluan saja." 

"Apa yang sedang kamu fikirkan?" 

"Pah, ma. Bolehkah Reno tinggal diluar negeri, lebih 
tepatnya di Amerika?" 

"Ada apa Reno?" 

"Nggak ada apa-apa ma, boleh kan?” 

"Tentu saja, nanti setelah pulang dari pernikahan Erlan 
kami akan siapkan keberangkatan mu." 

"Haris masih marah dengan ku?" 

"Dia hanya emosi, kamu nggak usah memikirkan nya lagi 
nanti dia juga akan memaafkan mu." 

Reno mengangguk. Ia ingin pergi untuk menenangkan 
diri. 

"Minumlah." Kenzo memberikan air kepada Kania yang 
haus. 

Kania menatap heran Kenzo yang memberinya minum. 
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Sherly menyenggol Kania membuat Kania langsung 
minum air yang Kenzo berikan. 

Kenzo duduk di sebelah Kania yang masih terkejut 
karena baru kali ini ia merasakan adanya perhatian yang 
Kenzo berikan. Kania tersenyum tipis setidaknya Kenzo 
memberikan harapan kebahagiaan untuk nya di masa 
depan.... 

Beberapa tahun kemudian. 

Mereka semua sudah menikah termasuk Kania dan 
Kenzo yang saling belajar mencintai terutama Kenzo untuk 
mencintai Kania sebagai istri seutuhnya, kecuali Wisnu dan 
Neysa yang akan menikah minggu depan juga Andre dan 
Haris yang masih menunggu kedatangan Syifa dan Hana. 

Erlan dan Aisha sedang menunggu kelahiran anak 
pertama mereka. 

Mereka semua menatap Andre dan Haris di tempat 
berbeda dari lantai rumah. 

"Kasihan yah Andre dan Haris.." Lirih Kania ikutan sedih. 

"Bagaimana kabar Hana sekarang, gue menyesal tidak 
mengetahui tentangnya selama ini. Dia Nana sahabat kita," 
ucap Aisha. 

"Gue selalu berdoa pada Allah untuk mengembalikan 
mereka pada kita." 

"Syifa." celetuk Arfan membuat yang lain juga terkejut 
melihat kedatangan Syifa. 

Syifa turun dari mobil dan menatap Andre yang duduk 
di kursi favorit miliknya. Ada rasa sedih melihat Andre 
seperti itu. 

"Kembalilah syifa, kejarlah Andre untuk gue” 

"Tapi na," 
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"Gue akan sembuh apapun yang terjadi. Lo janji sama gue 
akan kembali dan bersatu sama Andre. Demi gue," 

"Lo juga harus balik demi Haris." 

"Gue malu, gue merasa bukan perempuan baik. Banyak 
orang yang gue bunuh." 

"Tapi lo bunuh karena mereka memang jahat na dan 
pantas." 

"Gue tau Syifa, tapi gue akan lebih menyesal jika gue 
sendiri tak mengakuinya. Gue akan menyerahkan diri gue ke 
polisi." 

"Nggak! Lo nggak salah, kenapa lo harus bekorban demi 
mereka semua." 

"Tujuan utama gue membunuh Baron Yudakara tapi 
banyak yang gue bunuh karena mereka jahat tapi gue lebih 
jahat, kembalilah Syifa. Lo jangan fikirin gue, suatu hari gue 
akan pulang dengan baik-baik saja. Gue harus menebus 
semuanya dan menutup mafia lalu hidup dengan normal di 
masa depan. Raihlah kebahagiaan lo." 

Syifa memeluk Hana dengan erat. Hana masih dalam 
perawatan tetapi rela di penjara karena perbuatan nya. 

“Gue percaya jika memang Haris jodoh gue Allah lah yang 
akan menyatukan kita lagi, tapi jika tidak gue nggak akan 
menyalahkan takdir." 

Mereka semua menutup mulut tak percaya mendengar 
cerita Syifa yang kini berada di pelukan Andre. 

“Hana menjebloskan dirinya di penjara, gue nggak 
percaya," ucap Aisha menggeleng. 

“Lo aja nggak percaya sha, gue lebih nggak rela karena 
dia saudari gue meskipun gue anak angkat, tapi gue lihat 
sendiri dia menyerahkan diri dan menceritakan semuanya. 
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Hana berkata bahwa hukum selalu menegakkan keadilan, 
hiks hiks." 

"Boleh kita menjenguknya? Kita semua ingin melihat 
keadaan nya?" tanya Erlan. 

"Hana tak membolehkan siapapun datang tapi jika 
melihat dari jauh gue akan mengizinkan." 

FKK Kk kkk kkk Kk 

Mereka semua berada di penjara kota bandung. 
Semuanya menatap Hana yang tengah melamun dan melihat 
kondisinya yang masih lemah. Haris menggeram kesal 
karena Hana yang di penjara. Ingin sekali Haris menghajar 
dan menyeret Hafis untuk merasakan apa yang Hana 
rasakan sekarang, meskipun di dalam penjara dan mengakui 
semua perbuatan nya bagi Haris perempuan seperti Hana 
adalah perempuan pemberani yang pertama ia temukan 
sekaligus orang yang berhasil membuatnya jatuh cinta 
hingga sekarang tak pernah luntur meskipun banyak 
perempuan yang mengejarnya. 

KKK kkk kkk kKkKK 

Hidup Hana kini lebih bewarna setelah semuanya 
berakhir. Balas dendam dan sakitnya telah selesai. 
Sebenarnya Hana tidak salah dalam membunuh karena dia 
sendiri membunuh orang-orang yang sudah membuat orang 
lain menderita tetapi Hana juga ingin menebus rasa 
bersalahnya sebagai manusia yang masih punya hati. 

Menutup semua gedung dan mengundurkan diri dari 

ketua mafia, membubarkan mereka membuat banyak dari 
mereka kini sukses berkat bantuan darinya. Sekarang Hana 
hanya ingin hidup tenang tanpa kemarahan dan dendam 
dihatinya. 
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"Ma, Pah, Kak Aily. Sekarang kalian bertiga sudah tenang 
kan disana? Maafkan Hana dan sampaikan pada Allah untuk 
memaafkan semua dosa yang Hana perbuat karena 
membunuh banyak orang. Sekarang Hana sudah menebus 
semuanya bahkan rasa sakit ini masih kalah sama apa yang 
Hana rasakan selama ini. Perjuangan Hana untuk 
mendapatkan kemenangan, bertaruh nyawa dan pernah 
menjadi pengemis pernah Hana lakukan, tidur di jalan demi 
mendapat keadilan. Sekarang tugas Hana adalah menjaga 
Syifa hingga dia menemukan kebahagiaan nya. Ma, pah, Kak 
Aily apakah sekarang Hana boleh mendapatkan kebahagiaan? 
Beri Hana kekuatan untuk selalu bertahan di jalan Allah 
tanpa menyakiti orang lagi. Hana juga ingin merasakan cinta 
seperti orang lain. Ya Allah, beri Hana pendamping yang 
selalu menuntun Hana ke jalan mu. Amin." 

Hana membuat semua orang menatapnya khawatir, 
tetapi mereka tak menyadari kehidupan Hana sekarang jauh 
dari dendam. Hana bahagia meskipun ia akan di cap jelek 
dengan status pernah di penjara... 

Selain mereka, Zea juga tidak menyangka jika Hana 
menyerahkan diri atas apa yang tidak di lakukan nya. Dimata 
semua orang Hana adalah penjahat tetapi di matanya Hana 
adalah pahlawan yang dikirim Allah untuk hidupnya. 

“Zea.” 

"Jangan menganggu ku Lian, aku hanya merasa bersalah 
pada Hana." 

“Ini bukan salah mu atau salah Hana. Kamu bukannya 
sudah tau kalau semua selesai Hana akan menyerahkan 
dirinya ke kantor polisi. Aku juga nggak terima Zea tapi aku 
bisa apa, Hana nggak akan mendengarkan apa yang aku 
katakan dan dia juga nggak akan mengubah balik ucapan 
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nya. Sebagai sahabat kita hanya selalu ada untuk nya, di 
samping dan menunggunya." 

Lian mengelus rambut hitam Zea yang memeluknya. 
Lian bangga memiliki seorang sahabat seperti Hana. Hana 
mengajarkan banyak arti hidup kepadanya bahkan hingga 
dirinya sekarang semua karena Hana meskipun Hana 
mantan pidana dihati Lian, Hana tetap lah terhebat dan 
terbaik selamanya bahkan Zea pun kalah baiknya dari Hana. 
Di depan Hana memang kuat tapi siapa yang tahu bahwa di 
belakang Hana adalah sosok rapuh yang perlu perlindungan. 
Sampai kapan pun Lian tak akan melupakan semua kebaikan 
Hana padanya. Suatu hari Lian akan membalasnya. 

KKK KKK KKK K 

5 Tahun Kemudian. 

"Haris." 

"Gue disini untuk menjemput lo, gue senang lo bebas 
dengan cepat." 

"Lo masih care sama gue, gue mantan pida-" 

"Lo bukan penjahat bagi gue. Meskipun dimata orang lo 
jahat tapi bagi gue, lo itu perempuan kuat dan hebat. Lo 
sangat kuat menghadapi musuh lo tapi yang sekarang gue 
lihat lo sangat rapuh dan nggak bersemangat." 

Hana menangis di depan Haris. Dirinya sudah benar- 
benar tak bisa untuk kuat lagi. Haris benar, selama ini Hana 
hanya sok kuat nyatanya dirinya begitu rapuh. 

Haris merasa sedih melihat Hana menangis. Inilah Hana 
yang asli bukan yang menunjukan topengnya ke semua 
orang tetapi Hana yang menunjukan jati dirinya. 

Hana mengangkat kedua tangan nya membalas pelukan 
Haris. Ini pertama kalinya Hana menemukan kehangatan di 
pelukan seseorang dan itu adalah Haris. Kini Hana tak perlu 
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berpura-pura kuat karena akan ada Haris yang selalu ada 
untuknya. 

"Kita pulang.” Hana menatap tangan Haris yang 
menggenggam nya. 

"Lo nggak perlu merasa kesepian di dunia ini Hana. Lo 
punya kita semua yang selalu ada untuk lo, sahabat itu akan 
selalu ada dalam sedih maupun kebahagiaan. Kita semua 
sayang sama lo" ucap Aisha. 

"Gue mohon jangan menangis, lo saudari yang menjadi 
motivasi untuk gue dulu. Lo orang pertama yang gue benci 
karena merebut perhatian mama dan papah tapi lo orang 
pertama yang gue sayang selama ini. Gue akan selalu 
bersama lo meskipun gue nikah nanti. Lo nggak akan 
kesepian." Syifa menghapus air mata Hana dan memeluk nya 
sebagai kerinduan. 

"Gue mohon untuk lo kembali semangat dalam 
menjalani hidup termasuk bersatu bersama Haris." Zea 
menatap Hana dan menahan tangis nya. 

"Kita semua ada untuk lo dan selalu ada jika lo butuh." 
Erlan menepuk pelan bahu Hana. 

Mereka semua memeluk Hana yang begitu bahagia 
karena semuanya telah berakhir. Mereka semua kini 
bersatu dalam keluarga. 

dada k kk k kkk 

"Tante baru tau bahwa kamu anak dari Vania, maafkan 
tante" 

"Tante nggak perlu minta maaf, Hana juga sudah 
memaafkan Reno" 


Eternity Publishing | 138 


"Sekarang tante mengerti mengapa Haris tetap kekeuh 
mencintaimu, karena kamu begitu baik, hatimu sebaik 
malaikat." 

"Tidak tante, Hana bukan seperti itu. Tante tak perlu 
memuji Hana begitu" 

"Tante harap kamu mau menerima Haris, tante ingin 
sekali kalian berdua menikah dan hidup bahagia." 

Hana terdiam. Apakah dirinya harus menerima Haris 
dan mencoba menjalani hidup baru bersama Haris karena 
jujur Hana sendiri ingin merasakan dicintai, menikah dan 
memiliki anak. 

"Tante nggak memaksa kamu untuk menerimanya, 
semua ada di tangan kamu." 

KEKEKE KK k kk kk 

Hana tengah melamun di kolam renang memikirkan 
perkataan tante Linda. Haruskah Hana menerima Haris 
dihidupnya dan menjalani kebahagiaan yang pernah 
terpendam karena dendam. Sekarang Hana mendapatkan 
jawaban nya. 

Hana berdiri dan berbalik menuju kamar. Betapa 
terkejutnya Hana melihat Haris berlutut di hadapan nya 
dengan memperlihatkan cincin. 

"Aku tau mungkin ini terlalu cepat atau bahkan terlalu 
membuat kamu terkejut dengan aksiku. Dulu aku sempat 
putus asa karena penolakan, tapi aku nggak menyerah untuk 
tetap mempertahankan apa yang harusnya jadi milik ku. 
Mungkin kamu bukan orang pertama yang aku cinta tapi 
kamu akan menjadi orang terakhir dalam hidupku. Di depan 
semua orang aku ingin melamar mu menjadi istri gue 
bahkan jika kamu menolak aku nggak akan marah, apapun 
keputusan mu itu ada di tangan kamu tapi yang harus kamu 


Eternity Publishing | 139 


dan dunia tau jika aku mencintai kamu dari dulu, sekarang 
atau bahkan nanti ketika kamu tak cantik lagi gue nggak 
perduli. Halina Mevia Azhira, maukah kamu menikah 
denganku dan menjadi ratu terakhir dalam hidup ku. 
Membangun masa depan bersama dengan anak-anak kita 
kelak. Will You Marry Me?" 

Hana tak bisa berkata apa-apa karena ucapan Haris 
begitu tenang dihatinya. Hana Menatap Reno dan Dita yang 
mengangguk juga sahabat dan orang tua Haris membuktikan 
bahwa mereka semua mendukung hubungan keduanya. 

"Yah. Aku mau menikah sama kamu, jadi ibu untuk anak- 
anak kita kelak dan istri terbaik untukmu." 

Semua yang ada disana langsung bersorak dan berseru 
bahagia. Haris memeluk Hana dan memutari tubuhnya 
saking bahagianya Haris. 

Hana dan Haris akhirnya bersatu setelah banyak 
masalah dalam kehidupan mereka. Takdir memang akan 
selalu indah jika kita menjalaninya dengan sabar. 

"Ciee Married!" Teriakan semua sahabatnya yang 
membuat Hana tersenyum. Haris juga tak lagi dilema dan 
susah tidur karena sebentar lagi dirinya akan menyusul yang 
lain. 

Mereka semua berpelukan setelah berakhir dengan 
bahagia... 

SELESAI! 
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